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”Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah menurunkan air
dari langit, maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi kemudian
ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang bermacam-macam
warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan, kemudian
dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal.”

(QS. Az-Zumar : 21) *

* ‘https://Tafsirweb.Com/8683-Surat-Az-Zumar-Ayat-21.
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ABSTRAK

Winda Nur Hakiki, 2024: Pengembangan Herbarium Book Tumbuhan Paku
(Pteridophyta) di Air Terjun Kebun Rayap Rembangan Sebagai Media
Pembelajaran Materi Keanekaragaman Hayati dan Klasifikasi Makhluk Hidup
Kelas X di MAS Yayasan Raudlotul Muta Allim.

Kata Kunci: serbarium book tumbuhan paku, air terjun kebun rayap, plantae

Pembelajaran Biologi merupakan salah satu mata pelajaran inovatif yang
memiliki keterkaitan kuat dengan alam sekitar. Salah satu faktor yang berkontribusi
terhadap proses pembelajaran yang efektif dan efisien saat ini adalah penggunaan
media dalam proses pembelajaran. Namun kendala yang ditemui saat pembelajaran
biologi berlangsung yaitu minimnya media pembelajaran yang bervariatif
menyebabkan siswa kesulitan untuk memahami materi yang di ajarkan. Herbarium
book dapat digunakan sebagai alat pengajaran yang efektif dengan memberikan
siswa contoh konkret yang nyata, praktis dibawa, membantu guru dalam membuat
rencana pelajaran yang menarik sehingga memberi mereka pengalaman belajar
yang menyenangkan dan memberikan siswa pengalaman belajar yang nyata. Hal
tersebut menunjukkan bahwa siswa membutuhkan sumber belajar yang bervariatif
yang dikemas dalam Herbarium book.

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui tumbuhan paku apa
saja yang ada di kawasan Air Terjun Kebun Rayap Rembangan; 2) Untuk
mengetahui kevalidan herbarium book tumbuhan paku; 3) Untuk mengetahui
respon siswa terhadap herbarium book tumbuhan paku; 4) Untuk mengetahui
efektifitas herbarium book tumbuhan paku.

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah Penelitian dan Pengembangan
Research and Development (R&D). Model pengembangan yang digunakan adalah
model pengembangan menurut Borg and Gall dengan 10 tahapan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yakni pengambilan sampel, angket, tes,
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu teknik analisis data kuantitatif yaitu dari uji validitas dan
keefektifan produk. Uji validitas melalui angket dari validasi ahli materi, ahli media
dan guru biologi. Sedangkan uji keefektifan dari hasil prestest dan posttest yang di
uji melalui uji T-test dengan SPSS versi 25.

Penelitian dan pengembangan ini memperoleh kesimpulan: 1) Tumbuhan
paku yang ada di air terjun kebun rayap rembangan ditemukan sebanyak 8 spesies
tumbuhan paku yaitu Adiantum philippense L., Phegopteris connectilis,
Pityrogramma calomelanos, Nephrolepis cordifolia, Pteris ensiformis,
Phymatosorus scolopendria, Pteris vittata L., dan Gymnocarpium dryopteris; 2)
Hasil validasi produk didapatkan dari validasi ahli, media, dan pengguna
didapatkan rata-rata sebesar 91% dengan kriteria sangat valid digunakan dalam
pembelajaran biologi; 3) Respon siswa terhadap herbarium book dengan presentase
rata-rata sebesar 97% dengan kriteria sangat menarik sehingga dikatakan praktis
untuk digunakan dalam pembelajaran biologi; 4) Hasil uji t menggunakan SPSS 25
memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 terdapat perbedaan yang
nyata pada data pre-test dan post-test. Artinya, herbarium book efektif untuk
digunakan dalam pembelajaran Biologi.
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan teratur serta sistematis, yang
dilakukan oleh orang-orang yang bertanggung jawab untuk anak agar
mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan. Kehidupan
sehari-hari secara sadar maupun tidak sadar segala kehidupan siswa di sekolah
perlu diatur dengan lembaga pendidikan yang mengikat siswa. Segala
kehidupan siswa di sekolah perlu diatur dengan suatu peraturan tersebut
diharapkan tercipta kelancaran, ketertiban dan keteraturan dalam lingkungan
sekolah, sehingga tidak banyak terjadi berbagai penyimpangan.

Menurut UU sisdiknas nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang
sistem pendidikan nasional mendefinisikan bahwa pendidikan sebagai usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.’

Seorang guru dapat menggunakan berbagai sumber belajar dan media

pembelajaran agar seorang siswa dapat mudah memahami materi serta proses

! Indonesia, Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional, uu no. 20 tahun 2003, pasal 1
ayat (1).



pembelajaran berjalan dengan baik dalam pendidikan. Adanya media
pembelajaran memberikan dampak yang positif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Di era digital media pembelajaran diperlukan dalam
pembelajaran, media pembelajaran adalah semua bentuk peralatan fisik yang
didesain secara terencana untuk menyampaikan informasi dan membangun
interaksi. Peralatan fisik yang dimaksud mencakup benda asli, benda cetak,
visual, audio, audio visual, multimedia dan web. Peralatan tersebut harus
dirancang dan dikembangkan secara sengaja agar sesuai dengan kebutuhan
peserta didik dan tujuan pembelajaran, peralatan tersebut harus dapat
digunakan untuk menyampaikan informasi yang berisikan pesan-pesan
pembelajaran agar peserta didik dapat mengkonstruksi pengetahuan dengan
efektif dan efisien.?

Faktor pendukung proses pembelajaran yang efektif dan efisien saat ini
ialah penggunaan media di dalam proses pembelajaran. Media ialah alat yang
dapat digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan informasi kepada peserta
didik dengan mudah. Keberadaan media dalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi dan minat belajar, meningkatkan efektivitas dan
efisiensi penyampaian informasi, dan memudahkan peserta didik untuk

3

memahami isi materi.® Salah satu bentuk media pembelajaran berbasis

lingkungan yaitu dengan teknik pengawetan tumbuhan atau herbarium.*

2 Muhammad Yaumi, Media Dan Teknologi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2018), hal. 7-8.

3 Astiting. ‘Pengembangan Buku Ajar Berbasis Ensiklopedia Plus Mind Mapping Materi Zoologi
Vertebrata pada Prodi Pendidikan Biologi UIN Alauddin Makassar’. Skripsi, Universitas Islam
Negeri (UIN) Alauddin Makassar, 2018.

4 Ayuni, Rohmania Sittah Fajar. ‘Pengembangan Herbarium Book dengan Pemanfaatan Lingkungan
Sekolah untuk Menambah Keterampilan Belajar Materi Plantae Siswa Kelas X SMA



Herbarium ialah media pembelajaran kontekstual yang memanfaatkan potensi
alam berupa spesimen asli dari tumbuhan. Fungsi herbarium adalah sebagai
alat bantu dalam mengidentifikasi tumbuhan lainnya yang memiliki ciri-ciri
morfologi yang sama.

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis kebutuhan yang dilakukan
di MAS Yasrama, permasalahan yang didapatkan yaitu guru mengalami
kesulitan dalam membuat media pembelajaran yang unik dan menarik
termasuk pada materi Pteridophyta, keterbatasan media pembelajaran
membuat siswa kurang antusias dalam melakukan kegiatan belajar mengajar
sehingga guru mengalami kesulitan dalam memusatkan perhatian peserta didik
saat pelajaran. Hasil analisis kebutuhan siswa, diketahui bahwa siswa
kurangnya pengetahuan dan pemahaman mengenai ilmu yang mempelajari
tentang makhluk hidup, termasuk hewan dan tumbuhan sehingga siswa
mengalami kesulitan dalam memahami materi keanekaragaman hayati pada
bab Plantae khususnya pada sub bab Pteridophyta. Sebagian besar siswa
belum mengetahui apa itu herbarium dan banyak siswa yang tidak menyukai
pelajaran biologi khususnya materi Pteridophyta.

Tidak tersedianya laboratorium juga menjadi alasan peneliti membuat
media pembelajaran berupa herbarium book, dikarenakan awetan organ
tumbuhan yang dapat dikembangkan sebagai media pembelajaran dapat

memberikan pengalaman langsung kepada siswa saat kegiatan pembelajaran.

Muhammadiyah Boarding School Kendal’. Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,
2019.



Terciptanya media pembelajaran herbarium sesuai digunakan karena dapat
menjembatani perbedaan situasi pembelajaran di kelas dengan situasi
kehidupan nyata karena herbarium book tergolong media herbarium sebagai
media pembelajaran asli dilihat dari bahan yang digunakan sebagai media
pembelajaran dan siswa dapat belajar mengenai cara pembuatan herbarium
book dengan baik dan benar.

Pembelajaran materi Plantae atau tumbuhan merupakan salah satu
komponen penting dalam kurikulum biologi. Salah satu kelompok tumbuhan
yang menarik untuk dipelajari adalah tumbuhan paku. Tumbuhan paku
memiliki keunikan dalam struktur dan siklus hidupnya yang menarik untuk
dieksplorasi. Namun, dalam pembelajaran materi Plantae, seringkali
kurangnya sumber daya visual yang menarik dan interaktif menjadi kendala
dalam memahami konsep tumbuhan paku. Tumbuhan paku (Pteridophyta)
merupakan bagian dari keanekaragaman hayati yang memiliki fungsi ekologis
cukup penting di dalam ekosistem hutan. Misalnya sebagai vegetasi penutup
tanah, sebagai pencampur serasah untuk pembentukan hara tanah, dan sebagai
produsen rantai makanan.®

Selain itu, tumbuhan paku juga memiliki peran lainnya yaitu sebagai
sumber plasma nutfah dan berpotensi sebagai sumber pangan dan obat-obatan.

Salah satu kawasan yang digunakan sebagai habitat tumbuhan paku adalah

S Sugiarti, Asih. “Identifikasi Jenis Paku-pakuan (Pteridophyta) di Kawasan Cagar Alam
Pagerwunung Darupono Kabupaten Kendal sebagai Media Pembelajaran Sistematika Tumbuhan
berupa Herbarium . Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2017.



kawasan air terjun.® Hal ini dikarenakan secara umum air terjun merupakan
ruang terbuka hijau dengan bioekologi yang tergolong baik sehingga mampu
menunjang kehidupan berbagai spesies tumbuhan tumbuh, termasuk paku.’

Dalam pendidikan tentunya seorang guru dapat menggunakan berbagai
sumber belajar dan media pembelajaran agar seorang siswa dapat mudah
memahami materi serta proses pembelajaran berjalan dengan baik. Adanya
media pembelajaran memberikan dampak yang positif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.

Herbarium merupakan salah satu media pembelajaran yang umum
digunakan dalam mempelajari tumbuhan. Media pembelajaran herbarium
dapat memicu emosi, memperlancar tujuan untuk memahami dan mengingat
informasi yang terkandung dalam gambar, dan mengakomodasi pembelajar
yang lemah dan lambat dalam menerima dan memahami isi pelajaran biologi
yang disampaikan secara lisan. Herbarium adalah salah satu media visual yang
tepat digunakan dalam pembelajaran biologi. Oleh karena itu, pengembangan
herbarium book tumbuhan paku di Air Terjun Kebun Rayap Rembangan
sebagai media pembelajaran materi Plantae menjadi sangat relevan dan penting
dilakukan.

Allah SWT berfirman dalam Al-qur’an surah asy syu’ara’ ayat 7, yang

berbunyi:

® Waemayi, Asura. ‘Inventarisasi Tumbuhan Paku (Pteridophyta) di Kawasan Air Terjun Sai Khao
Provinsi Pattani Thailand Selatan dan Pemanfaatannya Sebagai Poster’. Skripsi, Universitas
Jember, 2018.

" Kurniawati, Eka., Wisanti dan Fida Rachmadiarti. “Keanekaragaman Pteridophyta di Kawasan
Hutan Wisata Air Terjun Girimanik Kabupaten Wonogiri”. Lentera Bio5, no. 1 (2016), 74-78.
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“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak kami

tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik.”

Tafsir Al-Muyassar atau Kementerian Agama Saudi Arabia,
“Apakah mereka itu mendustakan, sedang mereka tidak memperhatikan
bumi di mana Kami menumbuhkan padanya semua jenis tanaman yang
indah lagi berguna, yang tidak berkuasa menumbuhkannya kecuali Tuhan
semesta alam? Sesungguhnya pada perkara ditumbuhkannya tanaman-
tanaman di muka bumi benar-benar terkandung bukti petunjuk yang jelas
tentang kesempurnaan Kuasa Allah, dan kebanyakan manusia tidak
beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar Dia-lah Dzat Yang
Maha perkasa atas segala makhluk, juga Maha penyayang, yang rahmatNya
meliputi segala sesuatu”.®

Arti dari surat Asy-Syu'ara ayat 7 menjelaskan bahwa Allah SWT,
telah memerintahkan kepada kita untuk mengamati berbagai jenis tumbuhan
yang telah diciptakan, baik itu tumbuhan monokotil dan tumbuhan dikotil,
dari tumbuh dan tumbuhan itu memiliki banyak manfaat, mulai akar sampai
buahnya, yang mana tumbuh-tumbuhan itu bisa dikeringkan agar tetap awet
dan dijadikan sebagai obat.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh

peneliti pada 14 Desember 2023 yang dilakukan oleh peneliti dengan ibu

8 TafsirWeb, https:/tafsirweb.com/6417-surat-asy-syuara-ayat-7.html
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Dian Sari selaku guru mata pelajaran biologi kelas X MAS Yasrama Jember
mengatakan bahwa siswa tidak menyukai pembelajaran khususnya materi
plantae karena siswa mengalami kesulitan untuk menghafal nama ilmiah
atau klasifikasi tumbuhan. Dalam pembelajaran materi Plantae khususnya
sub materi Pteridophyta, beliau hanya menggunakan media pembelajaran
berupa buku paket pegangan guru, papan tulis dan internet untuk
mendukung pembelajaran. Beliau juga jarang melakukan praktikum dan
menggunakan media yang mendukung. Siswa hanya diminta untuk
membawa sampel tanaman paku yang ada di sekitar rumah sehingga spesies
tumbuhan paku yang dibawa pun sama dan tidak beragam. Akibatnya
sampel tanaman yang ditunjukkan tidak dapat mewakili keseluruhan materi
dan siswa tidak dapat melihat contoh konkrit dari semua biodiversitas dari
tumbuhan paku. Selain itu, guru juga menjelaskan bahwa tidak adanya
media lain dikarenakan kesulitan dalam mengatur waktu.®

Dikarenakan guru hanya menggunakan sebuah media pembelajaran
yang ada di sekolah berupa buku paket dan papan tulis saja, maka saat
pembelajaran berlangsung peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran
yang disampaikan oleh guru, sebab mereka merasa bosan dengan penjelasan
yang disampaikan oleh guru. Hasil wawancara juga menjelaskan bahwa
guru mengalami kesulitan dalam memusatkan perhatian peserta didik

kepada pelajaran, tetapi pada saat pelajaran yang media pembelajarannya

® Dian Sari F, di wawancara oleh penulis, jember, 14 Desember 2023 di Kantor MA Yasrama



menarik dan unik, maka peserta didik akan sangat antusias, sebab mereka
merasa tertantang sehingga menumbuhkan semangat dalam pembelajaran.

Selain observasi dan wawancara, peneliti juga melakukan analisis
kebutuhan berupa angket yang diberikan kepada siswa kelas X MAS
Yasrama di Jember, data tersebut menunjukkan bahwa 94% siswa menyukai
pelajaran biologi, 100% siswa mengalami kesulitan dalam memahami
materi keanekaragaman hayati pada bab Plantae khususnya pada sub bab
Pteridophyta, 100% siswa kurang tertarik pada sumber belajar (buku paket)
yang digunakan selama pembelajaran, 97% siswa menyukai sumber belajar
yang realistik (spesimen tumbuhan asli) dan menarik, 100% siswa masih
belum mengetahui apa itu herbarium book, guru sebelumnya juga tidak
pernah melakukan pembelajaran dengan media herbarium book, 100%
siswa membutuhkan media lain yang lebih menarik dan menyenangkan
untuk menunjang kegiatan pembelajaran biologi, 100% siswa setuju jika
dikembangkan ' media © ‘belajar - berupa '  herbarium book materi
Keanekaragaman Hayati dan Klasifikasi Makhluk Hidup bab Plantae sub
bab (Pteridophyta) untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa siswa membutuhkan media pembelajaran
yang dapat digunakan pada pembelajaran biologi yang menarik seperti
herbarium book.*°

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peserta didik dan guru

membutuhkan sebuah media yang sesuai dengan karakteristik peserta didik

10 Observasi di MAS Yasrama, 15 Desember 2023



kelas X MA Yasrama, yaitu sebuah media yang dapat mengambil perhatian
penuh dari peserta didik sehingga mereka fokus pada materi yang plantae
sub materi pteridophyta. Maka dari itu media pembelajaran berbasis
herbarium, dapat dijadikan sebagai salah satu media yang sesuai dan dapat
membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, yang mana di
dalamnya akan terdapat praktik dalam membuat herbarium tersebut. Salah
Materi Plantae khususnya pada sub materi Pferidophyta ini sangat sesuai
untuk dijadikan media pembelajaran berupa herbarium book, karena media
pembelajaran herbarium ini merupakan media yang menggunakan sampel
tumbuhan yang sudah dikeringkan, apabila lingkungan dapat dimanfaatkan
sebagai media, maka pembelajaran akan semakin bermakna.

Air Terjun Kebun Rayap Rembangan merupakan salah satu lokasi
yang kaya akan keanekaragaman tumbuhan paku. Jatuhnya air terjun
seringkali menciptakan kelembaban tinggi di sekitarnya. Kelembaban yang
tinggi dapat mendukung pertumbuhan berbagai jenis tanaman, termasuk
lumut dan tumbuhan paku, yang kemudian memberikan nuansa hijau dan
segar. Air terjun kebun rayap terletak di daerah yang jarang terjamah atau
minim aktivitas manusia. Hal ini berarti bahwa lingkungan sekitar air terjun
cenderung alami dan liar, memberikan habitat yang ideal bagi berbagai
spesies tumbuhan dan hewan. Pengembangan herbarium book yang berisi
spesimen tumbuhan paku yang ditemukan di lokasi ini dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa dalam memahami konsep tumbuhan paku.

Herbarium book yang dikembangkan akan berisi gambar-gambar tumbuhan
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paku, informasi tentang nama ilmiah, ciri-ciri morfologi, dan habitat alami
tumbuhan paku di Air Terjun Kebun Rayap Rembangan.

MA Yasrama juga menjadi pilihan tepat sebagai tempat penelitian
dikarenakan MA Yasrama merupakan sekolah yang letaknya di dekat lokasi
pengambilan sampel tumbuhan paku yaitu di daerah patrang. Sedangkan
lokasi pengambilan sampel di air terjun kebun rayap rembangan. Siswa
siswi yang bersekolah di MA Yasrama kebanyakan adalah siswa siswi yang
berasal dari daerah rembangan. Jadi, penelitian ini sangat tepat untuk
dilakukan dikarenakan lokasi yang air terjun yang masih asri dan jarang
tereksplor dan instansi penelitian dekat dengan lokasi pengambilan sampel
yang siswa siswinya sebagian berasal dari rembangan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rifka Amalia tahun 2023
hasil penelitian adalah media herbarium dikategorikan sangat valid atau
layak digunakan. Kelayakan media herbarium melalui hasil uji coba
pengguna dapat disimpulkan bahwa tingkat ketertarikan media melalui
persentase kelas TV, dengan hasil uji coba pengguna kelompok kecil dan
kelompok besar adalah 97% dan 98%, sehingga dengan persentase
perbandingan ini maka media herbarium sudah memenuhi kriteria layak
digunakan. Pada penelitian tersebut terdapat perbedaan dan persamaan
dengan penelitian yang akan saya lakukan. Perbedaannya yaitu pada subjek
penelitian yaitu siswa kelas IV pada pembelajaran IPA sedangkan subjek
penelitian saya siswa kelas X pada pembelajaran Biologi, tempat

pengambilan sampel peneliti terdahulu di lingkungan sekitar sedangkan
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pengambilan sampel penelitian yang akan saya lakukan hanya mengambil
sampel di tempat wisata air terjun kebun rayap, model penelitian yang
digunakan oleh peneliti terdahulu menggunakan model ADDIE sedangkan
model penelitian yang akan saya lakukan menggunakan model Borg and
Gall, hasil akhir produk dari peneliti sebelumnya adalah awetan herbarium
yang ditempel pada paper dan styrofoam sedangkan hasil akhir produk yang
akan saya buat adalah herbarium book yang dilengkapi dengan barcode
book. Untuk persamaannya yaitu sama-sama mengembangkan media
pembelajaran herbarium dan Metode penelitian sama—sama menggunakan
Research and Development.

Oleh karena itu dengan adanya herbarium book ini, diharapkan
siswa dapat lebih mudah mempelajari dan memahami materi plantae.
Herbarium book ini akan dilengkapi dengan barcode untuk memudahkan
siswa mengakses dan mempelajari materi plantae khususnya tumbuhan
paku. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang interaktif dan
menarik seperti herbarium book juga dapat meningkatkan minat siswa
dalam mempelajari tumbuhan dan menjaga keanekaragaman hayati.
Dengan dibutuhkannya sebuah media pembelajaran, maka peneliti hendak
melakukan penelitian terkait “Pengembangan Herbarium Book Tumbuhan
Paku (Pteridophyta) Di Air Terjun Kebun Rayap Rembangan Sebagai
Media Pembelajaran Materi Keanekaragaman Hayati Dan Klasifikasi

Makhluk Hidup Kelas X Di Mas Yasrama”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks penelitian tersebut yang telah dipaparkan, maka dapat

diformulasikan rumusan masalah sebagaimana berikut:

1.

Apa saja tumbuhan paku (Pteridophyta) yang ada di kawasan Air Terjun
Kebun Rayap Rembangan?

Bagaimana kevalidan herbarium book tumbuhan paku di kawasan Air
Terjun Kebun Rayap Rembangan sebagai media pembelajaran pada
materi keanekaragaman hayati dan klasifikasi makhluk hidup plantae
kelas X di MAS Yasrama?

Bagaimana respon siswa terhadap herbarium book tumbuhan paku di
kawasan Air Terjun Kebun Rayap Rembangan sebagai media
pembelajaran pada materi keanekaragaman hayati dan klasifikasi
makhluk hidup plantae kelas X di MAS Yasrama?

Bagaimana keefektifan herbarium book tumbuhan paku di kawasan Air
Terjun Kebun Rayap Rembangan sebagai media pembelajaran pada
materi keanekaragaman hayati dan klasifikasi makhluk hidup plantae

kelas X di MAS Yasrama?

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Tujuan dari pengembangan ini yakni menghasilkan media pembelajaran

berbentuk herbarium book pada kelas X pada sekolah menengah atas, penelitian

ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap mata

pelajaran Biologi materi keanekaragaman hayati dan klasifikasi makhluk hidup
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khususnya pada sub bab tumbuhan paku (Pteridophyta). Maka dengan ini

tujuan penelitian dan pengembangan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui tumbuhan paku apa saja yang ada di Air Terjun Kebun
Rayap Rembangan.

2. Untuk mengetahui kevalidan herbarium book tumbuhan paku di kawasan
Air Terjun Kebun Rayap Rembangan sebagai media pembelajaran pada
materi keanekaragaman hayati dan klasifikasi makhluk hidup plantae kelas
X di MAS Yasrama.

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap herbarium book tumbuhan paku
di Kawasan Air Terjun Kebun Rayap Rembangan sebagai media
pembelajaran pada materi keanekaragaman hayati dan klasifikasi makhluk
hidup plantae kelas X di MAS Yasrama.

4. Untuk mendeskripsikan keefektifan herbarium book tumbuhan paku di
Kawasan Air Terjun Kebun Rayap Rembangan sebagai media pembelajaran
pada materi keanekaragaman hayati dan klasifikasi makhluk hidup plantae

kelas X di MAS Yasrama.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Spesifikasi yang diharapkan dan akan dikembangkan dalam penelitian ini
adalah media herbarium, dalam media herbarium ini, menyajikan buku yang
di dalamnya memuat berbagai macam tumbuhan paku yang telah diambil dari
air terjun kebun rayap yang sudah diawetkan, dan untuk proses penindihan
atau pengawetan spesimen tanaman dengan pemberat dengan waktu lebih

kurang selama 2 minggu. Media ini diterapkan untuk kelas X pada mata
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pelajaran Biologi yang memuat materi keanekaragaman hayati dan klasifikasi

makhluk hidup khususnya pada sub bab tumbuhan paku (Pteridophyta).

Spesifikasi produk media berbahan herbarium sebagai berikut.

1.

Produk yang dihasilkan berupa tanaman herbarium yang ditempel pada
buku sehingga akan menjadi sebuah buku yang berisi awetan spesimen
atau herbarium book.

Pengembangan media herbarium menggunakan materi keanekaragaman
hayati dan klasifikasi makhluk hidup khususnya pada sub bab tumbuhan
paku (Pteridophyta).

Produk yang dihasilkan dapat digunakan dalam pembelajaran di SMA/MA
kelas X.

Pembuatan dan perancangan media herbarium ini dibuat dengan bahan-
bahan yang ramah lingkungan serta spesimen diambil dari lokasi Air
Terjun Kebun Rayap.

Produk yang dihasilkan ‘menarik ‘siswa dalam proses pembelajaran
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

Pengembangan media herbarium ini dilengkapi dengan buku prosedur

pembuatan dan prosedur penggunaan.
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Gambar 1.1 : [lustrasi Bentuk Media Herbarium Book

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan
Dengan mengembangkan media pembelajaran yang menarik, inovatif, dan
menyenangkan peserta didik akan lebih aktif dan semangat dalam mengikuti
kegiatan belajar mengajar, media pembelajaran herbarium ini mengarahkan
kegiatan belajar yang positif, dengan pengembangan media ini diharapkan
dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam pembelajaran, diharapkan
pula mampu mendorong peserta didik melakukan praktek pembelajaran dengan
benar, dan dapat juga meningkatkan keterampilan dalam membuat produk
herbarium yang lain. Berdasarkan uraian di atas, maka pentingnya penelitian
dan pengembangan media pembelajaran berbahan herbarium ini adalah:
1. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan siswa mampu memperoleh
pengetahuan terhadap tumbuhan di sekitar terutama pada Kawasan Air
Terjun Kebun Rayap dan menambah minat siswa terhadap mata Pelajaran
biologi. Selain mendapatkan pengetahuan, siswa juga mampu membuat
media herbarium.

2. Bagi Pendidik
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Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi positif
untuk guru menggunakan berbagai media pembelajaran yang menarik agar
dapat mengoptimalisasi pembelajaran sehingga menambah referensi media
pembelajaran baru dalam pelaksanaan pembelajaran biologi dan dapat
mempermudah penyampaian materi dalam kegiatan belajar mengajar.

3. Bagi MAS Yasrama
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ketersediaan media
pembelajaran di bidang biologi dan meningkatkan kualitas pembelajaran
yang dinamis dan inovatif di lingkungan sekolah, dalam rangka
peningkatan kualitas Pendidikan bagi siswa.
4. Bagi UIN Kiai Haji Ahmad Siddiq
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi inovasi yang dapat
memberikan manfaat, kontribusi dalam menanamkan minat, motivasi
mahasiswa.
5. Bagi Peneliti

Dapat membantu dan menjadi bahan rujukan media yang sejenis.

F. Asumsi dan Keterbatasan
Dalam uraian ini perlu dikemukakan beberapa asumsi dan keterbatasan
pengembangan. Adapun asumsi dalam pengembangan media pembelajaran
herbarium book pada mata pembelajaran Biologi materi keanekaragaman
hayati dan klasifikasi makhluk hidup khususnya pada sub bab tumbuhan paku
(Pteridophyta) antara lain:

1. Asumsi pengembangan adalah:
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a. Herbarium book dapat digunakan oleh guru dan siswa kelas X
SMA/MA sebagai media pembelajaran biologi materi Plantae sub bab
Pteridophyta.

b. Herbarium book yang dikembangkan dapat meningkatkan wawasan
siswa tentang materi Plantae sub bab Pteridophyta dan keanekaragaman
tumbuhan paku yang ada di Air Terjun Kebun Rayap.

c. Peserta didik dapat belajar dengan mandiri.

d. Dengan guru menggunakan media pembelajaran akan menciptakan
suasana kelas yang tidak membosankan.

2. Keterbatasan pengembangan adalah:

a. Pengembangan herbarium book hanya menyajikan hasil identifikasi
tumbuhan paku (Pteridophyta) di kawasan Air Terjun Kebun Rayap.

b. Pengembangan herbarium book hanya terbatas pada materi Plantae sub
bab Pteridophyta pada kelas X MAS Yasrama semester genap.

c. Herbarium book yang dikembangkan tidak tersedia dalam bentuk file
atau tidak dapat diakses secara online karena berbentuk produk cetak

dan herbarium book yang dikembangkan terbatas jumlahnya.

G. Definisi Istilah
Peneliti menjelaskan beberapa definisi istilah mengenai penelitian tentang
pengembangan media pembelajaran herbarium mata pelajaran Biologi materi
keanekaragaman hayati dan klasifikasi makhluk hidup khususnya pada sub bab
tumbuhan paku (Pteridophyta) di MAS Yasrama antara lain:

1. Penelitian dan Pengembangan
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Penelitian dan pengembangan atau research and development
(R&D) adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan
produk berupa instrumen yang kemudian diuji keefektifan nya dalam proses
penilaian pembelajaran biologi. Produk yang dihasilkan berupa media
pembelajaran Herbarium Book tumbuhan paku (Pteridophyta) di Air Terjun
Kebun Rayap untuk kelas X IPA MAS Yasrama. Model pengembangan yang
digunakan adalah Borg & Gall dengan 10 tahapan yaitu potensi dan
masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain,
uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk tahap
akhir dan produksi massal.

2. Media Pembelajaran Herbarium Book
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar
sehingga dapat merangsang perhatian dan minat siswa untuk belajar.
Media pembelajaran biologi dalam bentuk herbarium ini merupakan media
pembelajaran dalam bentuk visual yang terdiri dari contoh konkrit dari
berbagai macam jenis spesimen kering tumbuhan paku yang ada di Air
Terjun Kebun Rayap yang telah diawetkan dengan cara pengeringan,
ditempel pada sebuah kertas dan untuk memudahkan penggunanya maka
spesimen kering ini dikembangkan ke dalam buku herbarium book.
3. Tumbuhan Paku di Air Terjun Kebun Rayap
Air terjun merupakan ruang terbuka dalam hutan dan memberi

kesempatan kepada tumbuhan epifit untuk menetap secara terrestrial pada
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batu-batuan. Air terjun Kebun Rayap Rembangan merupakan salah satu
wisata alam yang memiliki potensi keanekaragaman flora.
Tumbuhan Paku di Air Terjun Kebun Rayap

Tumbuhan paku merupakan jenis flora yang banyak tumbuh di
kawasan Air Terjun Kebun Rayap. Banyaknya tumbuhan paku dapat
dilihat dari morfologi tumbuhan paku di Air Terjun Kebun Rayap yang
beragam. Hal ini dikarenakan kebanyakan tumbuhan paku tumbuh di
tempat yang lembab, salah satunya di kawasan air terjun. Tumbuhan paku
(Pteridophyta) adalah salah satu divisi dalam kingdom Plantae. Kelompok
tumbuhan ini memiliki karakteristik khusus, termasuk memiliki akar,
batang, dan daun sejati yang berkembang dengan baik. Mereka juga
memiliki pembuluh pengangkut, sehingga sering disebut sebagai

tumbuhan berpembuluh (7racheophyta).

. Materi Plantae

Merupakan salah * satu materi pembelajaran ' Biologi kelas X
SMA/MA. Kingdom Plantae merupakan suatu kerajaan dalam objek
biologi yang didalamnya mencakup tumbuhan lumut, tumbuhan paku serta
tumbuhan berbiji. Tumbuhan merupakan makhluk hidup yang berinti sel
sejati dan mengandung klorofil (termasuk ganggang, lumut, paku-pakuan,
dan tumbuhan berbiji) umumnya tidak mampu bergerak, tidak memiliki

organ saraf perasa, dan dinding selnya terdiri atas selulosa.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Berikut adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan judul penelitian yang

akan dilakukan.

1.

Penelitian yang ditulis oleh Rifka Amalia tahun 2023 yang berjudul
“Pengembangan Media Herbarium Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas 4 Sd NU 12 Darun Najah Tamansari Wuluhan”.

Penelitian ini menggunakan Metode penelitian Research and Development
(R&D). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah produk berupa
koleksi awetan Herbarium, Kelayakan media herbarium yang dihasilkan
diketahui rata-rata hasil persentase validasi oleh 4 validator diperoleh nilai rata-
rata 95%, dengan hasil uji coba pengguna kelompok kecil dan kelompok besar
adalah 97% dan 98%, sehingga dengan persentase perbandingan ini maka media
herbarium sudah memenuhi kriteria layak digunakan.*!

Penelitian yang ditulis oleh Rahmawati tahun 2020 yang berjudul
“Pengembangan Herbarium Book Tumbuhan Paku Sebagai Media
Pembelajaran IPA Materi Kelasifikasi Makhluk Hidup Siswa Kelas VII”.

Metode dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian dan

pengembangan (R&D). Populasi pada penelitian ini adalah siswa SMP/MTs,

sampel penelitian akan diambil pada siswa kelas VII yang terdiri dari 15 orang

11 Rifka Amalia, ‘Pengembangan Media Herbarium Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas 4 Sd Nu 12 Darun Najah Tamansari Wuluhan Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan’, 2023.

20
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siswa. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat
analisis kebutuhan terhadap media herbarium book tumbuhan paku sebagai
media pembelajaran IPA materi klasifikasi makhluk hidup, untuk mengetahui
prototipe pengembangan herbarium book tumbuhan paku sebagai media
pembelajaran IPA materi klasifikasi makhluk hidup, untuk mengetahui
bagaimana hasil validasi ahli terhadap media herbarium book tumbuhan paku
sebagai media pembelajaran IPA materi klasifikasi makhluk hidup, untuk
mengetahui bagaimana respon siswa terhadap herbarium book tumbuhan paku
sebagai media pembelajaran IPA materi klasifikasi makhluk hidup.

Setelah penelitian ini melakukan revisi dinyatakan sangat layak untuk
digunakan dengan persentase 92,00%, 76,25%, 86,25% (kategori sangat layak,
layak, dan sangat layak) dan 89,46%. Uji respon siswa dilakukan terhadap 15
orang siswa kelas VII yang ada di Kota Bengkulu dengan persentase 84,83%
kategori sangat setuju. Dan 1 orang respon Guru IPA dengan persentase 87,25%
kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil dari uji kelayakan dan kepraktisan
tersebut maka Herbarium Book tumbuhan paku dinyatakan layak dan praktis
untuk diaplikasikan kepada peserta didik siswa kelas VII yang ada di Kota

Bengkulu.?

2 1. P. (2019). Hati, ‘Pengembangan Herbarium Book Tumbuhan Paku Sebagai Media
Pembelajaran Ipa Materi Kelasifikasi Makhluk Hidup Siswa Kelas VII', Journal Information,
Volume 10 (2009), hal 1-16.
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3. Penelitian yang ditulis oleh Sarifatul Ula dan Rosita Fitrah Dewi tahun 2021
yang berjudul “Pengembangan Herbarium Book Tumbuhan Paku di Air Terjun
Putuk Truno Sebagai Media Pembelajaran Materi Plantae”.

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah Penelitian dan Pengembangan
(Research and Development). Model pengembangan yang digunakan adalah
model pengembangan menurut Sugiyono yang dikembangkan oleh Borg and
Gall dengan 10 tahapan, diantaranya: (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan
data, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji coba
produk, (7) revisi produk, (8) uji coba pemakaian, (9) revisi produk, dan (10)
produksi massal. Penelitian dan pengembangan ini memperoleh kesimpulan: 1)
Hasil validasi produk didapatkan rata-rata sebesar 94,69% dengan kriteria
sangat valid untuk digunakan dalam pembelajaran biologi.; 2) Hasil uji coba
produk dengan persentase rata-rata sebesar 90,07% dengan kriteria sangat valid,
sangat efektif, sangat tuntas, dan dapat digunakan tanpa perbaikan sehingga
dikatakan praktis untuk digunakan dalam pembelajaran biologi; 3) Hasil uji
pemakaian produk dengan skor rata-rata pre-test sebesar 50,65 dan skor rata-
rata posttest sebesar 88,38. Selain itu, uji t menggunakan SPSS 26 memperoleh
nilai Sig. (2- tailed) sebesar 0,000 Artinya, terdapat perbedaan yang nyata pada
data pre-test dan posttest dan dinyatakan efektif untuk digunakan dalam

pembelajaran Biologi.'?

13 Sarifatul Ula and Rosita Fitrah Dewi, ‘Pengembangan Herbarium Book Tumbuhan Paku Di Air
Terjun Putuk Truno Sebagai Media Pembelajaran Materi Plantae’, Alveoli : Jurnal Pendidikan
Biologi, 2.2 (2021).
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4. Penelitian yang ditulis oleh Syarifah Marlina tahun 2016 yang berjudul
“Pengembangan Herbarium Hasil Inventarisasi Tumbuhan Obat Sebagai Media
Pembelajaran Pada Sub pokok Bahasan Angiospermae”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangan. Pengembangan media herbarium dalam penelitian ini meliputi
2 tahap, yaitu tahap pertama pembuatan media herbarium hasil inventarisasi
tumbuhan obat dan tahap kedua memvalidasi media herbarium untuk melihat
kelayakannya sebagai media pembelajaran.

Media herbarium dikembangkan dari hasil inventarisasi tumbuhan obat di
Dusun Dadayu dan Dusun Lame’ Ngundi Rukun, Kalimantan Barat. Media
herbarium tumbuhan obat yang diperoleh, terdiri dari 29 famili tumbuhan obat,
didominasi oleh famili Zingiberaceae, famili Lamiaceae. famili Myrtaceae,
famili Phylanthaceae, dan famili Piperaceae.

Adapun hasil penilaian validasi dari 40 herbarium pada aspek format
sebesar 3,5, aspek isi 3,63, aspek bahasa 3,69, dan aspek kepraktisan 3,63.
Dapat disimpulkan herbarium hasil inventarisasi tumbuhan obat layak
digunakan pada sub pokok bahasan Angiospermae.**

5. Penelitian yang ditulis oleh Anita Munawwaroh dan Suci Murni Hidayati tahun
2023 yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran HEDIBOOK

(Herbarium Digital Book) Sebagai Alat Peraga Berbasis Web”.

14 Syarifah Marlina, ‘Tumbuhan Obat Sebagai Media Pembelajaran’, Bioedukasi: Jurnal
Pendidikan Biologi, 1.2 (2016), 1-12.



24

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (R&D)
menggunakan model 4D yang dimodifikasi menjadi 3D yang meliputi tahapan
(1) pendefinisian, (2) desain, (3) mengembangkan. Berdasarkan hasil validasi
media dan materi ahli, ditemukan bahwa media pembelajaran HEDIBOOK
(Herbarium Digital Book) mendapatkan hasil yang sesuai persentase sebesar
93% dan 92,5% dengan rata-rata persentase sebesar 92,75% dengan kriteria
sangat layak. Sedangkan berdasarkan respon guru dan siswa persentasenya
sebesar 87,6% dan 95% dengan sangat kriteria yang layak. Berdasarkan hasil
yang diperoleh, HEDIBOOK (Herbarium Digital Book) berbasis web alat
peraga menggunakan aplikasi pembuat buku materi Pteridophyta sangat cocok
5

digunakan sebagai media pembelajaran.’

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan yang dilakukan Peneliti

No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan
1 Rifka Amalia (2023) | Mengembangkan Pada subjek
“Pengembangan Media | media pembelajaran | penelitian yaitu
Herbarium Pada | herbarium;, Metode | siswa kelas IV
Pembelajaran [Imu | penelitian sedangkan  subjek
Pengetahuan Alam | menggunakan penelitian saya
Kelas IV Sd Nu 12 | Research and | siswa  kelas X,
Darun Najah Tamansari | Development ~ dan | metode penelitian
Wuluhan.” untuk tempat | yang digunakan
penelitian ini sama- | penelitt  terdahulu
sama di kota Jember. | yaitu model ADDIE

sedangkan

penelitian saya

menggunakan
model Borg and
Gall. Produk akhir
penelitian terdahulu
adalah  herbarium

15 Anita Munawwaroh and others, ‘Pengembangan Media Pembelajaran HEDIBOOK (Herbarium
Digital Book) Sebagai Alat Peraga Berbasis Web’, Jurnal Filsafat, Sains, Teknologi, Dan Sosial
Budaya,volume 29.2 (2023).
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No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan
atau awetan
tumbuhan yang
ditempel pada
Styrofoam dan
paper  sedangkan
hasil akhir
penelitian saya
berupa  herbarium
book dengan
dilengkapi barcode
book dan jenis
tumbuhan yang
digunakan berbeda.

2 Rahmawati (2020) | Menggunakan Perbedaan

“Pengembangan metode R&D dan | penelitian ini
Herbarium Book | sama-sama dengan  penelitian
Tumbuhan Paku | mengembangkan yang saya akan teliti
Sebagai Media | herbarium book | adalah desain
Pembelajaran IPA | sebagai media | herbarium dan
Materi Kelasifikasi | pembelajaran. Jenis | materi yang
Makhluk Hidup Siswa | tumbuhan yang | digunakan. Peneliti
Kelas VIL.” digunakan sama | menggunakan siswa
yaitu menggunakan | kelas VII sebagai
tumbuhan paku atau | subjeknya,
Pteridophyta. sedangkan
penelitian saya
subjeknya  adalah
siswa kelas X, dan
untuk tempat
penelitian ini adalah
Bengkulu
sedangkan
penelitian saya
berada di Jember.
3 Sarifatul Ula dan Rosita | Mengembangkan Perbedaan
Fitrah Dewi (2021) | media pembelajaran | penelitian ini
“Pengembangan herbarium book. | dengan  penelitian
Herbarium Book | Metode  penelitian | yang saya akan teliti
Tumbuhan Paku di Air | menggunakan adalah desain
Terjun Putuk Truno | Research and | herbarium book,
Sebagai Media | Development, model | herbarium book
Pembelajaran ~ Materi | pengembangan yang | penelitian terdahulu
Plantae.” digunakan menurut | tidak dilengkapi
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No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan
Sugiyono yang | dengan barcode
dikembangkan oleh | book sedangkan
Borg and Gall. Jenis | hasil akhir
tumbuhan yang | herbarium book
digunakan sama | yang saya buat
yaitu menggunakan | dilengkapi barcode
tumbuhan paku atau | hook. Lokasi
Pteridophyta  dan | penelitian ini adalah
subjeknya  adalah | Probolinggo
siswa kelas X. sedangkan

penelitian saya
berada di Jember.

4 Syarifah Marlina | Mengembangkan Perbedaan

(2016) media pembelajaran | penelitian ini
“Pengembangan herbarium, Metode | dengan  penelitian
Herbarium Hasil | penelitian yang saya akan teliti
Inventarisasi menggunakan adalah desain
Tumbuhan Obat | Research and | herbarium, jenis
Sebagai Media | Development. tumbuhan yang
Pembelajaran Pada Sub | Subjek = penelitian | digunakan dan
pokok Bahasan | adalah siswa kelas | materi yang
Angiospermae.” X. digunakan. Peneliti
menggunakan
tumbuhan obat
sedangkan
penelitian saya
menggunakan
tumbuhan
Pteridophyta.
Produk akhir
penelitian terdahulu
adalah  herbarium
atau awetan
tumbuhan yang
ditempel pada
Styrofoam dan
paper  sedangkan
hasil akhir
penelitian saya
berupa  herbarium
book dengan
dilengkapi barcode
book. Tempat

penelitian ini adalah
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No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan
Pontianak
sedangkan
penelitian saya
berada di Jember.

5 Anita ~ Munawwaroh | Mengembangkan Perbedaan
dan Suci Murni | media pembelajaran | penelitian ni
Hidayati (2023) | herbarium, Metode | dengan penelitian
“Pengembangan Media | penelitian yang saya akan teliti
Pembelajaran menggunakan adalah desain
HEDIBOOK Research and | herbarium. Produk
(Herbarium Digital | Development. akhir penelitian
Book) Sebagai Alat | Subjek  penelitian | terdahulu adalah
Peraga Berbasis Web.” | adalah siswa kelas X | herbarium  digital
dan jenis tumbuhan | book atau buku
yang digunakan | digital berupa
sama yaitu | aplikasi yang dapat
Pteridophyta. diakses dengan

smartphone
sedangkan hasil
akhir penelitian saya
berupa  herbarium
book dengan

dilengkapi barcode
book yang nantinya

barcode book
tersebut dapat
diakses melalui
internet
menggunakan
smartphone  yang
berisi informasi
lebih lengkap
mengenai materi
Pteridophyta.
Tempat penelitian
ini adalah Malang
sedangkan
penelitian saya

berada di Jember.

Berdasarkan persamaan dan perbedaan di atas, maka perbedaanya adalah

pada penelitian yang akan saya lakukan pengembangan media ditujukan untuk
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peserta didik Kelas X pembelajaran Biologi yaitu materi Keanekaragaman Hayati
dan Klasifikasi Makhluk Hidup pada sub bahasan Pteridophyta, sedangkan
persamaannya ialah sama-sama mengembangkan media herbarium, serta metode
yang digunakan yaitu metode Penelitian dan Pengembangan. Dan novelty atau
kebaruan dari penelitian yang saya lakukan yaitu penggunaan herbarium materi
bagian tumbuhan dan fungsinya dijadikan buku atau disebut sebagai Herbarium
Book yang berisi awetan tumbuhan paku yang diambil dari lokasi Air Terjun Kebun
Rayap sehingga media dapat dibawa dengan mudah oleh guru dan tidak mudah
rusak. Media ini juga dilengkapi dengan Barcode Book, sehingga memudahkan
siswa dalam mengakses di internet dengan menggunakan smartphone di era yang

serba digital ini sehingga terkesan tidak ketinggalan zaman.
B. Kajian Teori

1. Penelitian dan Pengembangan

Pengembagan adalah penelitian-penelitian yang arahnya adalah untuk
menghasilkan suatu produk tertentu, mengkaji sesuatu dengan mengikuti alur
berjalannya periode waktu, mempelajari sesuatu proses terjadinya atau
berlangsungnya suatu peristiwa, keadaan dan objek tertentu. Penelitian yang
diarahkan untuk menghasilkan produk, desain dan proses seperti ini kita identifikasi
sebagai suatu penelitian pengembangan. Perhatian terhadap penelitian
pengembangan ini terbukti banyaknya dilakukan penelitian pengembangan. Dalam
dunia pendidikan dan pembelajaran khususnya, penelitian pengembangan
memfokuskan kajiannya pada bidang desain atau rancangan, apakah itu berupa

desain dan desain bahan ajar, produk misalnya media, dan juga proses.
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Berbagai model desain atau rancangan pembelajaran dan pelatihan atau
instructional sistem desain (ISD) telah dikembangkan. Model desain ini mengikuti
pola tertentu dan mencakup sejumlah komponen yang saling berkaitan.®
a. Batasan penelitian pengembangan

Penelitian pendidikan dan pengembangan, yang lebih kita kenal dengan
research & development (R & D). Strategi untuk mengembangkan suatu produk
pendidikan oleh borg dan gall (1983) disebut juga sebagai penelitian dan
pengembangan. Dalam dunia pendidikan, penelitian pengembangan ini
memang hadir belakangan dan merupakan tipe atau jenis penelitian yang relatif
baru.

b. Pentingnya tujuan penelitian dan pengembangan

Ada beberapa alasan mengapa perlu dilakukan penelitian pengembangan,
Alasan pokok berasal dari pendapat bahwa pendekatan penelitian “tradisional”
(misalnya penelitian survei, korelasi, eksperimen) dengan fokus penelitian
hanya mendeskripsikan pengetahuan, jarang memberikan deskripsi yang
berguna dalam pemecahan masalah-masalah, rancangan dan desain dalam
pembelajaran atau pendidikan. Alasan lainya adanya semangat tinggi dan
kompleksitas tentang sifat kebijakan reformasi pendidikan.

Tujuan penelitian pengembangan adalah ingin menilai perubahan yang
terjadi dalam kurun waktu tertentu sebagai contoh penelitian pengembangan

tentang perbedaan dalam bidang akademik dan sosial pada sekelompok anak

16 Punaji Setyonsari, ‘Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan’, Prenadamedia Group,
2013, 279.
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yang berasal dari lingkungan keluarga berpendapatan rendah untuk melakukan
penelitian semacam ini biasanya dilakukan melalui metode-metode misalnya
longitudinal *'
c. Karakteristik penelitian pengembangan
Sebenarnya penelitian pengembangan ini tidak jauh berbeda dengan
penelitian-penelitian yang selama ini kita lakukan. Perbedaan-perbedaan itu
terletak pada metodologinya saja. Pemahaman kita tentang penelitian
pengembangan sebenarnya sejalan dengan era industri. Dalam bidang industri,
produk-produk yang dihasilkan selalu mengalami uji coba.®
d. Macam-macam model pengembangan
1) 4D
Merupakan model pengembangan perangkat pembelajaran. Model 4D ini
memiliki siklus pengembangan yang terdiri atas 4 (empat) tahapan
pengembangan, yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan
penyebarluasan. Tahapan pendefinisian meliputi analisis ujung depan,
analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep dan perumusan tujuan
pembelajaran. Tahapan perancangan terdiri atas penyusunan tes, pemilihan
media, pemilihan format dan rancangan awal. Tahapan pengembangan
terdiri atas penilaian ahli dan uji coba terbatas. Kemudian tahapan
penyebarluasan terdiri atas uji validasi, pengemasan dan pengadopsian.

Tahapan-tahapan pengembangan dalam model 4D tersebut terfokus pada

17 Magfirah Yasid, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia Dalam Konsep
Sistem Indra Pada Siswa Kelas XI SMA’, 7.2, 71.
18 Punaji Setyonsari.
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usaha mengembangkan perangkat pembelajaran, bukan model sistem
pembelajaran
Borg and Gall

Model Borg dan Gall (memaknai Penelitian dan Pengembangan sebagai
proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk
pendidikan dengan mengikuti langkah-langkah siklus, prosedural, dan
deskriptif. Penelitian dan Pengembangan meliputi kajian produk yang
dikembangkan, pengembangan produk berdasarkan temuan tersebut,
melakukan uji coba lapangan sesuai dengan latar penggunaan produk, dan
revisi produk berdasarkan hasil uji lapangan. Secara rinci, prosedur atau
langkah pengembangan terdiri atas 10 langkah.
ASSURE

ASSURE terdiri atas enam komponen seperti rumusan kata itu sendiri.
Setiap huruf mempunyai arti, yaitu Analyze Learner (menganalisis peserta
belajar) State Objectives (merumuskan tujuan pembelajaran atau
kompetensi) Select methods, media, and materials (memilih metode, media
dan bahan ajar) Utilize media and materials (menggunakan media dan
bahan ajar) Require learner participation (mengembangkan peran serta
peserta belajar) Evaluate and Revise (menilai dan memperbaiki).
ADDIE

Model pengembangan ADDIE merupakan salah satu model yang dapat

digunakan dalam penelitian pengembangan. Model ADDIE memiliki lima



5)

6)

32

tahap yaitu Analysis, Design, Development, Implementation dan
Evaluation.
R2D2

Model ini merupakan model konstruktivis- interpretivis, kolaboratif, dan
non-linier yang bersifat mengulang-ulang (recursive) dan perenungan
(reflective). Model ini melibatkan pengguna secara kolaboratif dalam
pengembangan produk sehingga pengguna berpartisipasi.Model ini tidak
menempatkan tujuan sebagai pemandu pengembangan, melainkan
ditentukan bertahap selama proses pengembangan.Model ini meyakini
perencanaan terus-menerus berkembang, melakukan strategi evaluasi
proses secara autentik, dan (menggunakan data subjektif kualitatif sebagai
bahan untuk merevisi produk yang dikembangkan.Sebagai pendekatan atau
metode kualitatif yang konstruktivis-interpretivis, model ini tidak menguji
efektivitas produk yang dikembangkan, melainkan hanya menguji
kelayakan atau akseptabilitas produk secara kualitatif. Model ini tidak
berorientasi pada langkah pengembangan secara berurutan dan prosedural,
melainkan berorientasi pada fokus pengembangan.Uji efektivitas produk
tidak dilakukan atau tidak diperlukan. Cukup dilakukan atau diperlukan uji
kelayakan secara kualitatif.
Smith and Ragan

Model ini merupakan model sistem pembelajaran mengacu pada proses
sistematis dalam menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran ke dalam

perencanaan bahan dan aktivitas pembelajaran.Pembelajaran merupakan
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proses penyajian informasi dan aktivitas yang memberikan kemudahan dan
fasilitas bagi suatu pencapaian yang diharapkan peserta didik berupa tujuan-
tujuan pembelajaran.Pembelajaran merupakan proses pengkondisian

kegiatan-kegiatan yang difokuskan pada belajar peserta didik.

Dari deskripsi di atas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian dan
pengembangan merupakan suatu metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan  produk, menyempurnakan produk dan menguji
keefektifannya. Dalam dunia pendidikan dan pembelajaran, penelitian dan
pengembangan dapat berupa bahan ajar, media pembelajaran dan lain

sebagainya.

2. Media Pembelajaran Herbarium Book Tumbuhan Paku di Kawasan Air
Terjun Kebun Rayap pada Materi Plantae
a) Pengertian Media Pembelajaran
Secara harfiah Media dapat diartikan sebagai perantara, dalam bahasa
Arab media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada
penerima pesan. Media juga dapat diartikan sebagai semua alat fisik yang
mampu menyajikan pesan dan dapat merangsang peserta didik untuk belajar,
media dalam konteks komunikasi dapat diartikan sebagai wadah pesan atau
distributor yang diteruskan kepada penerima pesan dan materi yang ingin
disampaikan merupakan pesan pembelajaran yang ingin dicapai adalah proses

pembelajaran.®

19 Muhammad Hasan, dkk, ‘Kelas 3 Pembelajaran’, Klaten, Tahta Media Group: tahun 2021, hal
10.
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Sedangkan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bertujuan, tujuan ini

harus searah dengan tujuan belajar siswa, atau juga dapat diartikan sebagai

proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Inovasi

teknologi yang tidak henti menghasilkan istilah multimedia, di mana berbagai

media seperti teks, gambar, grafik, animasi, suara digital, video bergabung

menjadi suatu elemen audio visual dengan bantuan komputer.?> Dalam proses

pembelajaran, terdapat beberapa jenis media pembelajaran yang perlu untuk

diketahui yaitu Media Visual, Media Auditif dan Media Audio Visual.

b) Fungsi Media Pembelajaran

1)

2)

3)

Media pembelajaran memiliki berbagai fungsi, diantaranya:

Membantu guru dalam bidang tugasnya apabila suatu media digunakan
secara tepat maka akan dapat membantu mengatasi kekurangan dan
kelemahan guru dalam pembelajaran, seperti kurangnya penguasaan
materi maupun metodologi pembelajaran.

Membantu peserta didik dengan menggunakan media pembelajaran akan
lebih meningkatkan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran, dapat
mempercepat daya cerna terhadap materi yang disampaikan, membantu
kuatnya daya ingat pelajaran karena sifat media pembelajaran mempunyai
daya stimulus yang lebih kuat.

Memperbaiki pembelajaran (proses belajar mengajar) Penggunaan

berbagai media pembelajaran yang dipilih secara tepat akan membantu

20 Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, ‘Pengembangan Media Pembelajaran’, 2020, hal 2 dan

5.
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dalam memperbaiki pembelajaran. Apabila penggunaan media yang
belum memuaskan maka guru dapat membuat atau menggunakan media

yang lain agar dapat mencapai hasil yang maksimal.?

3. Herbarium
1. Pengertian Herbarium
Herbarium merupakan suatu kerajinan dari bahan tumbuhan yang telah
dimatikan dan diawetkan melalui metode tertentu, spesimen herbarium yang
baik seharusnya memberikan sebuah informasi yang lengkap yang ada pada
tumbuhan yang bersangkutan dengan kata lain koleksi herbarium ini harus
mengandung semua bagian dari tumbuhan tersebut.??

Media herbarium ini merupakan pembuatan spesimen yang secara praktis
tanpa harus mencari bahan segar yang baru, sebab media berbahan herbarium
ini merupakan tumbuhan yang sudah diawetkan sebelumnya lalu ditempel pada
pigura agar tumbuhan herbarium tersebut bisa dilihat dan tidak mudah rusak.
Penggunaan media berbahan herbarium sebagai media lebih praktis dan
ekonomis, sebab media herbarium ini dapat digunakan baik itu di dalam kelas
maupun di laboratorium. Kepraktisan penggunaan herbarium ini akan
mengatasi alokasi waktu pembelajaran yang terbatas dan siswa akan lebih
terkontrol apa dibandingkan apabila pelaksanaannya siswa langsung

diterjunkan ke lapangan. Media pembelajaran berbahan herbarium membantu

21 Muhammad Ramli, ‘Media Dan Teknologi Pembelajaran’, 2012, hal 2-3.

22 Nurhayati dan Fatmah Hiola Syamsiah, ‘Pemanfaatan Spesimen Herbarium Sebagai Media
Pembelajaran Bagi Guru-Guru Ipa/Biologi Di Kabupaten Enrekang’, Jurnal Dedikasi, 22.1 (2022),
101.
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siswa dengan mudah memahami materi pelajaran, media pembelajaran ini akan
mengarahkan siswa dalam kondisi belajar yang bermakna.
2. Manfaat Herbarium
Herbarium mempunyai peranan yang sangat penting dalam dunia ilmu
pengetahuan, khususnya dibidang ilmu tumbuh-tumbuhan/botani. Dengan
herbarium kita dapat mengenal beraneka ragam tumbuhan yang terdapat di
indonesia, bahkan tumbuh-tumbuhan dari luar negeri sekalipun. Dengan
herbarium kita dapat merasakan betapa besar anugerah tuhan yang dilimpahkan
kepada umatnya. Secara umum herbarium memiliki beberapa fungsi.
Diantaranya:?3
1) Sebagai bahan dasar untuk studi flora dan vegetasi karena pada label
herbarium memuat data yang dibutuhkan untuk tujuan tersebut.
2) Sebagai bukti nyata bahwa tumbuhan tersebut pernah ada pada lokasi atau
tempat dilakukan koleksi tumbuhan dimaksud.
3) Sebagai sarana yang penting dalam identifikasi tumbuhan.
4) Sebagai pengetahuan nama yang benar.
5) Sebagai bank data.
3. Kelebihan Media Herbarium
Herbarium memiliki berbagai manfaat yang sangat penting dalam bidang

ilmu tumbuhan dan konservasi alam. Berikut adalah beberapa manfaatnya.

2 Pinta Murni dkk. Media, ‘Lokal Karya Pembuatan Herbarium Untuk Pengembangan
Pembelajaran Biologi Di Man Cendikiamuaro Jambi’, Volume 30 (2015), hal. 13.
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1) Referensi Ilmiah: Herbarium adalah sumber referensi utama bagi para
ilmuwan, peneliti, dan mahasiswa. Mereka dapat mempelajari spesies
tumbuhan, morfologi, distribusi geografis, dan karakteristik lainnya
melalui koleksi herbarium.

2) Identifikasi Tumbuhan: Herbarium membantu dalam mengidentifikasi
tumbuhan. Ketika kita menemukan tumbuhan di lapangan, kita dapat
membandingkannya  dengan  spesimen  herbarium yang telah
terdokumentasi untuk mengonfirmasi identitasnya.

3) Penelitian Taksonomi: Herbarium memainkan peran kunci dalam
penelitian taksonomi. Para taksonomis menggunakan spesimen herbarium
untuk mengklasifikasikan dan menggolongkan tumbuhan berdasarkan
karakteristiknya.

4) Konservasi: Herbarium juga berkontribusi pada konservasi tumbuhan.
Dengan mengumpulkan dan menyimpan spesimen tumbuhan, kita dapat
memahami keragaman hayati dan mengidentifikasi spesies yang terancam
punah.

5) Pendidikan: Herbarium digunakan sebagai alat pembelajaran di perguruan
tinggi dan sekolah. Mahasiswa dan siswa dapat mempelajari tumbuhan
secara langsung melalui spesimen herbarium.

6) Arsip Budaya: Herbarium juga memiliki nilai budaya dan sejarah. Koleksi
herbarium mencerminkan pengetahuan dan eksplorasi manusia tentang
flora selama berabad-abad.

4. Kekurangan Media Herbarium
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1) Biaya: Membuat dan memelihara herbarium membutuhkan biaya yang
tinggi, seperti untuk keperluan penyimpanan, pengawetan, dan juga
perlindungan terhadap kerusakan.

2) Waktu: Membuat dan memelihara herbarium membutuhkan waktu yang
cukup lama, terutama dalam proses pengawetan dan pengarsipan.

3) Ukuran: Herbarium memerlukan ruangan yang cukup besar untuk
diarsipkan dan disimpan dengan baik.

4) Keterbatasan klasifikasi: Klasifikasi atau taksonomi dalam herbarium
sering mengalami perubahan dari waktu ke waktu, sehingga perlu
dilakukan pemutakhiran data secara berkala.

5) Keterbatasan partisipasi: Membuat dan memelihara herbarium
memerlukan partisipasi dari banyak orang, sehingga perlu dilakukan
koordinasi dan komunikasi yang baik.

6) Keterbatasan area: Herbarium tidak dapat membuat dokumentasi
tumbuhan yang berasal dari area yang sulit dijangkau.

5. Cara Pembuatan Media Herbarium
Herbarium dapat dibuat dengan dua cara, yaitu herbarium kering dan
herbarium basah. Sesuai dengan namanya herbarium kering disimpan dalam
keadaan kering, sedangkan herbarium basah disimpan dalam keadaan
basah/dalam larutan yang berisi cairan tertentu
a. Herbarium Basah
Herbarium basah yaitu pengawetan spesimen tumbuhan, khusunya

pada bagian tubuh tumbuhan yang memiliki tekstur yang tebal sehingga
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tidak cukup baik jika diawetkan dalam bentuk kering. Misalnya buah atau
jamur. Caranya dengan menambahkan cairan kimia, seperti alkohol 70%,
spiritus dan gliserin. Herbarium basah biasanya disimpan dalam wadah kaca
transparan yang ditutup rapat.
b. Herbarium Kering
Herbarium kering yaitu tumbuhan yang diawetkan dengan beberapa
cara, diantaranya dengan mengepres spesimen menggunakan alat berat,
menguburnya dengan pasir, atau menambahkan bahan kimia berupa gel
silika atau gliserin. Kebanyakan herbarium yang sering digunakan dalam
bentuk herbarium kering karena pengerjaannya lebih mudah dan hasilnya
lebih tahan lama.
Cara pembuatan media herbarium menurut kering dapat dilakukan
dengan tahapan tahapan berikut ini.?*
1) Mengambil contoh herbarium yang terdiri dari ranting lengkap dengan
daunnya, jika ada bunga dan buahnya juga diambil.
2) Pengambilan  contoh  herbarium dilakukan bersamaan dengan
pelaksanaan kegiatan wawancara dengan masyarakat.
3) Contoh herbarium dipotong dengan menggunakan gunting sepanjang
kurang lebih 40 cm.
4) Kemudian contoh herbarium dimasukkan ke dalam kertas koran dengan

memberikan etiket yang berukuran 3 cm Xx 5 cm. Etiket berisi

24 Fadly Husain and others, ‘Berbagi Pengetahuan Tentang Herbarium: Kolaborasi Dosen, Guru Dan
Siswa Di Ma Al-Asror Patemon Gunungpati’, Jurnal Puruhita, 1.1 (2019), 76-84
<https://doi.org/10.15294/puruhita.v1i1.28652>.
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keterangan tentang nomor spesies, nama lokal, lokasi pengumpulan dan
nama pengumpul/kolektor.

5) Selanjutnya beberapa herbarium disusun di atas sasak yang terbuat dari
bambu dan disemprot dengan alkohol 70%.

6) Herbarium selanjutnya dikeringkan dengan cara dijemur.

7) Herbarium yang sudah kering ditempelkan pada karton dan diberi
identitas yang perlu seperti nama lokal, nama ilmiah, habitat, lokasi
pengambilan dan manfaat.

4. Herbarium Book

Herbarium merupakan suatu media pembelajaran kontekstual yang
memanfaatkan potensi alam berupa spesimen asli dari tumbuhan. Fungsi herbarium
yaitu sebagai alat bantu untuk mengidentifikasi tumbuhan yang memiliki
persamaan ciri-ciri morfologi.

Herbarium book diartikan sebagai modifikasi atau pengembangan dari
herbarium kering. Pengembangan tersebut yakni dengan melakukan penyatuan
beberapa herbarium kering yang telah di press, dikeringkan, ditempel pada kertas
A4, serta diberi label terkait penjelasan nama dan klasifikasi dari setiap spesimen
tumbuhan yang kemudian disatukan dengan cara dijilid sehingga menjadi sebuah
buku herbarium yang berisi beberapa koleksi spesimen tumbuhan yang telah
diawetkan. Herbarium book dikembangkan dan disesuaikan dengan referensi
kajian pustaka yang diperoleh dari peneliti terdahulu.

Herbarium book ialah salah satu media pembelajaran biologi dalam bentuk

visual yang terdiri dari contoh konkrit dari berbagai spesimen kering tumbuhan
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yang telah diawetkan dengan cara pengeringan. Herbarium book yang
dikembangkan diharapkan dapat digunakan secara praktis oleh siswa dan guru
sebagai media yang efektif dalam menunjukkan contoh-contoh yang konkrit terkait
materi yang diajarkan. Herbarium book bermanfaat untuk menunjang pembelajaran
di kelas karena salah satu kriteria pemilihan media pembelajaran diantaranya
praktis, luwes dan bertahan, di mana kriteria ini menuntun para pendidik untuk

memilih media yang ada, mudah diperoleh atau dibuat sendiri.

. Paku-Pakuan (Pteridophyta)

Tumbuhan paku atau Pteridophyta adalah divisi dari kingdom Plantae yang
anggotanya telah jelas mempunyai kormus, artinya tubuhnya dengan nyata dapat
dibedakan dalam tiga bagian pokoknya yaitu akar, batang dan daun. Tumbuhan
paku berasal dari kata pteron (sayap bulu) dan phiton (tumbuhan). Sehingga
Pteridophyta merupakan tumbuhan paku yang tergolong dalam tumbuhan kormus
berspora, di mana tumbuhan ini menghasilkan spora dan memiliki susunan daun
yang umumnya membentuk bangun sayap, terutama pada pucuknya yang terdapat
bulu-bulu. Tumbuhan paku juga disebut sebagai tumbuhan berpembuluh karena
memiliki pembuluh pengangkut. Tumbuhan paku merupakan tumbuhan berkormus
dan berpembuluh yang paling sederhana. Akar serabut berupa rizoma, ujung akar
dilindungi oleh kaliptra. Batang tumbuhan paku tidak tampak karena terdapat di
dalam tanah dan sangat pendek, ada juga yang mencapai 5 meter seperti pada paku
pohon atau paku tiang. Daunnya ketika masih muda melingkar dan menggulung.
Berdasarkan bentuk dan ukuran susunannya, daun tumbuhan paku dibedakan

menjadi mikrofil (kecil atau bersisik, tidak bertangkai, tidak bertulang daun, belum


https://www.gramedia.com/literasi/tumbuhan-paku-pterydophyta/
https://www.gramedia.com/literasi/tumbuhan-paku-pterydophyta/
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memperlihatkan diferensiasi sel) dan makrofil (ciri daun yang besar, bertangkai,
bertulang daun, bercabang-cabang, dengan sel yang telah terdiferensiasi). Menurut
habitatnya, paku dibedakan menjadi paku terestrial (paku tanah), ada paku epifit
dan paku air.®
Tumbuhan Paku-Pakuan pada umumnya hidup di tanah, air, atau menempel pada
pohon lain. Tumbuhan tersebut mempunyai daun, batang, dan akar yang sebenarnya
(sejati). Daun tumbuhan paku ada dua jenis, yaitu daun fertile (subur) yang dapat
menghasilkan spora dan daun steri/ (mandul) yang tidak menghasilkan spora.
Tumbuhan paku dimasukkan kedalam kelompok divisi Pteridophyta.
Pteridophyta dapat dibagi menjadi empat kelas yaitu Psilophytinae, Lycopodiinae,
Equisetinae, dan F ilicinae.?
a. Kelas Psilophytinae (Paku Purba)

Paku purba meliputi jenis-jenis tumbuhan paku yang sebagian besar telah
punah. Psilophytinae (paku purba) merupakan paku tidak berdaun atau
mempunyai daun-daun kecil (mikrofil) yang belum terdiferensiasi dan terdapat
pula yang tidak mempunyai akar. Paku purba bersifat homospora. Kelas
Psilophytinae mempunyai dua ordo, yaitu Psilophytales dan ordo Psilotales.

b. Kelas Lycopodinae (Paku Rambut atau Paku Kawat)

Ciri tumbuhan ini yaitu batang dan akar-akarnya bercabang-cabang

menggarpu, daun mikrofil, tidak bertangkai dan daun tersusun rapat menurut

25 Asiyah, dkk. ‘Ilmu Alamiah Dasar Dalam Perspektif Islam. Vanda.’, 2019, 105.
26 Gembong. Tjitrosoepomo, ‘ Taksonomi Tumbuhan Schizophyta, Thallophyta Bryophyta,
Pteridophyta. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press’, 2014.
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garis spiral. Kelas Lycopodinae terdiri dari 4 ordo, yaitu ordo Lycopodiales,
ordo Selaginalles, ordo Lepidodendrales dan ordo Isoteles.
Kelas Equisetinae (Paku Ekor Kuda)

Kelas Equisetinae memiliki ciri yaitu bercabang berkarang dan berbuku-
buku dan beruas-ruas, daun kecil seperti selaput dan tersusun berkarang. Kelas
Equisetinae terdiri dari 3 ordo, yaitu ordo Equisetales, ordo Sphenophyllales
dan ordo Protoarticulatales.

. Kelas Filicinae (Paku Sejati)

Kelas Filicinae lebih umumnya dikenal dengan tumbuhan paku atau pakis
yang sebenarnya. Tumbuhan ini termasuk higrofit, banyak hidup di tempat
teduh dan lembab. Semua anggota Filicinae mempunyai daun-daun yang besar
(makrofil), bertangkai, tumbuhan muda paku ini daunnya menggulung pada
ujungnya dan pada sisi bawah mempunyai banyak sporangium. Contohnya
yaitu Adiantum farleyense (paku ekor merak), Platycerium bifurcatum (paku
tanduk rusa).

Kelas Filicinae terdiri dari 3 anak kelas, yaitu anak kelas Eusporangiatae,
anak kelas Leptosporogiatae dan anak kelas Hydropteridales.

Tumbuhan paku memiliki beberapa manfaat dan potensi di berbagai aspek
kehidupan. Manfaat tersebut diantaranya:
1. Aspek Ekonomi
Tumbuhan paku pada aspek ekonomi terletak pada segi keindahan
dan sebagai tanaman hortikultura hingga pemanfaatan yang lainnya.

Sehingga tidak heran jika tumbuhan paku mampu digunakan untuk
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mengangkat perekonomian. Contohnya dijadikan sebagai tanaman hias,
tanaman sayuran, kerajinan dan lain sebagainya.
2. Aspek Kesehatan
Banyak tumbuhan paku yang hingga saat ini diketahui manfaatnya
sebagai tanaman obat. Contohnya seperti jenis tumbuhan paku Dryopteris
marginalis yang diambil rimpangnya beserta sisa tangkai daun dan bahan
tersebut dalam dunia farmasi disebut dengan rhizome filices.
3. Aspek Penghasil Minyak Atsiri
Berbagai jenis senyawa metabolit sekunder telah ditemukan dari
spesies tumbuhan paku. Diantaranya golongan ferpenoid, steroid,
fenilpropanoid, poliketida, flavonoid dan xanthone. Berkat ditemukannya
senyawa metabolit sekunder tersebut, kini telah banyak dikembangkan
tumbuhan paku digunakan sebagai sumber minyak atsiri.
4. Aspek Ekologi
Tumbuhan paku juga sangat bermanfaat untuk ekosistem. Contohnya
paku tiang sebagai pencegah erosi tanah dan sebagai tata pengatur tata guna
air, sebagai habitat bagi hewan, dan mempertahankan kelembaban lapisan

vegetasi dasar karena mampu beradaptasi terhadap kekeringan.

. Air Terjun Kebun Rayap Rembangan

Air Terjun ini letaknya di Area Sawah/Kebun, Panduman, Kec. Jelbuk,
Kabupaten Jember, Jawa Timur 68151 tak jauh dari Wisata Rembangan yang
terkenal dengan pemandangan indah dari puncak perbukitan. Air terjun setinggi

kurang lebih 10 m dan lebar 2 m itu diberi nama Air Terjun Anugerah atau Air
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Terjun Rayap. Letaknya yang berada di dataran tinggi membuat wisatawan tertarik
sehingga merupakan salah satu destinasi wisata favorit di Kabupaten Jember.
Namun, masih sedikit orang yang melakukan suatu penelitian disana, padahal yang
kita ketahui kawasan air terjun sangat erat kaitannya dengan kekayaan sumber daya

alamnya yang patut untuk diketahui secara keseluruhan.

Gambar 2.1: Air Terjun Kebun Rayap

Berdasarkan kondisi fisiknya, kawasan Air Terjun Kebun Rayap terdapat
banyak pohon yang tumbuh. Pohon ini berfungsi sebagai kanopi bagi makhluk
hidup di bawahnya. Air Terjun Kebun Rayap masih alami sehingga digunakan
sebagai tempat wisata alam sejak tahun 200-an. Belum ada perubahan tatanan
ekosistem sehingga suasana alam asri masih terasa kecuali pada perbaikan akses
menuju lokasi. Kondisi fisik Air Terjun Kebun Rayap yang ideal menyebabkan
terciptanya habitat yang ideal juga bagi berbagai macam flora. Hal ini ditunjukkan
dengan banyaknya tumbuhan dari tumbuhan tingkat rendah (Bryophyta), tumbuhan

vaskular yang paling sederhana (Pteridophyta), hingga tumbuhan tingkat tinggi
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(Spermatophyta) dapat tumbuh dengan baik di kawasan Air Terjun Kebun Rayap.
Air terjun merupakan ruang terbuka dalam hutan. Paku-pakuan selalu tumbuh
banyak sekali dekat air terjun. Jalannya didominasi bebatuan. Karena itu,
disarankan mengendarai sepeda motor untuk mencapai Air Terjun Rayap. Apalagi,
tak ada akses roda empat. Harus mahir melewati alur yang cukup ekstrem.

Dengan ketinggian kurang lebih 10 m dan lebar 2 m, pemandangan air terjun
tersebut memang mengesankan. Suasana di lokasi air terjun masih asri dengan
dikelilingi berbagai macam pepohonan rimbun yang hijau, bahkan beragam
tumbuhan paku-pakuan tumbuh subur di sekitar air terjun, tak jarang juga hewan
liar berkeliaran di sekitar air terjun seperti monyet. Aliran airnya pun jernih dan

segar. Sangat cocok bagi pelancong yang ingin merasakan suasana alam nan tenang.



BAB III

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Metode penelitian dan atau Research and Development (R&D),
memiliki tujuan untuk mengembangkan sebuah produk. Penelitian dan
pengembangan menjadikan kumpulan langkah-langkah penelitian yang
dilaksanakan secara sistematis untuk mengembangkan hingga memvalidasi
hasil berupa sebuah produk dari sebuah penelitian. Tahap penelitian dan
pengembangan sistem pembelajaran dapat dianalisis dari serangkaian tugas
pendidik dalam menjalankan tugas pokoknya yaitu mulai dari merancang,
melaksanakan sampai dengan mengevaluasi pembelajaran.

Penerapan metode Research and Development pada penelitian
pengembangan herbarium ini bertujuan untuk menciptakan sebuah produk
yang dapat dijadikan sebagai alat, untuk menyampaikan materi pembelajaran
dengan lebih mudah kepada peserta didik. Peneliti menetapkan model
pengembangan menurut Borg and Gall sebagai model pengembangan yang
diterapkan pada penelitian ini, karena model pengembangan ini dirancang
secara sistematis di setiap tahapannya dilakukan revisi dan evaluasi sehingga
produk yang dihasilkan menjadi produk yang valid. Model pengembangan ini
mempunyai 10 langkah penelitian, yaitu: (1) potensi dan masalah, (2)
pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, (6)

uji coba produk, (7) revisi produk, (8) uji coba pemakaian, (9) revisi produk,

47
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dan (10) produksi massal. Alur perancangan langkah - langkah model ini

sebagai berikut:

Potensi dan Masalah

Revisi
Produk

U

Desain

::> Produk

4

Validasi

Pengumpulan Data

Uji Coba

Revisi

—

Produk

Desain Desain

Uji Coba

Pemakai

Revisi

Produk

Massal

Gambar 3.1: Langkah-Langkah Penggunaan Metode Research and

Development (R&D)

(Sumber: Sugiyono (2015: 298))
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Penelitian yang akan dilaksanakan peneliti dilakukan dengan mengikuti
langkah-langkah yang dikemukakan oleh Sugiyono. Langkah-langkah
pengembangan herbarium book akan dijelaskan sebagai berikut.
1. Tahap 1: Potensi dan Masalah
Penelitian R & D dapat berangkat dari adanya potensi atau masalah.
Potensi merupakan segala sesuatu yang ada apabila digunakan akan
memiliki nilai tambah.?” Sedangkan masalah adalah penyimpangan antara
yang diharapkan dengan yang terjadi. Masalah dapat diatasi melalui R&D
dengan cara meneliti sehingga menemukan suatu model, pola atau sistem
penanganan terpadu yang efektif sehingga dapat digunakan untuk
mengatasi masalah tersebut.
2. Tahap 2: Pengumpulan Data
Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan, maka selanjutnya perlu
dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk
perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi masalah
tersebut.’® Pengumpulan data dilakukan dengan pengambilan sampel

tumbuhan dan identifikasi tumbuhan.
3. Tahap 3: Desain produk Herbarium Book
Tahap desain merupakan tahap merancang produk sumber belajar

yang akan digunakan berdasarkan permasalahan yang telah diketahui pada

2 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D’, 2015.
28 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D’. 2015.
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tahap analisis yaitu pembuatan Herbarium book tumbuhan paku
(Pteridophyta) yang dilanjut dengan penyusunan produk yang disusun
berdasarkan segi tampilan, tata letak tumbuhan herbarium, dan ukuran yang
digunakan. Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa langkah yaitu
Konsep Penyusunan Media Pembelajaran, Pemilihan Media, Pemilihan
Format dan Design Herbarium Book.
4. Tahap 4: Validasi Desain Herbarium book
Validasi desain dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa
pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk
baru yang dirancang. Setiap pakar diminta untuk menilai desain tersebut
sehingga dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya.?® Herbarium book
yang telah disusun akan divalidasi oleh validator yang terdiri dari: Validator
ahli: validator ahli materi dan ahli media, Validator pengguna: satu guru
biologi.
5. Tahap 5: Revisi Desain Herbarium Book
Setelah desain produk herbarium book yang telah divalidasi oleh ahli
akan diketahui kekuatan dan kelemahannya. Kelemahan tersebut
selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki desain.*
Penilaian dan saran dari pakar/ ahli menjadi dasar peneliti untuk melakukan

revisi desain produk yang kemudian dilanjutkan ke uji coba produk.

29 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D’.
30 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D"’.
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6. Tahap 6: Uji Coba Produk Herbarium book
Tahap uji coba dilakukan bertujuan mengetahui respon siswa dan dapat
diberikan penilaian terhadap kualitas produk yang dibuat.>!
a) Uji Coba Lapangan
1) Uji Coba Respon Perorangan
Uji coba skala kecil yaitu uji coba kepada sebagian siswa
kelas X sebanyak 3 siswa. Selanjutnya siswa diberikan angket
respon siswa terhadap Herbarium book yang telah dibuat sebagai
respon penggunaan Herbarium book. Uji coba perorangan
bertujuan untuk mengetahui konten isi dari produk dan untuk
merevisi produk agar lebih baik dari sebelumnya.
2) Uji Coba Respon Skala Kecil
Uji coba skala kecil yaitu uji coba kepada sebagian siswa
kelas X sebanyak 8 siswa. Selanjutnya siswa diberikan angket
respon siswa terhadap Herbarium book yang telah dibuat sebagai
respon penggunaan Herbarium book. Uji coba skala kecil bertujuan
untuk mengetahui konten isi dari produk dan untuk merevisi produk
agar lebih baik dari sebelumnya.
3) Uji Coba Respon Skala Besar
Uji coba skala besar dilakukan atau diterapkan pada

seluruh siswa kelas X sebanyak 32 siswa. Uji coba skala besar

81 Nita. Yuliana, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Macromedia Flash Pada Pokok
Materi Pythagoras Dikelas VIII SMP’ (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018).
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ini bertujuan untuk mengujikan produk dari segi kemenarikan.
Hasil dari uji coba skala besar ini digunakan untuk merevisi
produk.
b) Uji Efektifitas

Pada uji efektivitas peneliti bertindak sebagai guru dengan
melakukan pembelajaran menggunakan produk yang telah
dibuat yakni Herbarium book beserta perangkat lainnya seperti
instrumen soal pretest dan posttest yang diberikan pada awal
pembelajaran dan akhir pembelajaran. Uji efektivitas bertujuan
untuk mendapatkan data kuantitatif berupa hasil pretest dan
posttest yang digunakan untuk melihat signifikan Herbarium

book terhadap hasil belajar siswa.

7. Tahap 7: Revisi produk
Setelah dilakukan uji coba produk maka diperoleh hasil dari uji coba
produk. Uji coba produk secara terbatas akan menunjukkan bahwa kinerja
sistem baru ternyata lebih baik dari sistem lama. Untuk itu perlu dilakukan
revisi agar kenyamanan pengguna produk lebih meningkat. Penilaian dan
saran uji coba produk menjadi dasar peneliti untuk melakukan revisi desain
produk yang kemudian dilanjutkan ke uji pemakaian produk.
8. Tahap 8: Uji coba pemakaian
Uji pemakaian diterapkan dalam kondisi nyata untuk lingkup yang

lebih luas. Sistem kerja tersebut tetap harus dinilai kekurangan dan
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hambatan yang muncul guna perbaikan lebih lanjut. Uji pemakaian
diterapkan pada 32 orang siswa kelas X IPA dengan pre-test dan post-test.

9. Tahap 9: Revisi Produk Akhir Herbarium Book
Revisi produk akhir merupakan hasil Herbarium book yang telah
diperbaiki dan disempurnakan. Inilah yang menjadi produk akhir dari
penelitian ini. Penilaian dan saran uji coba produk menjadi dasar peneliti
untuk melakukan revisi desain produk yang kemudian dilanjutkan ke

produksi massal.

10. Tahap 10: Produksi Massal
Produksi massal dilakukan apabila produk yang telah diuji coba
dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi massal. Dalam hal ini
peneliti mengembangkan 6 buah herbarium book yang sudah teruji layak

untuk digunakan.
C. Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan untuk mendapatkan data yang digunakan
sebagai dasar dalam merevisi produk. Tujuan dari uji coba yaitu untuk
mengetahui kelayakan dari media pembelajaran Herbarium book yang
dikembangkan, dalam bagian ini secara berurutan perlu dikemukakan desain
uji coba, subjek coba, jenis data, instrumen pengumpulan data, dan teknik

analisis data.32

32 Tim Penyusun, ‘Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember’, 2021, 70.
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1. Desain Uji Coba

Desain  uji coba merupakan tahap dilaksanakannya evaluasi
pengembangan media pembelajaran Herbarium book. Desain uji coba
dilakukan oleh dosen UIN KH. Achmad Siddiq Jember yang memenuhi
kualifikasi sebagai pakar ahli media dan ahli materi. Desain uji coba juga
melibatkan satu guru biologi kelas X IPA di MAS Yasrama Jember dan
siswa kelas X IPA di MAS Yasrama Jember dengan dilakukan uji coba
produk dan uji coba pemakaian.

Di tahap ini, penilaian yang akan dilakukan yaitu meliputi beberapa
tahap, seperti tahap uji ahli (ahli media, ahli materi, guru biologi dan siswa)
dan tahap uji coba lapangan. Berikut uraian dari tahap-tahap tersebut:

a. Tahap Uji Ahli
Dalam tahap uji ahli ada beberapa tahapan, yaitu:

1) Ahli media, ahli materi dan guru biologi memberikan penilaian
berupa kritik dan saran terhadap pengembangan media berbahan
herbarium.

2) Peneliti melakukan analisis terhadap penilaian yang telah
diberikan.

3) Peneliti melakukan perbaikan atau revisi terhadap media berbahan
herbarium berdasarkan penilaian kritik dan saran dari para ahli.
Hasil penilaian melalui angket maupun masukan berupa kritik dan

saran dari para ahli berfungsi untuk mengetahui apakah produk
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yang dikembangkan layak wuntuk diterapkan pada tahap

berikutnya.

Pada penelitian in1 memiliki subjek uji coba yang terdiri dari ahli
materi, ahli media, ahli pengguna yaitu guru biologi SMA/MA dan
siswa sebagai responden dalam satu kelas. Syarat validator sebagai
berikut:

a. Ahli Materi
1) Ahli dalam materi biologi khususnya pada materi plantae.
2) Dapat menilai, memberi tanggapan serta saran dan masukan.
3) Dosen pendidikan minimal S2.

b. Ahli Media
1) Ahli dalam media pembelajaran.
2) Sudah pernah membuat media.
3) Dapat menilai, memberi tanggapan serta saran dan masukan.
4) Dosen pendidikan minimal S2.

c. Guru
1) Guru yang menerapkan kurikulum merdeka.
2) Guru yang mengampu mata pelajaran Biologi di sekolah.

d. Siswa

Siswa Siswa kelas X SMA/ MA.
b. Tahap Uji Lapangan

Uji coba lapangan dilakukan oleh peserta didik kelas X di MAS

Yasrama Jember. Uji coba lapangan melibatkan siswa kelas X MA
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Yasrama, yang mana 3 siswa terlibat dalam uji coba perorangan, 8
siswa terlibat dalam uji coba kelompok kecil, dan 32 siswa uji coba
kelompok besar. Uji coba ini dilakukan dengan tujuan untuk
menentukan apakah media Herbarium memiliki kelayakan jika

digunakan dalam proses pembelajaran.

. Subjek Uji Coba

Subjek data pada penelitian ini dilakukan di kelas X [PA MAS

Yasrama dengan jumlah 32 orang siswa.

. Jenis Data

Pada penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data kualitatif dan
kuantitatif.

a. Data kualitatif disajikan dalam bentuk data deskriptif selama proses
pengembangan produk yang berupa hasil dari identifikasi
tumbuhan paku (Pteridophyta), hasil wawancara baik kepada guru
biologi, masyarakat sekitar air terjun kebun rayap rembangan, dan
analisis kebutuhan siswa, serta kritik, saran dan masukan yang
diberikan oleh validator dan siswa selama proses uji coba baik
tertulis maupun tidak sebagai bahan perbaikan produk yang
dikembangkan.

b. Data kuantitatif merupakan data bilangan diperoleh dari pengisian
angket atau kuesioner analisis kebutuhan siswa, dari hasil
persentase penilaian oleh validator ahli media, materi, bahasa, dan

ahli pembelajaran oleh guru kelas X, angket respon siswa dan hasil
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tes.

4. Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Observasi.

Pengambilan sampel, Wawancara, Angket, dan Tes.

a)

b)

Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
Pencatatan tersebut berdasarkan fakta-fakta yang dilihat, didengar dan
dirasakan oleh pengamat.*

Observasi dilakukan oleh peneliti sebagai langkah awal untuk
memperoleh informasi dan gambaran jenis-jenis tumbuhan paku yang
ada di kawasan Air Terjun Kebun Rayap Rembangan Jember. Observasi
ini dilakukan dengan mengamati secara langsung morfologi jenis-jenis
tumbuhan paku dan melakukan dokumentasi.

Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel tumbuhan paku dilakukan dengan menjelajahi
wilayah penelitian Air Terjun Kebun Rayap Rembangan, sampel
diambil mulai dari jarak kurang lebih 100 meter dari lokasi air terjun.
Pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil enam duplikat
tumbuhan paku yang ditemukan. Tumbuhan paku kemudian

diidentifikasi baik secara langsung maupun dengan bantuan buku

33 Suhailasari Nasution, dkk, ‘Teks Laporan Hasil Observasi Untuk Tingkat SMP Kelas VII’, 2020,

12.
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literatur, jurnal, maupun website. Tumbuhan yang telah diidentifikasi
kemudian dibuat herbarium.
¢) Wawancara

Wawancara merupakan salah satu dari beberapa teknik dalam
mengumpulkan sebuah informasi atau data. Wawancara juga dapat
diartikan sebagai pengumpulan data yang dilakukan melalui
percakapan antara peneliti dengan subjek penelitian atau responden
atau sumber data.

Wawancara dilakukan peneliti pada tokoh masyarakat desa kebun
rayap dan guru biologi kelas X di MAS Yasrama. Tujuan dari
wawancara ini untuk memperoleh data yang menggali informasi lebih
dalam mengenai pembelajaran biologi di MAS Yasrama, karakteristik
siswa dan jenis - jenis tumbuhan yang ada di air terjun kebun rayap
rembangan serta pemanfaatannya. Disini peneliti menggunakan teknik
wawancara terstruktur, dengan ini peneliti mewawancarai narasumber
berdasarkan pertanyaan yang telah disiapkan.

d) Angket (Kuesioner)

Angket adalah suatu cara pengumpulan data atau suatu penelitian
mengenai suatu masalah yang umumnya menyangkut kepentingan
umum.®* Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien
bila peneliti tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Angket

diberikan kepada siswa dan juga validator untuk mengetahui kelayakan

34 NAnang Setiana dan Rina Nuraeni, ‘Riset Keperawatan’, 2018, 70.
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dari produk Herbarium book sebagai media pembelajaran materi
plantae sub materi Pteridophyta.
Lembar soal tes siswa

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau
bakat. Soal tes merupakan alat untuk mengumpulkan data pada
penelitian agar bisa mengetahui hasil belajar siswa di kelas yang diajar
menggunakan buku atau media pembelajaran. Lembar soal tes siswa
berupa pretest dan posttest.

Tes diberikan kepada siswa dalam uji coba pemakaian yaitu pre-test
dan post-test. Soal pre-test dan post-test adalah soal yang sama dengan
jumlah 10 butir soal pilihan ganda. Sebelum soal diberikan kepada
siswa kelas X MIPA, peneliti memastikan soal tersebut layak dan baik
dengan cara melakukan uji validasi instrumen. Uji validasi instrumen
dilakukan oleh kelas XI dengan 32 siswa. Uji validasi yang dilakukan
diantaranya validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda.

1) Validitas
Suatu instrumen dikatakan =~ memiliki validitas
(keabsahan/ketepatan) yang baik apabila instrumen tersebut dapat
mengukur apa yang seharusnya hendak diukur. Uji validitas ini
meliputi validitas 1isi, yaitu dilakukan untuk menentukan
kesesuaian antara soal dengan materi dan kisi-kisi yang telah

dibuat. Pada uji ini dapat dilakukan dengan cara meminta
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pertimbangan dari para ahli dalam bidang evaluasi. Pada penelitian
ini validasi soal akan dilakukan oleh dosen ahli dalam bidang
materi khususnya materi plantae.

Instrumen tes selanjutnya diuji validitas prediksi, validitas
ini bertujuan untuk memprediksi keberhasilan siswa pada
kemudian hari. Validitas empiris dimaksudkan untuk menentukan
tingkat keandalan soal. Uji validitas dilakukan dengan bantuan
Microsoft Excel 2019 dan digunakan rumus korelasi poduct

moment pearson dengan rumus sebagai berikut.®

nIXY-EZX Y
Iy ——
- JmZIX?2—(ZX)% nzY2-(2Y)?)

Keterangan :

I'xy = koefisien korelasi antara variabel x dan 'y
n = Banyaknya siswa

X = Nilai hasil uji coba

Y = nilai rata-rata harian

Dasar pengambilan keputusan:
a) Jika r hitung > r tabel, maka instrumen atau item
pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total

(dinyatakan valid).

% Jakni, ‘Metode Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan.Bandung’, Alfabeta, 2015, 165.
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b) Jika r hitung < r tabel, maka instrumen atau item
pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor
total (dinyatakan invalid).

Tolak  ukur  hasil perhitungan ~ menurut

pengklasifikasian validitas sebagai berikut.

Tabel 3.1 Interpretasi validitas

Interval Kategori
Koefisien
0,81-1,00 Validitas Sangat Tinggi (Sangat
Baik)
0,61-0,80 Validitas Tinggi (Baik)
0,41-0,60 Validitas Sedang (Cukup)
0,21-0,40 Validitas Rendah (Kurang)
0,00 - 0,20 Validitas Sangat Rendah (Jelek) Rxy
0,00 Tidak Valid

Hasil validitas instrumen soal dapat dilihat pada tabel
berikut.
Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Instrument Soal

No r r hitung | Kesimpulan | Kategori
Butir | tabel

Soal

1. 0,3494 | 0,588569 Valid Sedang

2. 0,3494 | 0,544881 Valid Sedang
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No r r hitung | Kesimpulan | Kategori
Butir | tabel
Soal
3. 0,3494 Valid Sangat
0,894369 .
Tinggi
4. 0,3494 | 0,603588 Valid Tinggi
5. 0,3494 | 0,720189 Valid Tinggi
6. 0,3494 | 0,662296 Valid Tinggi
7. 0,3494 | 0,544881 Valid Sedang
8. 0,3494 | 0,634768 Valid Tinggi
9. 0,3494 | 0,692053 Valid Tinggi
10. |0,3494 Valid Sangat
0,894369 .
Tinggi

Hasil uji validitas instrumen soal diketahui bahwa

dari 10 soal, dinyatakan valid. Soal nomor 1, 2, dan 7 dengan

kategori valid sedang, butir soal nomor 4, 5, 6, 8, dan 9

dengan kategori valid tinggi dan soal nomor 3, dan 10

dengan kategori valid sangat tinggi. Soal yang teruji valid

dijadikan peneliti sebagai soal yang dipakai dalam pre-test

dan post-test.
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2) Uji Reliabilitas
Reliabilitas  soal adalah pengukuran untuk
mengetahui tingkat kekonsistenan soal tes. Instrumen
dikatakan reliabel apabila hasil pengukuran yang dilakukan
berkali-kali terhadap subjek yang sama selalu dapat
menunjukkan skor yang sama. Untuk mengukur reliabilitas,
peneliti menggunakan bantuan Microsoft Excel 2019

dengan rumus sebagai berikut:

2 2
r, =G0 12 2%
Ot

Keterangan :

I = reliabilitas tes secara keseluruhan

n = Jumlah item pertanyaan yang diuji
Yo7 =Jumlah skor varian tiap-tiap item
o? =Varian total

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila
koefisien reliabilitas (r11) > 0,6 atau 0,7 atau dengan di
bandingkan dengan r tabel (Product Moment). Jika nilai
koefisien reliabilitas lebih besar dari r tabel, maka dikatakan
reliabel. Jika nilai koefisien reliabilitas lebih kecil dari r tabel,

maka dikatakan tidak reliabel. Interpretasi nilai instrumen
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mengacu pada pengklasifikasian reliabilitas yang dikemukakan

oleh Guilford sebagai berikut.

Tabel 3.3 Interprestasi Reabilitas

Interval Koefisien Kategori
0,80<rl1 <=1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,60<rl1 <=0,80 reliabilitas tinggi
0,40<rl1<=0,60 reliabilitas sedang
0,20<rl1<=0,40 Reliabilitas rendah
0,20<rl1<=0,40 Reliabilitas sangat rendah (tidak
reliabel)

Hasil reliabilitas instrumen soal dapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabel 3.4 Hasil Uji Reabilitas Instrument Soal

o} 3,44254

Koefisien Reabilitas (r11) 0,835685
r tabel 0,3494

Keputusan 0,841386

Kesimpulan Reliabel

Sumber: Data Penelitian 2024

Hasil uji reliabilitas instrumen soal menunjukkan bahwa
koefisien reliabilitas (r11) adalah 0,835. Karena koefisien
reliabilitas (r11) lebih tinggi daripada r tabel (0,349), maka
dapat disimpulkan bahwa instrumen soal reliabel dengan

kategori reliabilitas sangat tinggi.
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3) Tingkat Kesukaran (TK)
Tingkat Kesukaran (TK) pada masing-masing

dengan rumus sebagaiberikut.

TK=1B
Is

Keterangan:

TK = tingkat kesukaran

JB = jumlah siswa menjawab soal benar

JS = jumlah keseluruhan siswa yang menjawab

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Keukaran Kategori
0,00 <IK <0,20 Sangat Sukar
0,20 <IK <0,40 Sukar
0,40 <IK < 0,60 Sedang
0,60 < IK <.0,90 Mudah
0,90 <IK <1,00 Mudah Sekali

Hasil tingkat kesukaran instrumen soal dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 3.6 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Soal

No Butir | Tingkat Kesukaran Kriteria
Soal
1. 0,875 Mudah

2. 0,90625 Mudah Sekali
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3. 0,96875 Mudah Sekali
4. 0,90625 Mudah Sekali
5. 0,9375 Mudah Sekali
6. 0,90625 Mudah Sekali
7. 0,90625 Mudah Sekali
8. 0,84375 Mudah

9. 0,875 Mudah

10. 0,96875 Mudah Sekali

Sumber: Data Penelitian 2024

Hasil wuji  tingkat kesukaran instrumen soal
menunjukkan bahwa 3 dari 10 soal masuk dalam kriteria
tingkat kesukaran mudah karena tidak lebih dari 0,90 dan
tidak kurang dari 0,60. Sedangkan 7 dari 10 soal masuk
dalam kriteria tingkat kesukaran mudah sekali karena lebih
dari 0,90.

4) Daya pembeda

Daya  Pembeda adalah kemampuan soal untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi
dengan siswa yang berkemampuan rendah. Untuk
menghitung besarnya indeks daya beda butir soal
menggunakan bantuan Microsoft Excel 2019 dengan rumus

sebagai berikut:

BA BB
DP—]—A-I—B—PA-BA
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Keterangan:

J = Jumlah peserta tes

JA = Banyaknya peserta kelompok atas
JB = Banyaknya peserta kelompok bawah

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal

dengan benar

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab

soal dengan benar

PA=22= Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab

)—U
w
Il

]—5 = Proporsi peserta kelompok bawah yang

menjawab benar.

Tabel 3. 7 Interpretasi Daya Pembeda

Daya Pembeda Kategori
0,40 atau lebih Sangat Baik
0,30 - 0,39 Baik
0,20 -0,29 Cukup Baik
0,19 — Kebawah Kurang Baik

(Arikunto,2013)

Tabel 3.8 Hasil Uji Daya Beda Instrument Soal

No Butir Soal BA BB Daya Kriteria
Beda
1. 1,00 0,80 0,20 Cukup
2. 1,00 0.87 0,13 Kurang Baik
3. 1,00 1,00 0,00 Kurang Baik
4. 1,00 0,87 0,13 Kurang Baik
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5. 1,00 0,93 0,07 Kurang Baik
6. 1,00 0,87 0,13 Kurang Baik
7. 1,00 0,87 0,13 Kurang Baik
8. 1,00 0,73 0,27 Cukup
9. 1,00 0,80 0,20 Cukup
10. 1,00 1,00 0,00 | Kurang Baik

Sumber: Data Penelitian 2024

Hasil uji daya pembeda instrumen soal menunjukkan
bahwa 3 soal cukup baik digunakan karena lebih dari 0,20 dan
kurang dari 0,29, dan 7 soal kurang baik digunakan karena

kurang dari 0,20.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami diri sendiri maupun orang lain.

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif kualitatif
dan deskriptif kuantitatif. Metode analisis deskriptif kualitatif yaitu pengolahan
data dengan menyusun data secara terstruktur dalam bentuk kata-kata atau
kalimat, sedangkan metode analisis deskriptif kuantitatif yaitu suatu cara
pengolahan data yang dilakukan dengan menyusun secara sistematis dalam

bentuk angka-angka dan atau persentase. Analisis data deskriptif kualitatif
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diperoleh dari observasi dan wawancara sedangkan deskriptif kuantitatif
diperoleh dari uji validasi, uji coba produk dan uji coba pemakaian produk.
a) Analisis Hasil Validasi Herbarium
Kevalidan produk hasil penelitian dinilai oleh masing — masing 1 orang
validator, yakni validator media, validator bahasa dan validator materi.
Tujuan analisis data hasil validasi yaitu untuk mengetahui tingkat
kevalidan Herbarium book yang dikembangkan. Pada analisis data ini

menggunakan skala likert dengan rentang 1-5. Kriterianya sebagai berikut.

Tabel 3.9 Kriteria Skala Penilaian

Kriteria Skor
Sangat baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup (C) 3
Kurang (K) 2
Sangat kurang 1
(SK)

Hasil persentase berasal dari hasil hitung rata-rata jawaban dari setiap
validator pada setiap aspek. Teknik perhitungan dengan rumus sebagai

berikut:3®

Van = % x 100%
sh

Keterangan:

Vah  =validasi ahli

Tse = total skor empirik yang diperoleh

% Akbar Sa’dun, ‘Instrumen Perangkat Pembelajaran. Bandung’, Remaja Rosdakarya, 2017, 83.
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Tsh = total skor yang diharapkan

Perolehan hasil perhitungan skor masing-masing pertanyaan

dicari kriteria kevalidan sebagai beriku

t:%7

Tabel 3.10 Kriteria Validitas

Kriteria validitas

Tingkat validitas

85,01% - 100,00%

Sangat valid/dapat digunakan tanpa

revisi

70,01% - 85,00%

Valid/dapat digunakan namun
diperlukanrevisi kecil

50,01% - 70%

Kurang valid, disarankan tidak

dipergunakan

karena perlu revisi besar

20,01% - 50%

Tidak valid/tidak boleh

0% - 20%

Sangat tidak valid/tidak boleh

dipergunakan

b) Analisis data hasil uji coba produk

Analisis data hasiluji coba produk merupakan skor hasil respon

siswa oleh siswa kelas X di MAS Yasrama Jember. Dalam hal ini peneliti

menggunakan angket respon siswa sebagai instrumen penilaian dan

menggunakan skala likert sebagai aspek penilaian.

Data yang diperoleh kemudian ditabulasi dan dicari

persentasenya dengan rumus sebagai berikut:3®

37 Akbar Sad’un, ‘Instrumen Perangkat Pembelajaran. Bandung’, Remaja Rosdakarya, 2017, 41.

38 Sa’dun.
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P

Tse x 100%

=

Keterangan:

P = kelayakan

Ts. = total skor empirik yang diperoleh

Tsn = total skor yang diharapkan

Perolehan hasil perhitungan skor masing-masing pertanyaan

dicari kriteria kevalidan sebagai berikut:3®

Tabel 3.11 Kriteria Kelayakan Uji Respon Siswa

Kriteria validitas Tingkat
validitas

81,00% - 100,00% Sangat Menarik

61,00% - 80,00% Menarik

41,00% - 60%

Cukup Menarik

21,00% - 40%

Tidak Menarik

0% - 20,00%

Sangat Tidak Menarik

¢) Analisis hasil tes

Analisis data hasil tes memiliki tujuan untuk mengukur

perbandingan hasil pretest dan posttest. Desain eksperimen yang

digunakan oleh peneliti yaitu Pre- Eksperimental Designs

(nondesigns). Desain eksperimen penelitian ini tidak adanya

variabel kontrol (kelas kontrol) dan sampel tidak dipilih secara

39 Akbar Sad’un, ¢, Instrumen Perangkat Pembelajaran. Bandung’, Remaja Rosdakarya, 2017, 42.
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random.*® Tujuannya untuk membandingkan keadaan sebelum dan
sesudah memakai herbarium book.

Peneliti menggunakan angket sebagai instrumen penilaian.
Pengukuran dilakukan pada awal penelitian terhadap variabel
terikat yang telah dimiliki subjek. Kemudian dilakukan
pengukuran kembali dengan rumus model design jakni.*! Model

eksperimen dapat digambarkan seperti berikut.

01X 0

Keterangan:

O = nilai pretest (sebelum dilakukan perlakuan)
X = perlakuan

0,= nilai posttest (setelah diberi perlakuan)

Pada desain ini terdapat uji prasyarat dan uji analisis untuk
menentukan uji statistik yang digunakan. Uji coba produk yaitu
uji normalitas data hasil pretest dan posttest.

1) Uji normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui variansi
data sama atau tidak. Pada uji ini data yang diujikan yaitu

hasil pretest dan posttest. Uji statistik data menggunakan

40 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Dan Pengembangan Research and Development. Bandung’,
Alfabeta, 2018, 112.
41 Jakni, ‘Metode Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan.Bandung’, Alfabeta, 2015, 10.
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software SPSS versi 24. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka
data dikatakan berdistribusi normal.
Uji T-test

Keefektifan herbarium book diukur dengan uji
pemakaian produk, yaitu post-test dan pre-test dengan
melibatkan 32 orang siswa kelas X. Adanya perbedaan skor
pada pre-test dan post-test yang cukup signifikan tersebut
membuktikan bahwa herbarium book tumbuhan paku
efektif untuk digunakan dalam pembelajaran biologi materi
Plantae sub bab Pteridophyta. Untuk menguji signifikansi
hasil uji pemakaian produk yang akurat, peneliti
menggunakan uji t (Paired Sample T-Test) dengan bantuan
SPSS 25.

Dalam dasar pengambilan keputusan Paired Sample
Test, bahwa:

a)  Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada
data pre-test dan post-test.

b)  Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada
data pre-test dan post-test.

Media Herbarium book dikatakan efektif jika ada

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan
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sesudah menggunakan Herbarium book dan sebaliknya
media Herbarium book dikatakan tidak efektif jika tidak ada
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan

sesudah menggunakan Herbarium book.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Penyajian Data Uji Coba

Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah
Research and Development (R&D). Model pengembangan yang digunakan
adalah model pengembangan menurut Borg and Gall dengan 10 tahapan,
diantaranya: (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk,
(4) validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji coba produk, (7) revisi produk, (8)
uji coba pemakaian, (9) revisi produk, dan (10) produksi massal. Hasil akhir
produk dari penelitian ini adalah herbarium book yang dilengkapi dengan
barcode book.

Hasil penelitian mengenai pengembangan herbarium book tumbuhan
paku di kawasan Air Terjun Kebun Rayap Rembangan sebagai media
pembelajaran materi plantae kelas X IPA di MAS Yasrama adalah sebagai
berikut.

1. Potensi dan Masalah
Penelitian R&D dapat berangkat dari adanya potensi atau masalah.
Potensi merupakan segala sesuatu yang ada apabila digunakan akan
memiliki nilai tambah.*? Sedangkan masalah adalah penyimpangan antara
yang diharapkan dengan yang terjadi. Masalah dapat diatasi melalui

penelitian R&D dengan cara meneliti sehingga menemukan suatu model,

42 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D’.

75
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pola atau sistem penanganan terpadu yang efektif sehingga dapat
digunakan untuk mengatasi masalah tersebut.

Dalam hal ini, peneliti melakukan observasi di MAS Yasrama dan
kawasan Air Terjun Kebun Rayap. Observasi di MAS Yasrama difokuskan
pada kegiatan pembelajaran terkhusus pada materi Plantae sub materi
Pteridophyta. Observasi dilakukan melalui wawancara dengan guru biologi
kelas X IPA dan melakukan analisis kebutuhan pada siswa kelas X IPA
melalui sebaran angket. Sedangkan observasi di kawasan Air Terjun Kebun
Rayap yaitu dengan melakukan observasi lapang di kawasan air terjun.

Hasil wawancara guru biologi kelas X IPA di MAS Yasrama
mengungkapkan bahwa praktikum jarang dilakukan padahal pelajaran
biologi khususnya materi Plantae sub bab Pteridophyta erat kaitannya
dengan hal-hal kontekstual. Hal ini dikarenakan terbatasnya media
pembelajaran efektif dan efisien yang berkaitan dengan materi tersebut
sehingga “hanya buku paket saja yang digunakan sebagai media
pembelajaran. Selain itu kondisi lingkungan sekolah yang kering juga
menyebabkan keberagaman tumbuhan paku sulit untuk dicari karena
kebanyakan tumbuhan paku tumbuh di suhu dingin dan lembab sehingga
tidak dapat mewakili keseluruhan biodiversitas tumbuhan paku.

Kegiatan kedua yaitu analisis kebutuhan siswa dengan melakukan
penyebaran angket yang melibatkan 32 siswa. Hasil pengisian angket oleh
siswa menunjukkan bahwa 94% siswa menyukai pelajaran biologi, 100%

siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi keanekaragaman
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hayati pada bab Plantae khususnya pada sub bab Pteridophyta, 100% siswa
kurang tertarik pada sumber belajar (buku) yang digunakan selama
pembelajaran, 97% siswa menyukai sumber belajar yang realistik
(spesimen tumbuhan asli) dan menarik, 100% siswa masih belum
mengetahui apa itu herbarium book, guru sebelumnya juga tidak pernah
melakukan pembelajaran dengan media herbarium book, 100% siswa
membutuhkan media lain yang lebih menarik dan menyenangkan untuk
menunjang kegiatan pembelajaran biologi, 100% siswa setuju jika
dikembangkan media belajar berupa herbarium  book materi
Keanekaragaman Hayati dan Klasifikasi Makhluk Hidup bab Plantae sub
bab Pteridophyta untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa siswa membutuhkan media pembelajaran
yang dapat digunakan pada pembelajaran biologi yang menarik seperti
herbarium book.

Selain wawancara, peneliti juga mengkaji modul pembelajaran untuk

merumuskan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran.

Tabel 4.1 Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran

Elemen Capaian Pembelajaran
Pemahaman Pada akhir fase E, peserta didik memiliki
. . kemampuan menciptakan solusi atas
Biologi

permasalahan-permasalahan berdasarkan isu lokal,
nasional atau global terkait pemahaman
keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya,
virus dan peranannya, inovasi teknologi biologi,
komponen ekosistem dan interaksi antar komponen
serta perubahan lingkungan.
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Elemen Capaian Pembelajaran
Keterampilan 1. Mengamati
proses Mampu memilih alat bantu yang tepat untuk

melakukan  pengukuran dan  pengamatan.
Memperhatikan detail yang relevan dari obyek
yang diamati.

2. Mempertanyakan dan memprediksi

Mengidentifikasi pertanyaan dan permasalahan
yang dapat diselidiki secara ilmiah. Peserta didik
menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki
dengan pengetahuan baru untuk membuat prediksi.

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan

Peserta didik merencanakan penyilidikan ilmiah
dan melakukan langkah-langkah operasional
berdasarkan referensi yang benar untuk menjawab
pertanyaan. Peserta didik melakukan pengukuran
atau membandingkan variabel terikat dengan
menggunakan  alat  yang  sesuai  serta
memperhatikan kaidah ilmiah.

4. Memproses, menganalisis data dan informasi

Menafsirkan informasi yang didapatkan dengan
jujur dan Dbertanggung jawab. Menganalisis
menggunakan alat dan metode yang tepat, menilai
relevansi - informasi, yang. - ditemukan dengan
mencantumkan referensi rujukan, serta
menyimpulkan hasil penyelidikan.

5. Mengevaluasi dan refleksi

Mengevaluasi kesimpulan melalui Mengevaluasi
kesimpulan melalui perbandingan dengan teori
yang ada. Menunjukkan kelebihan dan kekurangan
proses penyelidikan dan efeknya pada data.
Menunjukkan permasalahan pada metodologi dan
mengusulkan saran perbaikan untuk proses
penyelidikan selanjutnya.

6. Mengomunikasikan hasil

Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara utuh
termasuk di dalamnya pertimbangan keamanan,
lingkungan, dan etika yang ditunjang dengan
argumen, bahasa serta konvensi sains yang sesuai
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Elemen Capaian Pembelajaran

konteks penyelidikan. Menunjukkan pola berpikir
sistematis sesuai format yang ditentukan.

Kode
Capaian Pembelajaran TP Tujuan Pembelajaran
Keanekaragaman hayati | 10.1.1 | Peserta didik dapat
dan klasifikasi makhluk mengidentifikasi tipe
hidup keanekaragaman hayati

10.1.9 | Peserta didik dapat menjelaskan
tentang klasifikasi plantae

Dari kegiatan tersebut dapat dilihat bahwa masalah yang timbul di
MAS Yasrama adalah kurang adanya media pembelajaran biologi pada
materi Pantae sub bab Pteridophyta pada kelas X IPA. Peneliti
kemudian mendayagunakan potensi sumber daya alam (SDA) lokal di
lingkungan kabupaten Jember di Kawasan Air Terjun Kebun Rayap
sebagai bahan media pembelajaran yang dibutuhkan. Kawasan Air
Terjun Kebun Rayap merupakan salah satu objek wisata alam di
kabupaten Jember yang memiliki potensi sumber daya alam (SDA)
berupa keanekaragaman tumbuhan. Banyak jenis tumbuhan yang
tumbuh di sekitar air terjun, termasuk tumbuhan paku yang dalam hal
ini bisa digunakan untuk pembelajaran berbasis alam dalam bentuk
herbarium book. Karena berbagai keterbatasan yang dialami oleh
sekolah, Herbarium book dikembangkan oleh peneliti dan selama ini
media pembelajaran Herbarium book belum pernah digunakan sebagai

media belajar di MAS Yasrama.
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2. Pengumpulan Data
Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan, maka selanjutnya perlu
dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk
perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi masalah
tersebut.*
a. Pengambilan Sampel Tumbuhan
Pengumpulan data dilakukan dengan metode jelajah (Cruise
Method). Metode jelajah (Cruise Method) yaitu dengan melakukan
observasi langsung dan menjelajahi kawasan yang diteliti. Peneliti
melakukan penjelajahan kurang lebih 500m dari lokasi Air Terjun.
Penjelajahan ini dilakukan untuk menemukan keberadaan jenis
tumbuhan paku yang ada di kawasan Air Terjun Kebun Rayap.
Tumbuhan paku ditemukan di tempat yang berbeda-beda dikarenakan
perbedaan jenis dan habitat tumbuhan paku yang beragam. Tumbuhan
paku yang telah ditemukan selanjutnya diamati struktur morfologinya,
melakukan dokumentasi dan melakukan pengambilan sampel. Sampel
tumbuhan paku diambil masing-masing 5 sampel dari tiap jenisnya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan sebanyak 8 jenis
tumbuhan paku yang tercatat dalam kegiatan jelajah. Tumbuhan paku
kemudian diidentifikasi dan dikelompokkan. Tumbuhan paku yang
ditemukan di kawasan Air Terjun Kebun Rayap selengkapnya

disajikan dalam tabel berikut.

43 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D’.
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Tumbuhan Paku Pteridophyta

No. Gambar Klasifikasi

1.
Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Divisi : Pteridophyta
Kelas : Pteridopsida
Subkelas : Polypoditae
Ordo : Polypodiales
Famili : Adiantaceae
Genus : Adiantum

Spesies : Adiantum capillus-veneris L.

Kingdom
Subkingdom :
Divisi

Kelas
Subkelas
Ordo

Famili

Genus

: Plantae

Tracheobionta

: Pteridophyta

: Pteridopsida

: Polypoditae

: Polypodiales

: Thelypteridaceae

: Phegopteris

Spesies: Phegopteris connectilis (Mich

x.) Watt



https://plantamor.com/species/list/adiantaceae
https://plantamor.com/species/list/adiantum
https://plantamor.com/species/list/thelypteridaceae
https://plantamor.com/species/list/phegopteris
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Tumbuhan Paku Pteridophyta

No. Gambar Klasifikasi

3.
Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Divisi : Pteridophyta
Kelas : Pteridopsida
Subkelas : Polypoditae
Ordo : Polypodiales
Famili : Pteridaceae
Genus : Pityrogramma

Spesies : Pityrogramma calomelanos

(L.) Link

4, Kingdom - : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Divisi : Pteridophyta
Kelas : Pteridopsida
Subkelas : Polypoditae
Ordo : Polypodiales
Famili : Dryopteridaceae
Genus : Nephrolepis

Spesies: Nephrolepis falcata (Cav.) C.

Chr.



https://plantamor.com/species/list/pteridaceae
https://plantamor.com/species/list/pityrogramma
https://plantamor.com/species/list/dryopteridaceae
https://plantamor.com/species/list/nephrolepis

&3

Tumbuhan Paku Pteridophyta

No. Gambar Klasifikasi
5.

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Divisi : Pteridophyta
Kelas : Pteridopsida
Subkelas : Polypoditae
Ordo : Polypodiales
Famili : Pteridaceae
Genus : Pteris
Spesies: Pteris ensiformis Burm. f.

6.

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Divisi : Pteridophyta
Kelas : Pteridopsida
Subkelas : Polypoditae

Ordo : Polypodiales
Famili : Polypodiaceae
Genus : Phymatosorus

Spesies: Phymatosorus scolopendria
(Burm. f.) Pic. Serm.



https://plantamor.com/species/list/pteridaceae
https://plantamor.com/species/list/pteris
https://plantamor.com/species/list/polypodiaceae
https://plantamor.com/species/list/phymatosorus
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Tumbuhan Paku Pteridophyta

No.

Gambar

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Divisi : Pteridophyta
Kelas : Pteridopsida
Subkelas : Polypoditae
Ordo : Polypodiales
Famili : Pteridaceae

Genus : Pteris

Spesies: Pteris vittata L.

Kingdom  : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Divisi : Pteridophyta
Kelas : Pteridopsida
Subkelas : Polypoditae
Ordo : Polypodiales
Famili : Dryopteridaceae
Genus : Gymnocarpium

Spesies: Gymnocarpium dryopteris (L.)
Newman



https://plantamor.com/species/list/pteridaceae
https://plantamor.com/species/list/pteris
https://plantamor.com/species/list/dryopteridaceae
https://plantamor.com/species/list/gymnocarpium
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Tabel 4.3 Data Tumbuhan berdasarkan Famili

No Famili Nama Nama Ilmiah
Tumbuhan
1. Adiantaceae 1. Pakis Suplir 1. Adiantum capillus-veneris L.
2. | Dryopteridaceae | 1. Pakis uban 1. Nephrolepis falcata (Cav.) C.
2. Pakis oak Chr.
2. Gymnocarpium dryopteris (L.)
Newman
3. | Polypodiaceae | I.Pakis kutil 1. Phymatosorus scolopendria
2. Pakis rem cina (Burm. f.) Pic. Serm.
2. Pteris vittata L.
4. Pteridaceae 1. Pakis perak 1. Pityrogramma calomelanos
2. Pakis pedang (L.) Link
2. Pteris ensiformis Burm. f.
5. | Thelypteridaceae | 1. Pakis Kijang 1.Phegopteris connectilis (Michx.)

Watt

b.

Identifikasi Tumbuhan

Identifikasi tumbuhan dilakukan untuk mengetahui identitas
tumbuhan dengan cara mengamati struktur morfologi tumbuhan dan
menyamakannya dengan sumber referensi. Sumber referensi yang
dipakai berasal dari buku, jurnal dan internet. Sumber referensi yang
dipakai diantaranya Ensiklopedia Biologi Dunia Tumbuhan:
Ensiklopedia Paku karangan Suhono (2015), Taksonomi Tumbuhan
Schizophyta, Thallophyta, Bryophyta, Pteridophyta karangan
Tjitrosoepomo (2014), jurnal terkait jenis tumbuhan paku dan website

(Plantamor dan Global Biodiversity Information Facility (GBIF)).

3. Desain Produk

a.

Konsep Penyusunan Media Pembelajaran


https://plantamor.com/species/list/adiantaceae
https://plantamor.com/species/list/dryopteridaceae
https://plantamor.com/species/list/polypodiaceae
https://plantamor.com/species/list/pteridaceae
https://plantamor.com/species/list/thelypteridaceae
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Penyusunan Materi Plantae dan Isi Herbarium

Materi herbarium book berisi materi biologi kelas X bab
Plantae sub bab Pteridophyta atau tumbuhan paku. Isi materi
berdasarkan saran dari guru biologi kelas X dan sumber referensi.
Terdapat juga penjelasan selayang pandang herbarium untuk
menambah wawasan siswa. Spesimen herbarium tumbuhan paku
dicantumkan berdasarkan data yang didapatkan ketika
pengambilan sampel di lapangan dan identifikasi tumbuhan.
Penyusunan setiap spesimen tumbuhan diawali dengan
pencantuman gambar spesies, klasifikasi, karakteristik/ciri-ciri
tumbuhan dan disusul spesimen herbarium dengan etiketnya.
Pemilihan Media

Pemilihan media berdasarkan hasil observasi, wawancara
dan pengumpulan data yang dilakukan, pemilihan media yang
akan dikembangkan adalah media cetak yang digabung dengan
awetan tumbuhan. Media yang dikembangkan peneliti adalah
herbarium book. Herbarium book dicetak menggunakan kertas art
paper ukuran A4. Kertas art paper dipilih karena kokoh dan
mampu menahan beban, sehingga awetan tumbuhan tidak
gampang rusak ketika buku dibolak-balik. Media pembelajaran
herbarium book ini dikembangkan dan didesain dengan bantuan
aplikasi Microsoft Word dan Canva. Kedua aplikasi ini dipilih

karena penggunaannya mudah dan hasil akhirnya sangat bagus.
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Media yang dikembangkan diduplikasi menjadi lima buah untuk
memudahkan dalam penerapannya di sekolah.
3) Pemilihan Format
Pemilihan format disesuaikan dengan kebutuhan dan
tujuan untuk mempermudah dalam memahami materi.
Format media pembelajaran herbarium book adalah
sebagai berikut:

a) Bagian pendahuluan terdiri dari cover depan, cover
halaman, redaksi, kata pengantar, petunjuk penggunaan
herbarium book, daftar isi dan daftar gambar.

b)  Bagian isi terdiri dari selayang pandang Air Terjun Kebun
Rayap, pokok bahasan materi tumbuhan paku, selayang
pandang herbarium, klasifikasi tumbuhan paku, serta
spesimen herbarium tumbuhan paku.

c)  Bagian penutup terdiri dari daftar pustaka, biografi penulis
dan cover belakang.

Design Herbarium Book

Herbarium book didesain dengan menggunakan aplikasi
Microsoft Word dan Canva. Desain yang ditampilkan menggunakan
kombinasi warna pastel dan menggunakan jenis huruf Glacial
Indifference pada bagian deskripsi. Setiap tampilan halaman pada
herbarium book dibuat simple dengan tambahan ikon kartun

tumbuhan paku sebagai pemanis dan identitas buku.
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1) Cover Depan dan Cover Halaman Herbarium Book
Cover depan dan cover halaman herbarium book
didesain dengan gambar Air Terjun Kebun Rayap sebagai
identitas tempat pengambilan tumbuhan paku, terdiri atas
nama penulis, logo institusi, informasi jenis buku, judul

buku, barcode yang berisikan lati han soal, tingkatan sekolah

dan kelas.
K0 P " 4 P
<

HERBA.F;lUM BOOK HERBAF;IUM BOOK

(Pevidspbyta) (Pfovidsphysa)

DI KAWASAN AIR TERJUN KEBUN RAYAP DI KAWASAN AIR TERJUN KEBUN RAYAP
REMBANGAN, JEMBER REMBANGAN, JEMBER

Twsbwhan Pekw q  Tuhwhan Pak ﬁ

Wendw Huw Nakid

Gambar 4.1 Cover Depan Gambar 4.2 Cover Halaman

2) Redaksi
Redaksi berisi informasi mengenai penyusun herbarium
book. Redaksi terdiri dari nama penulis, nama desainer dan

nama dosen pembimbing.
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Redaksi Herbarium Book Tumbuhan Paku
di Kawasan Air Terjun Kebun Rayap

Dosen Pembimbing:
Imaniah Bazlina Wardani, M.Si.

Tadris Biologi
Fokultas Tarblyoh dan llmu Keguruan
UIN KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
2024

Gambar 4.3 Redaksi

3) Kata Pengantar
Kata pengantar berisi ucapan syukur kepada Allah

SWT, ucapan terimakasih kepada pihak-pihak yang telah

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehaditat Allah SWT, yang teleh memberikan rahmat dan
hidayoh-Nya. sehinggo penyusunon’ buku ajor dengan. judul "Herbarium
Book Tumbuhan Paku (Preridophyta) di k Air Terjun Kebun
Rayap” dapat. terselesalkani| Sholowat ‘sertd |salam Tseémoga tefap.
tecurchkan kepada boginda Resullch SAW yong senontioso kifo nontikan
syafaotnya di akhirat nanti.

Ucopditerimakasi penulifucapkon kepada ibu Imanioh Bazlina
Wordoni, M.Si, sebagai Ddsen Pembimbing, ibu Dr. Wiwin Maisyaroh, M.Si.
sebagai Ahli Materi dan Bapak M. Wildan Habibi, M.Pd. sebagai Ahli Media
yang bonyak memberikan saran, kritik dan motivasi untuk menyelesaikan
Herborium Book ini. Tidok lupa kedua orangtua penulis yang selolu
memberikan support dan motivasi untuk menyelesaikan Herbarium Book ini.

Penyusunan Herbarium Book ini sebagai media pembelajaran,
pendamping dan penunjang aktivitas belojor siswa poda materi Planfoe
dengan sub judul Pteridophyta (Tumbuhan Paku) sebagai pembahason
utamanya. Penulis tentu menyadari bahwa Herbarium Book ini masih jauh
dengon kate sempuma don banyck kekurangan didalamnya. Untuk itu,
penulis mengharapkan kritik serta saran yang membangun dari pembaca
untuk Herbarium Book ini. Maka harapan kami, semoga Herbarium Book ini
bermanfaat bagi kita semuanya.

Jember, 17 Februari 2024

Gambar 4.4 Kata Pengantar
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membantu penyusunan herbarium book dan permohonan
kritik dan saran dari pembaca.

4) Petunjuk Penggunaan Herbarium Book
Petunjuk penggunaan herbarium book berisi informasi cara

membaca dan memahami spesies awetan herbarium

tumbuhan paku.
PETUNJUK PENGGUNAAN
HERBARIUM BOOK

Sresimen Asli

Spesimen awetan \‘s.whu"al:\-:an(uKzi
Spesimen Asli

-4 "V" "
P w

- et i o

Efiket horborium acalah Tabel yarg diberikan pada

spesimen aweton tumbuhon paku sact tumbuhan

paks diambil:. Terdiel dah nomor, wokiy koleks:,

| doma umum fumbuhcnjinama ok tumbuban,

| temoal diemukannya  tumbuben don  noma
pengoloksi tumbuhan,

\ : TS

-

Gambar 4.5 Petujuk Penggunaan Herbarium Book

5) Daftar Isi

Daftar isi berisi petunjuk letak isi herbarium book
dari awal halaman hingga akhir halaman dengan panduan

nomor halaman.
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DAFTAR ISl

Cover i
Redaksi i

Kata Pengantar ...

Patunjuk P

3 Daftar Isi v
 obid Doftar han Paku i
-/ Alr Terjun Kebun RAYOP ......uuvuimmmmssissssssissssssassseanes 1
> CP Pembell 2
L ;
3
3
3
3
4
Ciri-Ciri Tumbuhan Paku 4
Struktur Tumbuhan Paku 4
M M buhan Paku 4

Siklus Hidup Tumbuhon Poku ........ccoiocieeeeeniivanne

- Klasifik han Paku
Klasifikasi dan Sp Asli Herbari
di Kawasan Air Terjun Kebun Rayap

=
(T e e e

mbuhan P

Gambar 4.6 Daftar Isi

6) Daftar Gambar
Daftar gambar berisi petunjuk letak gambar di dalam
herbarium book dari awal halaman hingga akhir halaman

dengan panduan nomor halaman.

(L) Link.
Phegopteris connectilis (Michx.) Watt ......................]

Nephrolepis cordifolia (L) C. Presl. ...........ccuuvvuruunnac

Proris

N Phymotosorus scolopendiia (Burm. £) Pic. Semn. vl

Pteris Vitata L.
-

o VB ocorp ke cyopteits (L) Newmon .

| He Book Tum

Gambar 4.7 Daftar Gambar
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7) Selayang Pandang Air Terjun Kebun Rayap
Selayang pandang Air Terjun Kebun Rayap berisi
tentang deskripsi singkat mengenai Air Terjun Kebun Rayap,
dilengkapi dengan gambar air terjun dan peta lokasi air
terjun. Objek tersebut dicantumkan karena merupakan
tempat pengambilan tumbuhan paku dan digunakan sebagai

wawasan tambahan untuk siswa.

AIR TERJUN KEBUN RAYAP

Air Terjun Kebun Rayap merupakan salah P
satu kekayaon olam Nusontoro yang et
ferletak i Rembangan, Kabupoten
| Jomber. Air Terjun Kebun Rayop memiliki
ketinggian 10 meter dan lebor 2 moter.
Letaknya berada di dotaran tinggi yang
membuat wisatawan tertarik sehingga
menjodikan saloh satu destinas favorit di
Kobupaten Jember. Air Terjun Kebun
Royop ini dikelola oleh pemerintoh desa
setempat.

Wisata Air Terjun Kebun Rayap terletak
12 km arch utara kota jember. Air Terjun
inl berada di wilayah perkebunan kopi
PIPN XI Desa Kemuning Lor. Dori pintu
masuk utama pengunjung akon menyusuri
jolan yong didominasi dengon jolon
bebatuan menggunakan sepeda motor. , ¥ >
Setelah memarkirkan motor, masth harus  Gambar Alr Terjun Kebun Rayop
menyusurl jolon setapak yong lumayon  (Sumber: Dokumentasi Pribadi)
menanjok sejouh 500 meter.

Di perjalanan menuju air ferjun, pengunjung okan dimanjokan dengan
keindahan Air Terjun Kebun Rayap. Air Tejun Kebun Rayap masih alami, belum
ada perubahan tatanan ekosistem sehingga suasana clam asri masih terasa.
Kondisi fistk Air Terjun Kebun Rayap yang ideal juga bagi berbagai flora. Hal ini
ditunjukkon dengan banyoknya tumbuhan dari tumbuhon tingkat rendah
(Briophyta), tumbuhan vaskular yang paling sederhana (Preridophyta), hingga
tumbuhan tingkat tinggi (Spermatophyto) dapact tumbuh dengan baik di
kawgsan (Ait Terjun Kebiin Rajop.|Olefi katenaifu, perilis' ferfark untik
mempelajari lebih jauh fentang keanekeragaman tumbuhan' yang ede di
kowasan tersebut, yakni tumbuhan paku atau Preridophyta. Tepatnya dengan
mengambil_sampel_jenis-jenis tumbuhon_paku yong kemudian dijadikan
Herbarium. Pengambilon sampel dilakukan dengan menggunckan metode
felojoh (Cruise Method), yaits dengan melakukan jelojah di sokitar oir ferjun
dengan “melakukan - identifikas, * pengamatan morfologi fumblhan” poku,
dokumentasi dan pengambilan tumbuhan paku

N T T ]
Gambar 4.8 Selayang Pandang Air Terjun Kebun Rayap
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8) CP Materi Keanckaragaman Hayati Submateri Plantae
Capaian Pembelajaran (CP) merupakan kompetensi
pembelajaran yang harus dicapai peserta didik di akhir setiap
fase. CP yang disusun untuk mencapai kompetensi peserta

didik.

TUMBUHAN PAKU

Capeian (CP) Matert Hoyoti Sub Materi Plantae Kelos X
Elemen Capaian Pembelajaran
9nda akie fasa ., pesaria ddk memiiki komamp.an mancphokan i atos

permasalohan pommasa ahan berdmarian i lokol, nasicmal o'ou global erkait

Pemahoman | pemabaman icaneiorogoman melhla hidup an peruranrs. v dan

Blologi | Perarsrys. inovas tewnsiogi tilog. komponen skasistem car imteroks a-lor
kampanen seria persushan inglungen.

1 Mengarati
Momps membh oot bortu yong tepat untuk melokukon pengukuran don
doval sbyecyarg comat.

2 Mamparanyokon don mamp-acks.

Mengicant ks partomonn don permasclehan yong dopat dnebdi secore
Imioh. Peorks ddk menge.b.ngkar pongetah.an yong tokch dmilh dengan
pengeiah.on bars uhuk orrb ol predisi

5 Merercaracan dan me 3udan senye idkon
Pesera didk mereecoraca- pery idkan mch don melokao- kngios longio®
opsrawoncl berdesarion relerensi yong benor unik menjawab periomon.
Peseria ddik melokubon pengukran a'ou membandirgkon voriabel teriol
derich.

4 Meerproses, mengancbsa dama dan nformos
Cotorampilan | #ectsrion Fiamsal arg didaperkon dergon e 6 baonggnes 3w
Mengaralss menggusdkan olat Gan metode ¥0rg 1ecct, menia relevans
Proses | iwformas, yorg Gremucar dengam mencontumkan referens: ruukon. sedc
merpmpuian hawd penyebd o

Mongmolias  casimpulon  melohs  Mengevolos  kasimpulon  malohs
perbandi~gon dengan tocr yong oda. Memubkan keleoihan don bokurongo-
proves penye'cihon dor oicknya pda cata Nerurpkion permanichon pade
metodolog don mangusslon noran porbaken untuk prosos pemyeldion
sslory.tnye.

5 oo
Mengorumeasian hod pemelidion secare uluh termasuk i dolomnye
pefimbargon keomoran. lnghungon, de et yong diugong dergor
argumes, bohoso sera korvensi sama yong sewol kortes peryelokon
Marury kken polo serphi sistematis sesua fermat yong dentubon

Gambar 4.9 CP Materi Keanekaragaman Hayati
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9) Selayang Pandang Herbarium
Selayang pandang herbarium berisi wawasan
deskripsi pengertian herbarium, jenis herbarium, manfaat
herbarium dan cara membuat herbarium yang dilengkapi

dengan gambar langkah demi langkahnya.

HERBARIUM

Kerng:
Herbonum be-asal Gon dua keto dolom babasa

lotin, yortu hortus don Bofomcas. artnya sebun botors
otou kebun tumbohon. Namun, berbedo Gesgon
8o biosa, dmono semua umbuhan mosh dalom C OR SDRIN 10, s et

boadeon (RSN Helhoollh it (Wt manghiamgkan katoron pada  okor,
tmb.han don jomur yong sodoh diawekan, bak P . eyl i
dalom narmk basas maup ken-g, gge jench terfopos, Morioc/er e

sau/hopos] s.m,—.. hon ollohal 70% poda

B. Jenis-Jenis Herbarium s . .
Herboriun mesmnd core pembisatonnyo & bedakan terhindor dori jarmr] ‘k
menod Gus joms yaily herborum keving dan

besah/caiam lanron yeng bersl coran tertentu.

ol ipat &
C. Manfaat Herbarium et i s o a

botorg  humbubon  cengan -.-am, oga-

tmbubon tdsik bergesss Usanakan tidch ada
boga tumburan yang far £at. Kemudion ‘i
hombuhon dengar me gl s herar b

lobh mdoh dimengert. ko co-ton +.~bubonaya
dapar ciral ‘ange.ng olch srwa

2 tambanty tegeron pene it 3n,

siea mwn;-g-a % sdoh lamgha alou

l\«lxmr dopat dgurakan sebogel
perggor bohan pessttion.
5 Menjodt okt wwuk menecivkon  dowdkest

Hol 1= dopat d lokuken dengan cora okt okon

flos s o Suctlch lobel/esial poda ‘umb.hon don
ok adighon Moy tempolian & aios bertos kowan. Kemudion
unboubon hesbosiue g sucich o el ‘wiokkan korcus fein | alas kerios teran

2 tanjach baran baw derbuoton koryo sem
8og.an-oogion fumbuban memlk bertuk don
o oo yieg wai-eleh et depat dimnfothon
menod pin, gantungan hines, ~Bsn o, bohon

daorani ciar lan sobogainy

D. Cara Membuat Herbarium Kering

“artoskoran * Alsho e
« Horton/Kovdus oweas « Tmbuben zaqen lengion Mo
eGuntmg terdopet char . batang, daun dom
\ « Selotp/Tail Casur bogan pentag @ o
» Kot ommbe-ah{Bo ok kol odks
pokot deb)
- Lobei /it

Gambar 4.10 Selayang Pandang Herbarium

10) Materi Tumbuhan Paku
Materi tumbuhan paku berisi tentang materi Plantae
sub bab Pteridophyta (tumbuhan paku) untuk kelas X

SMA/MA. Terdiri dari tujuan pembelajaran, ciri-ciri
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tumbuhan paku, struktur tumbuhan paku, macam-macam
daun tumbuhan paku, siklus hidup tumbuhan paku,

klasifikasi tumbuhan paku dan manfaat tumbuhan paku.

Materi Tumbuhan Paku

Gambar 4.11 Materi Tumbuhan Paku

11) Klasifikasi dan Spesimen Herbarium Tumbuhan Paku
Klasifikasi dan spesimen herbarium tumbuhan paku
berisi keterangan 8 jenis tumbuhan paku yang ditemukan di
Kawasan Air Terjun Kebun Rayap beserta awetannya.
Klasifikasi dan spesimen herbarium didesain dengan
halaman yang terpisah namun masih berdampingan dan

dapat dilihat secara bersamaan.



Gambar 4.12 Klasifikasi dan Spesimen Tumbuhan Paku

12) Daftar Pustaka

Spesimen Asli

Waktu Koleksi : 30 November 2025

96

Daftar pustaka memuat buku/alamat yang dijadikan

sebagai sumber referensi herbarium book.
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DAFTAR PUSTAKA

Pujiati, Maya A, 2019. Seni Membuat Herbarium. Inti Medina. Jokarta

Efendi, Wawan W dan Sandi lswahyudi. 2019. Keanekaragaman Tumbuhan
Poku di Jowa Timur. Graha llmu. Yogyokorta

Subardi., dkk. 2009. Biologi: untuk Kelas X SMA dan MA, Departemen
Pendidikan Nasional.

T pomo, Gembong. 2014. Tak ii Tumbuh Phyta,
Thallophyta, Bryophyta, Preridophyta. Gadjch Mada University
Press.Yogyakarta

Steenis, C. G. G. J. van. 2013, FLORA. PT Balai Pustaka. Jakarta Timur

Suhono, Budi. 2015. Ensiklopedia Biologi Dunia Tumbuhan: Ensiklopedia
Poku. Lentera Abadi. Jakarta.

w_

Gambar 4.13 Daftar Pustaka

13) Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan,
pengolahan, dan - penyimpanan - informasi. Selain itu,
dokumentasi juga diartikan sebagai pemberian atau

pengumpulan bukti dan keterangan.
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Gambar 4.14 Dokumentasi

14) Biografi Penulis
Biografi penulis berisi informasi mengenai riwayat hidup dan

riwayat pendidikan penulis.

BIOGRAFI PENULIS
LVEZ i)
A
.
?(z«'? ¢
gr

- % 7 S
Lt

e N 6
Penulis lahir i Bondowoso, 18 Jaruari 2002. Arak kedus dari dua
bersaudara dari bapak Mawardi dan I Mutmsinnsh. Memulsi
pendidtkan formal dari Sekolsh Dasar Negeri di SON Kejawan,
Kemudian cilanjutkan pendidikan Mecrassh Teanawiyah
Negeri di MTSN 2 Bandowoso dan dilanjutkan pendidikan Sekolsh Mrengsh
Kejuruan Neger: yaits SMKN 4 Bondowoso dengan mergambil jurusen
Kaperawatan. Penulis melanjutkan penidikanrya &i UIN KH. Achmad Siddie
Jember ke jenjang S1 Fakultas Tarbiyah dan Il Kegaruan Program Studi
Tadris Biolog:

Gambar 4.15 Biografi Penulis
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15) Cover Belakang
Cover belakang memiliki tampilan yang sama
dengan cover depan, yaitu menggunakan gambar Air Terjun
Kebun Rayap sebagai latar belakang. Namun cover belakang

dilengkapi dengan informasi singkat mengenai isi buku.

Hovbaviwmy Booky
Twsthuwhans Pt

Media Pembelajaran Materi Planfae "Herbarium Book
Tumbuhan Poku di Kawasan Air Terjun Kebun
Rayap" berisi kumpulan spesimen herbarium tumbuh »
paku yang diambil dari Kawasan Air Terjun Kebun Rayap
dan dikhususkan untuk siswa/siswi kelas X SMA/MA.
Herb. Book Tumbuhan Paku di K Air Terjun
Kebun Rayap ini adalah produk yang dihasilkan dalam

rangka penel g g
Tumbut Paku (Pleridophyta) di K
‘erjun Kebun Rayap Rembangan Jember Sel

Media Pembelaj Materi K g
Hayati dan Klasifikasi Makhluk Hidup Kelas X di
MAS Yayasan Raudlotul Muta’allim”. Sebagoai syarat
untuk mendapatkan gelor sarjona  pendidikan  di
, program studi Tadns Biologi Universitas Islem Negeri Kiai
Haji Achmad Siddiq Jember.

Keanekaragaman tumbuhan paku yang beragam
membuat penulis tertarik untuk dijadikan herbarium yang
dapat bermanfaat untuk siswa. Kritik dan saran sangat
dibutuhkan penulis untuk memperbaiki herbarium book

ini.
Al @
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4. Validasi Desain

Kevalidan herbarium book diukur dengan validasi produk pada
tahapan validasi desain oleh validator. Hal ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui kelemahan atau kelebihan dari herbarium book.
Validator ini mencakup validator ahli materi, validator ahli media dan

validator pengguna. Hasil validasi produk dijabarkan sebagai berikut.
a)  Tingkat Kevalidan Herbarium Book berdasarkan Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi dilakukan oleh ibu Dr. Wiwin
Maisyaroh, M.Si. selaku dosen di Universitas Islam Negeri Kiai
Haji Achmad Siddiq Jember dengan pendidikan S3 biologi.
Validator ahli materi menilai aspek isi, penyajian teknik
penyampaian materi dan soal serta aspek bahasa. Hasil validasi

oleh ahli materi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.4 Tingkat Kevalidan Herbarium Book berdasarkan Validasi Ahli
Materi

Aspek isi

Kesesuaian materi dengan CP

a) Tujuan pembelajaran
dirumuskan dengan jelas v

b) Tujuan pembelajaran sesuai
dengan CP

¢) Materi yang disajikan dalam
Herbarium book relevan v
dengan tujuan pembelajaran




Keakuratan materi
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a) Materi yang dijelaskan dalam
Herbarium book sudah jelas

b) Materi yang disajikan mudah
dipahami

c¢) Materi yang disampaikan
dikemas secara singkat dan
menarik

Materi yang disampaikan dalam
media Herbarium book sesuai
dengan perkembangan saat ini

Materi yang disajikan
mendorong rasa ingin tahu siswa
pada materi tumbuhan berbiji
(Pteridophyta)

Penyajian Teknik
Penyampaian Materi dan Soal

Sistematika penyampaian materi

a). Penyampaian materi
dilakukan secara runtut dan
sistematis

b) Penyampaian dalam media
Herbarium  book = dapat
memenuhi ketercapaian
tujuan pembelajaran

Aspek Bahasa

Bahasa yang digunakan sesuai
dengan EYD

Bahasa yang digunakan mudah
dipahami dan dimengerti

Bahasa yang digunakan sesuai
dengan tingkat berpikir siswa
kelas X SMA
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9 Menggunakan  bahasa  yang v
" | komunikatif
10 tidak menggunakan bahasa yang v
" | berlaku di daerah setempat
Vah
Jumlah Skor =22 X 100%
Tsh
=22 x 100%
75
=96 %
Kriteria Sangat Valid

Sumber: Data Penelitian 2024

b)

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa validator ahli
materi yang berjumlah satu orang memberikan penilaian terhadap
herbarium book. Validator materi mendapat skor 72 dengan
persentase rata-rata 96%, dengan kriteria sangat valid. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa menurut penilaian validator
ahli materi herbarium book valid dan sangat baik untuk
digunakan dalam pembelajaran biologi materi plantae sub bab
pteridophyta.

Tingkat Kevalidan Herbarium Book berdasarkan Validasi Ahli
Media

Validasi ahli media dilakukan oleh bapak Mohammad

Wildan Habibi, M.Pd. selaku dosen di Universitas Islam Negeri

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dengan pendidikan S2 biologi.
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Validator ahli media menilai aspek kualitas, penyajian teknis dan
lebih memperhatikan design media. Hasil validasi oleh ahli media

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.5 Tingkat Kevalidan Herbarium Book berdasarkan Validasi
Ahli Media

A. | Aspek Kualitas

Kualitas media pembelajaran
Herbarium book yang
dikembangkan memenuhi
kriteria

Ketepatan media Herbarium
book untuk digunakan sebagai v
sumber belajar siswa

Desain tumbuhan herbarium
pada tampilan Herbarium v
book
Ketepatan penggunaan bahan
dasar

a) Bahan — bahan yang
digunakan media
pembelajaran v
Herbarium book tidak
mudah hancur

b) Bahan dasar yang
digunakan tidak v
terlalu  berat untuk
siswa

¢) Bahan yang digunakan
tidak berbahaya untuk v
digunakan sebagai
media

Media pembelajaran

Herbarium  book  dapat




mendukung peserta  didik
dalam pembelajaran biologi
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Media dapat digunakan dalam
berbagai waktu dan berbagai
keadaan

Media menambah motivasi
peserta didik untuk belajar
biologi

Penyajian Teknis

Penyajian media Herbarium
book mendukung peserta
didik untuk terlibat langsung
dalam belajar

Mudah  digunakan  atau
dioperasikan ~ dan  tidak
memerlukan waktu yang lama
dalam menyimpan media saat
digunakan

10.

Desain media baik (teks dan
tumbuhan herbarium)

a) Penyajian materi pada
media Herbarium
book  runtut  dan
sistematis

b) Desain media teratur
dan konsisten

c¢) Jenis dan ukuran huruf
yang dipilih sudah
tepat serta menjadikan
media menjadi lebih
menarik

d) Tulisan atau gambar
mudah dibaca

e) Warna yang dipilih
dan perpaduannya
sudah tepat
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f) Adanya kesesuaian dari
penyajian gambar, alur v
cerita dan materi.

Petunjuk penggunaan produk ,
11| disampaikan jelas.
Vah
_ Ise
Jumlah Skor = 7o X 100%

=§ x 100%

=84 %

Kriteria Valid

Sumber: Data Penelitian 2024
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa validator ahli

media yang berjumlah satu orang memberikan penilaian terhadap
herbarium book. Validator ahli media mendapat skor 78 dengan
persentase rata-rata 84%, dengan kriteria valid. Dapat disimpulkan
bahwa menurut penilaian validator ahli media herbarium book valid
dan sangat baik untuk digunakan dalam pembelajaran biologi materi
plantae sub bab pteridophyta.
Tingkat Kevalidan Herbarium Book berdasarkan Validasi Pengguna
(Guru Biologi)

Validasi ahli pengguna dilakukan oleh Ibu Dian Sari F.
selaku guru biologi kelas X di MAS Yasrama Jember dengan
pendidikan S1 biologi. Validator ahli pengguna menilai aspek

kualitas, penyajian teknis, aspek isi, penyajian teknik penyampaian
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materi dan soal, aspek bahasa, kelugasan, komunikatif, dialogis dan
interaktif, kesesuaian dengan perkembangan siswa, kesesuaian
dengan kaidah bahasa dan penggunaan istilah simbol dan ikon. Hasil

validasi oleh ahli pengguna dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.6 Tingkat Kevalidan Herbarium Book berdasarkan Validasi
Ahli Pengguna

A. | Aspek Kualitas

Kualitas media pembelajaran
Herbarium book yang
dikembangkan memenubhi kriteria

Ketepatan media Herbarium book
untuk digunakan sebagai sumber
belajar siswa

3. | Desain ' gambar pada tampilan v
Herbarium book

4. | Ketepatan — penggunaan, - bahan v
dasar

Media pembelajaran Herbarium
book dapat mendukung peserta
didik dalam pembelajaran biologi

Media dapat digunakan dalam
berbagai waktu dan berbagai
keadaan

7. | Media  menambah  motivasi v
peserta didik untuk belajar biologi
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B. | Penyajian Teknis
Penyajian media Herbarium book
8. mendukung peserta didik untuk v
terlibat langsung dalam belajar
Mudah digunakan atau
dioperasikan dan tidak
9. | memerlukan waktu yang lama v
dalam menyimpan media saat
digunakan
10. | Desain media baik (teks, warna, v
dan tumbuhan paku)
11. | Petunjuk  penggunaan produk
disampaikan jelas
C. | Aspek Isi
12. | Kesesuaian materi dengan CP
13. | Keakuratan materi
Materi yang disampaikan dalam
14| tmedia Herbarium book sesuai
dengan perkembangan saat ini
Materi yang disajikan mendorong
15. . . . v
rasa ingin tahu siswa pada materi
tumbuhan paku (Pteridophyta)
Penyajian teknik penyampaian
D. .
materi dan soal
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16. | Sistematika Penyampaian Materi

E. | Aspek Bahasa

17. | Bahasa yang digunakan sesuai v
dengan EYD

18. | Bahasa yang digunakan mudah v
dipahami dan dimengerti
Bahasa yang digunakan sesuai Y

19. dengan tingkat berpikir siswa
kelas X SMA

20. | Menggunakan  bahasa  yang v
komunikatif

21. | tidak menggunakan bahasa yang
berlaku di daerah setempat

F. | Kelugasan

22. | Ketepatan struktur kalimat v

23. | Keefektifan kalimat

24. | Kebukuan kalimat

G. | Komunikatif

55 Pemahaman terhadap pesan atau v

" | informasi

Keefektifan penyampaian pesan

26. | atau informasi secara visual v
dengan bantuan gambar

H. | Dialogis dan Interaktif
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27. | Kemampuan memotivasi siswa v
Kemampuan mendorong berpikir
28. o\ v
kritis
I Kesesuaian dengan
| perkembangan siswa
Bahasa yang digunakan sesuai
29 . v
dengan perkembangan siswa
Kesesuaian dengan kaidah
J.
bahasa
30. | Ketepatan tata bahasa v
31. | Ketepatan ejaan v
Penggunaan istilah, simbol dan
K. |.
ikon
32. | Konsistensi penggunaan istilah v
Konsistensi penggunaan simbol
33. ' v
atau ikon
V-pg
T.
Jumlah Skor = % x 100%
_154 0
=z X 100%
=93 %
Kriteria Sangat Valid

Sumber: Data Penelitian 2024

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa validator pengguna

yang berjumlah satu orang memberikan penilaian terhadap

herbarium book. Validator pengguna mendapat skor 154 dengan

persentase rata-rata 93%, dengan kriteria sangat valid. Oleh karena
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itu, dapat disimpulkan bahwa menurut penilaian validator pengguna

herbarium book valid dan sangat baik untuk digunakan dalam

pembelajaran biologi materi plantae sub bab pteridophyta.

5. Revisi Desain

a) Revisi Desain Validasi Ahli

1) Revisi Desain Validasi Ahli Materi

Kegiatan validasi oleh validator ahli materi terhadap media

pembelajaran herbarium book juga memperoleh komentar dan saran

dari masing-masing validator. Oleh karena itu, perlu dilakukan

perbaikan media pembelajaran herbarium book sesuai dengan

komentar dan saran dari masing-masing validator. Komentar dan

saran dari validator ahli materi disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.7 Komentar dan Saran Validator Ahli Materi

No. | Validator Ahli

Komentar/Saran

1. Materi

. Materti:

Spesimen awetan: Tambahkan nama
umum atau nama daerah setempat
pada setiap herbarium
Lengkapi materi dengan
singkat dan jelas, secara umum saja
Setiap gambar disertai sumber
(contoh: Dokumentasi Pribadi)
Spesimen herbarium di urutkan

sesuai waktu pengambilan

(Spesimen 1, Spesimen 2, dst)

Sumber: Data Penelitian 2024
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2) Revisi Desain Validasi Ahli Media

3)

Komentar dan saran juga diperoleh dari validasi media oleh
validator ahli media. Maka, perlu dilakukan perbaikan media
pembelajaran herbarium book sesuai dengan komentar dan saran
dari masing-masing validator. Komentar dan saran dari validator

ahli media disajikan dalam pada tabel berikut.

Tabel 4.8 Komentar dan Saran Validator Ahli Media

No. Validator Komentar/Saran
Ahli
1. Media 1. Background di revisi agar terbaca

2. Jarak antar tulisan dengan
pembatas terlalu mepet

3. Spesimen asli di pastikan aman

Sumber: Data Penelitian 2024
Revisi Desain Validasi Ahli Pengguna

Perbaikan media pembelajaran herbarium book juga perlu
dilakukan atas komentar dan saran yang diperoleh dari validasi
pengguna. Komentar dan saran dari validator pengguna disajikan

pada tabel berikut.

Tabel 4.9 Komentar dan Saran Validator Ahli Pengguna

No. | Validator Ahli Komentar/Saran

1. Pengguna “Semoga herbarium book ini bisa di
kembangkan lagi dan lebih bayak
buku tentang tumbuhan yang di
keringkan, bukan hanya tumbuhan

paku saja”




6.
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Sumber: Data Penelitian 2024
Uji Coba Produk
Tahap uji coba dilakukan bertujuan mengetahui respon siswa dan dapat
diberikan penilaian terhadap produk yang dibuat. Respon siswa
mnggunakan:
a) Uji Coba Respon
1) Uji Coba Respon Perorangan
Berikut merupakan hasil uji coba perorangan yang

berjumlah 3 responden.

Tabel 4.10 Uji Coba Respon Perorangan

No. Inisial Tse Tsh V-au
(total skor (total skor
empirik yang yang
diperoleh) diharapkan)
1. M 59 60 98%
| MTG 59 60 98%
3. IBS 60 60 100%
Jumlah 178 180
V-au
Presentase rata-rata total — LTse x 100%
> Tsh
(%) =178 £ 100%
180
=98%
Kriteria Sangat Menarik

2) Uji Coba Respon Skala Kecil

Berikut merupakan hasil uji coba skala kecil yang berjumlah

8 responden.
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Tabel 4.11 Uji Coba Respon Skala Kecil

No. Inisial Tse Tsh V-au

(total skor | (total skor

empirik yang
yang diharapkan)
diperoleh)
1. AF 57 60 95%
2. SH 55 60 91%
3. AQA 58 60 96%
4. SF 59 60 98%
5. MY 59 60 98%
6. DA 58 60 96%
7. FH 59 60 98%
8. MF 58 60 96%
Jumlah 463 480
V-au
Presentase rata-rata total — é;zz x 100%
& =225 100%
480
=96%
Kriteria Sangat Menarik

3) Uji Coba Respon Skala Besar
Berikut merupakan hasil uji coba skala besar yang berjumlah

32 responden.



Tabel 4.12 Uji Coba Respon Skala Besar
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No. Inisial Tse Tsh V-au
(total skor | (total skor
empirik yang
yang diharapkan)
diperoleh)
1. MRA 59 60 98%
2. DAW 59 60 98%
3. SF 59 60 98%
4. AQA 58 60 96%
5. SH 57 60 95%
6. AF 59 60 98%
7. M 59 60 98%
8. MTG 60 60 100%
9. MRS 59 60 98%
10. IS 29 60 98%
11. MIH 58 60 96%
12. MAAF 59 60 98%
13. DA 59 60 98%
14. D 58 60 96%
15. IAM 59 60 98%
16. MSM 57 60 95%
17. A 58 60 96%
18. SJ 58 60 96%
19. MARET 60 60 100%
20. MY 60 60 100%
21. DR 58 60 96%
22. AAR 58 60 96%
23. RP 58 60 96%
24. MF 60 60 60%




b)
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No. Inisial Tse Tsh V-au
(total skor | (total skor
empirik yang
yang diharapkan)
diperoleh)
25. A 59 60 98%
26. IFS 59 60 98%
217. FH 55 60 91%
28. AD 60 60 100%
29. AFH 58 60 96%
30. MZU 59 60 98%
31. NS 50 60 83%
32. AR 58 60 96%
Jumlah 1865 1920
V-au
Presentase rata-rata total = % x 100%
L) 1895 X 100%
1920
=97%
Kriteria Sangat Menarik
Uji Efektitas

Keefektifan herbarium book diukur dengan uji pemakaian
produk, yaitu post-test dan pre-test dengan melibatkan 32 orang
siswa kelas X IPA. Uji ini dilakukan dengan melakukan kegiatan
pembelajaran nyata dikelas. Peneliti menggunakan satu kelas dalam

percobaaan ini dengan di beri soal pretest dan post test. Soal pretest
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diberikan diawal pembelajaran untuk mengetahui kemampuan siswa
sebelum di terapkan herbarium book di kelas. Kemudian setelah di
beri pretest di terapkan pembelajaran materi Pteridophyta
menggunakan herbarium book. Setelah di beri pembelajaran
menggunakan herbarium book kemudian di beri post test untuk
mengetahui pengaruh penggunaan herbarium book terhadap hasil
belajar siswa setelah menggunakan herbarium book dengan
membandingkan nilai pretest dan post test.

Dari pelaksanaan pretest dan post test pada kelas percobaan
yaitu kelas X IPA. Hasil uji pemakaian produk dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 4.13 Hasil Pretest dan Post test

No. Inisial Pre-test Post-test
1. MRA 40 80
2. DAW 40 80
3. SF 10 80
4. AQA 10 70
5. SH 20 70
6. AF 40 90
7. M 60 100
8. MTG 20 80
9. MRS 30 80
10. IS 50 90
11. MIH 20 70
12. MAAF 50 90




13. DA 40 90
14. D 0 60
15. IAM 50 100
16. MSM 10 70
17. A 40 70
18. SJ 10 70
19. MAR 30 90
20. MY 50 80
21. DR 50 90
22. AAR 30 80
23. RP 40 90
24. MF 20 60
25. A 60 100
26. IFS 30 70
27. FH 60 100
28. AD 20 80
29. AFH 50 90
30. MZU 60 100
31. NS 50 90
32. AR 70 100
Jumlah 1160 2260
Rata-Rata 36,25 70,62

Sumber: Data Penelitian 2024
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Berdasarkan hasil nilai pada tabel 4.16 dapat diketahui

bahwa nilai rata-rata posttest lebih tinggi dari pretest dan untuk

mengetahui

apakah

pengaruh

setelah  pembelajaran

menggunakan herbarium book maka perlu untuk melakukan uji t.

Sebelum melakukan uji t harus dilakukan uji prasyarat yaitu uji
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normalitas dan homogenitas.Hasil uji prasyarat hasil analisis
disajikan berikut ini.
1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini menggunakan
Shapiro Wilk. dengan bantuan software SPSS versi 25, dengan
pengambilan keputusan apabila nilai sig > 0,05 maka data

berdistribusi normal dengan hasil berikut ini.

Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
PreTest 149 32 .068 950 32 .148
PostTest .089 32 200" 989 32 977

*_ This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Datar Penelitian 2024

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diatas diketahui nilai
Sig pretest pada Shapiro wilk senilai ,148 dan nilai sig postest
senilai ,977 dari kedua hasil tersebut diketahui bahwa nilai sig >
0,05 maka diartikan bahwa data berdistribusi normal.

2. Paired Samples Test

Setelah diuji normalitas kemudian diuji ¢ fest menggunakan
uji Paired sample t test dibantu dengan software SPSS 25 untuk
mengetahui  perbedaan hasil belajar siswa sebelum

menggunakan herbarium book dan setelah menggunakan
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herbarium book dari hasil tersebut. Berikut hasil pengujian

paired sample t test;

Tabel 4.15 Hasil Uji Paired Sample T test

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviati  Error Difference Sig. (2-

Mean on Mean  Lower  Upper t df  tailed)

Pai PreTest — - 10.2979 1.82044 - - - 31 .000
rl1 PostTest 46.87 8 50.5878 43.1621 25.7

500 2 8 49
Sumber: Data Penelitian 2024

Berdasarkan hasil wji paired sample t-test dengan menggunakan
SPSS maka, Kriteria pengujian perbedaan rata-rata dihitung berdasarkan
signifikansi maka apabila sig > 0,05 maka Ho diterima sedangakan Ha
ditolak, dan jika sig < 0,05 maka Ha diterima, Ho ditolak. Pada tabel
diatas diketahui nilai sig adalah 0,00 yang artinya 0,00 < 0,05. Sehingga,
terdapat = perbedaan hasil belajar siswa sebelum menggunakan
herbarium book dan  setelah ~menggunakan herbarium book
Pteridophyta. Sehingga dapat disimpulkan bahwa herbarium book
Pteridophyta efektif digunakan dalam proses pembelajaran.

7. Revisi Produk
Setelah dilakukan uiji coba produk maka diperoleh hasil dari uji coba
produk. Setelah melakukan uji coba produk, diketahui bahwa siswa kelas
X MAS Yasrama puas dengan menggunakan media pembelajaran

herbarium book. Hal tersebut dapat diketahui dari tidak adanya komentar
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dan saran dari para siswa. Selain itu, hasil uji coba produk juga
menunjukkan bahwa media pembelajaran herbarium book sangat menarik
untuk digunakan. Oleh karena itu, peneliti tidak melakukan revisi dan
langsung menuju pada tahap penelitian selanjutnya.
. Uji Coba Pemakaian

Keefektifan herbarium book diukur dengan uji pemakaian produk,
yaitu post-test dan pre-test dengan melibatkan 32 orang siswa kelas X IPA.
Hasil uji coba pemakaiann produk dengan eksperimen before-after (pre-
test dan post-test) berdasarkan tabel di atas mendapatkan nilai pre-test
terendah dengan skor 0 dan nilai pre-test tertinggi dengan skor 70.
Sementara nilai post-test terendah diperoleh skor 60 dan nilai post-test
tertinggi diperoleh skor 100. Kemudian diperoleh rata-rata nilai post-test
36,25 sementara rata-rata nilai pre-test 70,62. Adanya perbedaan skor pada
pre-test dn post-test yang cukup signifikan tersebut membuktikan bahwa
herbarium ' book tumbuhan paku efektif untuk 'digunakan dalam

pembelajaran biologi materi plantae sub bab pteridophyta.

. Revisi Produk

Revisi produk akhir merupakan hasil herbarium book yang telah
diperbaiki dan disempurnakan. Inilah yang akan menjadi produk akhir dari
penelitian ini. Diketahui bahwa skor post-test lebih besar dari skor pre-test
pada uji coba pemakaian. Selain itu peneliti juga tidak menemukan adanya

komentar, saran atau tanggapan negatif pada produk herbarium book. Hal
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inilah yang dijadikan peneliti sebagai landasan bahwa produk herbarium
book tidak perlu direvisi lagi dan efektif untuk digunakan.
10. Produksi Massal
Dalam hal ini peneliti mengembangkan 5 buah herbarium book
untuk dijadikan sebagai media pembelajaran di MAS Yasrama. Meskipun
jumlahnya hanya 5, namun herbarium book sudah melewati tahapan demi
tahapan di dalam penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media

pembelajaran herbarium book efektif dan layak untuk digunakan.

B. Analisis Data

1. Analisis Hasil Data Uji Validasi

Tabel 4.16 Hasil Analisis Uji Validasi

Validator Presentase (%) Kriteria
Validator Ahli Materi 96% Sangat Valid
Validator Ahli Media 84% Valid

Validator Pengguna 93% Sangat Valid

Rata-rata 91% Sangat Valid

Sumber: Data Penelitian 2022

Hasil analisis data uji validasi produk diperoleh persentase 96% dari
validator ahli materi, 84% dari validator ahli media, 93% dari validator
pengguna. Kemudian hasil validasi dari semua validator didapatkan
rata-rata sebesar 91% dengan kriteria sangat valid. Sehingga herbarium
book tumbuhan paku dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam

pembelajaran biologi materi plantae sub bab pteridophyta.



2. Analisis Hasil Data Uji Coba Respon Siswa

Tabel 4.17 Hasil Data Uji Coba Respon Siswa
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Uji Coba Respon Siswa Presentase
Uji Coba Respon Perorangan 98%
Uji Coba Respon Skala Kecil 96%
Uji Coba Respon Skala Besar 97%
Rata-rata 97%
Kriteria Sangat Menarik

Sumber:; Data Penelitian 2024

Hasil analisis data uji coba produk diperoleh jumlah skor

keseluruhan 1865 dengan persentase sebesar 97% dengan kriteria sangat

menarik. Sehingga herbarium book tumbuhan paku dinyatakan praktis

dan dapat digunakan dalam pembelajaran biologi materi p/antae sub bab

pteridophyta.

3. Analisis Hasil Uji Efektifitas Pre-Test dan Post-Test

Tabel 4.18 Hasil Analisis Uji Pemakaian Produk

Pre-Test Post-Test
Jumlah 1160 2260
Rata-rata 36,25 70,62

Hasil analisis data uji pemakaian produk diperoleh jumlah skor pre-

test 1160 dengan rata-rata sebesar 36,25. Sedangkan jumlah skor post-

test 2260 dengan rata-rata sebesar 70,62. Hal ini menunjukkan terdapat

1100 perbedaan skor pre-test dan post-test. Hasil post-test dan pre-test
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juga diuji signifikansinya dengan menggunakan SPSS 25 dengan hasil
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan
terdapat perbedaan yang nyata pada data pre-test dan post-test. Artinya,
herbarium book tumbuhan paku efektif untuk digunakan dalam

pembelajaran biologi materi plantae sub bab pteridophyta.

C. Revisi Produk

Pada tahap revisi produk, media pembelajaran herbarium book diperbaiki.
Dasar revisi produk berasal dari tahapan penelitian yang dilakukan diantaranya
tahap ke-5 yaitu revisi desain, tahap ke-7 yaitu revisi produk dan tahap ke-9
yaitu revisi produk akhir. Peneliti hanya melakukan perbaikan desain pada tahap
ke-5 yaitu revisi desain berdasarkan komentar dan saran dari validator.
Perbaikan tidak dilakukan pada tahap ke-7 dan ke-9 karena media pembelajaran
herbarium book sudah dinyatakan valid dan tidak perlu revisi. Selain itu, tidak
adanya komentar dan saran pada tahap ke-7 dan ke-9 dijadikan peneliti sebagai
alasan untuk tidak melakukan perbaikan lagi. Perbandingan desain dari media
pembelajaran herbarium book sebelum dan sesudah direvisi dapat dilihat pada

tabel berikut.
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1. Revisi Ahli Materi
Berikut merupakan revisi sebelum dan sesudah dari ahli materi.
Tabel 4.19 Perbandingan Tampilan Media Pembelajaran Herbarium Book

Sesudah dan Sebelum Direvisi oleh Ahli Media

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan

Berdasarkan komentar dan saran

............. dari validator ahli materi,
7'16“111 //164 4

(Pfovidsphrgla) menyarankan untuk menambahkan
sasaran pengguna buku dan nama

penulis pada cover herbarium book.

T jil?:f[ 7/2,44.
V/ o c{ r-/’@y{ @

i i e vk Berdasarkan komentar dan saran
dari validator ahli materi, bahwa
menyarankan untuk menambahkan

materi pembelajaran secara umum.
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Keterangan

Spesimen Asli

Spesimen Asli

Berdasarkan komentar dan saran
dari validator ahli materi, pada
bagian spesimen asli disarankan
menambah nama umum tumbuhan
dan ketinggian lokasi pengambilan

sampel.

2. Revisi Ahli Media

Berikut merupakan revisi sebelum dan sesudah dari ahli media.

Tabel 4.20 Perbandingan Tampilan Media Pembelajaran Herbarium Book

Sesudah dan Sebelum Direvisi oleh Ahli Media

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi Keterangan

Oumboer A T0rjom b ey
R e

g b - b caren

Berdasarkan komentar dan saran
dari  validator ahli  media,
menyarankan  untuk  merevisi

background agar tulisan terbaca.
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Keterangan

|
P Preris ensiformis Burm. i

|
P Preris ensiformis Burm. i

= 2

Berdasarkan komentar dan saran
dari  validator ahli  media,
menyarankan jarak tulisan dengan

tepi tidak terlalu mepet.




BAB YV
KAJIAN DAN SARAN

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi

1. Kajian Produk Akhir

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan

terhadap pengembangan herbarium book tumbuhan paku di Kawasan Air

Terjun Kebun Rayap Rembangan Jember sebagai media pembelajaran

materi Plantae dapat diketahui bahwa:

a.

Hasil identifikasi tanaman di Air Terjun Kebun Rayap Rembangan
ditemukan 8 (spesies) tumbuhan yang terdiri dari 6 famili.

Hasil analisis validasi ahli memperoleh hasil validasi produk dengan
persentase 96% dari validator ahli materi dengan kriteria “Sangat
Valid”, 84% dari validator ahli media dengan kriteria “Valid”, dan
93% dari validator pengguna dengan kriteria “Sangat Valid”.
Kemudian hasil validasi dari semua validator didapatkan rata-rata
sebesar 93% dengan kriteria “Sangat Valid”. Dari hasil analisis
tersebut, dapat dikatakan bahwa herbarium book tumbuhan paku
dapat dikatakan “Sangat Valid” sehingga dapat digunakan dalam
proses pembelajaran.

Hasil uji coba perorangan, kelompok kecil dan besar melalui respon
siswa didapatkan skor persentase 98% yang di uji coba respon siswa
terhadap 3 orang siswa dan skor tersebut termasuk kategori “Sangat

Menarik”, dilanjutkan dengan uji coba skala kecil dengan skor
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persentase 96% yang diuji coba respon kepada 8 orang siswa dan
termasuk kategori “Sangat Menarik”, selanjutnya tahap uji coba
respon siswa yang terakhir yaitu skala besar dengan skor persentase
97% yang diuji coba respon kepada 32 siswa dan termasuk kategori
“Sangat Menarik”. Menurut siswa, Herbarium Book Pteridophyta
memiliki tampilan yang sangat menarik, gambar yang ditampilkan
nyata, bahasa yang digunakan mudah dipahami dan dimengerti oleh
siswa, penulisan nama latin pada setiap spesies dapat memberikan
pemahaman bagi siswa, spesies tumbuhan yang disajikan dapat
menambah wawasan, siswa tidak merasa bosan karena herbarium
book sangat bervariatif dan terdapat barcode untuk latihan soal secara
mandiri sehingga dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar
siswa.

Produk herbarium book tumbuhan paku yang dikembangkan
memperoleh hasil uji pemakaian produk dengan jumlah skor rata- rata
pre-test sebesar 30,25. Sedangkan jumlah skor rata-rata post-test
sebesar 70,62. Selain itu, uji signifikansi dengan menggunakan SPSS
25 memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Artinya,
terdapat perbedaan yang nyata pada data pre-test dan post-test. Dari
hasil analisis tersebut, dapat dikatakan bahwa herbarium book
tumbuhan paku dapat dikatakan sebagai media pembelajaran yang
efektif.

Hasil Uji Efektivitas Pre-test dan Post-test
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Efektivitas produk ini diperoleh dari hasil nilai pre-test dan post-test
siswa MAS Yasrama kelas X. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
adanya pengaruh penggunaan Herbarium Book Pteridophyta terhadap
hasil belajar siswa. Hasil pre-test rata-rata diperoleh 36,25 dan hasil
nilai rata-rata post-test diperoleh 70,62.

Hasil post-test dan pre-test juga diuji signifikansinya dengan
menggunakan SPSS 25 dengan hasil nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000
< 0,05 sehingga dapat diketahui bahwa ada perbedaan hasil belajar
signifikan terhadap hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah
menggunakan Herbarium Book. Sehingga, dapat diartikan bahwa
penggunaan Herbarium Book Pteridophyta dapat secara efektif,
Sangat valid dan Sangat layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

2. Kelebihan dan Kekurangan
a.  Kelebihan Produk Hasil Pengembangan
Produk herbarium book tumbuhan paku yang dikembangkan
memiliki beberapa kelebihan diantaranya:
1) Media pembelajaran yang mudah digunakan, yaitu dengan
membalik halaman demi halaman seperti membaca buku.

2) Media pembelajaran yang secara nyata menampilkan koleksi

keanekaragaman tumbuhan paku dalam bentuk awetan.

3) Media pembelajaran yang mendukung pembelajaran

kontekstual.
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4) Media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai alat bantu
pembelajaran di kelas maupun alat bantu praktikum.

5) Media pembelajaran yang bersifat ringkas, ringan dan
menyenangkan.

b.  Kekurangan Produk Hasil Pengembangan

Produk herbarium book tumbuhan paku yang dikembangkan

memiliki beberapa kekurangan diantaranya:

1) Media pembelajaran yang hanya memuat materi Plantae sub bab
Pteridophyta.

2) Media pembelajaran yang hanya memuat spesimen tumbuhan
paku yang ada di Kawasan Air Terjun Kebun Rayap.

3) Media pembelajaran yang jumlahnya terbatas dengan jumlah
lima duplikat herbarium book.

4) Media pembelajaran yang hanya dapat digunakan dalam
pembelajaran luar jaringan (luring).

5) Media pembelajaran yang memungkinkan terjadinya kerusakan

akibat sering dipakai atau kurang hati-hati dalam memakai.

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan herbarium book tumbuhan
paku, dikemukakan beberapa saran, diantaranya:

1. Saran Pemanfaatan Produk
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a. Penggunakan herbarium book tumbuhan paku disarankan untuk
menggunakan media pembelajaran herbarium book tumbuhan paku
secara hati-hati untuk meminimalisir adanya kerusakan.

b. Penggunaan herbarium book tumbuhan paku disarankan untuk tidak
memindahkan spesimen awetan tumbuhan paku.

c. Pengguna herbarium book tumbuhan paku disarankan untuk tidak
mencoret, menggambar dan menodai herbarium book tumbuhan paku.

d. Pengguna herbarium book tumbuhan paku disarankan untuk
menghindari tempat yang lembab atau basah.

2. Saran Desiminasi Produk
Produk herbarium book tumbuhan paku yang dikembangkan dapat
digunakan oleh guru dan siswa SMA/MA kelas X.
3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan media
pembelajaran herbarium book yang lebih banyak dan dengan variasi

spesimen awetan yang beragam.
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" PENGEMBANGAN HERBARIUM BOOK TUMBUHAN PAKU (Pteridophyta) DI AIR TERJUN KEBUN RAYAP
REMBANGAN SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN MATERI KEANEKARAGAMAN HAYATI DAN KLASIFIKASI
MAKHLUK HIDUP KELAS X DI MAS YASRAMA"

Judul Rumusan Masalah Tujuan Sumber Data Metode Penelitian Alur Penelitian
"Pengembangan | 1. Apa saja | 1. Untuk Sumber 1. Metode Prosedur penelitian
Herbarium Book tumbuhan paku mengetahui pengumpulan data Penelitian: yang  digunakan
Tumbuhan Paku (Pteridophyta) macam meliputi: Research and | yaitu model
(Pteridophyta) yang ada di tumbuhan yang Development | pengembangan
Di Air Terjun Kawasan  Air berada di (R&D) dengan | oleh Borg and Gall
Kebun  Rayap Terjun  Kebun kawasan Air menggunakan | dengan 10 tahapan
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Rembangan
Sebagai Media
Pembelajaran
Materi
Keanekaragaman
Hayati Dan
Klasifikasi
Makhluk Hidup
Kelas X Di Mas
Yayasan

Raudlotul
Muta Allim".

Rayap

Rembangan?

. Bagaimana

kevalidan
herbarium book
tumbuhan paku
di kawasan Air
Terjun  Kebun
Rayap
Rembangan
sebagai media
pembelajaran
pada materi
keanekaragaman

hayati
kelas X di MAS

plantae

Yasrama

Jember?

. Bagaimana

Terjun  Kebun

Rayap

. Untuk

mengetahui
kevalidan
herbarium book
tumbuhan paku
di kawasan Air
Terjun  Kebun
Rayap
Rembangan
sebagai media
pembelajaran
pada materi
keanekaragaman
hayati

kelas X di MAS

plantae

Yasrama

Jember.

1. Analisis

Kebutuhan

Siswa
(Dilakukan
untuk
mengetahui
permasalah
an yang ada

di sekolah).

2. Observasi

(Menganali
sis,
mengidentif
ikasi  dan
mendokum
entasi
tumbuhan
paku yang
ada di Air

model
pengembangan

Borg and Gall.

2. Teknik
Pengumpulan

Data:

a. Observa
si

b. Wawanc
ara

c. Pengam

bila
sampel
d. Angket
e. Tes
. Jenis Data:

Data  Kualitatif:
diperoleh dari

tanggapan  guru

penelitian, yaitu:

1. Potensi dan

Masalah:
Observasi  MAS
Yasrama  Jember
dan observasi
Kawasan Air
Terjun Kebun
Rayap.

2. Pengumpulan
Data:

- Pengambilan

sampel tumbuhan

paku

- Identifikasi

tumbuhan paku

3. Desain Produk:

- Konsep

penyusunan media
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respon siswa
terhadap
herbarium book
tumbuhan paku
di kawasan Air
Terjun  Kebun
Rayap
Rembangan
sebagai media
pembelajaran
pada materi
keanekaragaman
hayati

kelas X di MAS

plantae

Yasrama
Jember?
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herbarium book

tumbuhan paku

3. Untuk

mengetahui
respon  siswa
terhadap
herbarium book
tumbuhan paku
di kawasan Air
Air Terjun

Kebun Rayap.

. Untuk

mengetahui
efektifitas
herbarium book
tumbuhan paku

di kawasan Air

Terjun  Kebun
Rayap
Rembangan
sebagai media

Terjun
Kebun
Rayap
Rembangan

Jember)

. Wawancar

a
(Guru
Biologi dan
Tokoh
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dekat  Air
Terjun
Kebun
Rayap
Rembangan

Jember)

. Angket-

Angket

biologi, ahli
media,ahli materi
dan siswa.

Data Kuantitatif:
diperoleh dari
skor hasil uji coba
produk dan wuji
pemakaian

produk.

. Teknik Analisis

Data:

Dilakukan secara
kuantitatif dengan
menggunakan
instrumen angket
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angka bertingkat.

Data dicari

persentasenya

pembelajaran
biologi.

- Desain herbarium
book.

- Pembuatan
herbarium.

4. Validasi Desain:
- Validasi  ahli
materi.

- Validasi  ahli
media.

- Validasi
pengguna.

5. Revisi Desain
Memuat komentar

dan saran dari

validator pada
tahap validasi
desain.
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di kawasan Air
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Rembangan
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pembelajaran
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kelas X di MAS
Yasrama

Jember?

pembelajaran
pada materi
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ahli
media,
validasi
ahli
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dan
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penggun
a).
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coba
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Perora
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100%
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7. Revisi
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pre -test dan post -

test.
9. Revisi
Produk
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kelomp Melakukan revisi
ok akhir terhadap
kecil kekurangan -
dan uji kekurangan yang
kelomp ada pada produk
ok 10.  Produksi
besar). Massal.
5. Pengambil

an Sampel

(Dilakukan

pengambila

n  sampel
tumbuhan
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. Tes

Rembangan

Jember).

(Uji  coba
pemakaian
dengan pre

-test dan

post -test)
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2. Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian di Kawasan Air Terjun Kebun Rayap

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAT HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTASTARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

J1. Mataram No. 1 Mangli, Jember Kode Pos 68136
Telp. (0331) 487550 Fax (0331) 427005, Website: www ftik iain-jember.ac.id

Jember, 29 November 2023

Hal  :Surat Izn Mohon Penelitian Wisata

Dengan Hormat,
Sehubungan Dengan Tugas Akhir Skiipsi Mahasiswa Program Studi Tadris Biologi Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, maka kami meminta izin untuk melakukan penelitian, Atas nama:

Nama : Winda Nur Hakiki

NIM 1204101080004

Program Studi  : Tadhis Biologi

Universitas : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Dengan Judul Penelitian "PENGEMBANGAN HERBARIUM BOOK TUMBUHAN PAKU
(Pteridophyta) DI AIR TERJUN KEBUN RAYAP REMBANGAN SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATERI PLANTAE KELAS X DI SMA NEGERI 5 JEMBER" yang akan
dilaksanakan pada:

Hari, tanggal  : Kamis, 30 November 2023
Tempat - Air Terjun Kebun Rayap Kec. Jelbuk, Kabupaten Jember, Jawa Timur

Untuk maksud tersebut kami memohon kepada yang berwenang untuk memberikan izin guna

melakukan kegiatan penelitian di wisata tersebut.

Jember, 30 November 2023

Peneliti

Winda Nur Hakiki
NIM. 204101080004
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3. Lampiran 3: Surat Izin Penelitian MAS Yasrama

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

|| I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
lm\ JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ Website:www.http://ftik.uinkhas-jember.ac.id  Email: tarbiyah.iainjember@gmail.com

JEMBER

Nomor : B-5073/In.20/3.a/PP.009/12/2023
Sifat  : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala MAS YASRAMA
JL. Rasamala, Gang. Sanggar Mas, No. 06, Pantrang, Glisat, Baratan, Jember

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon dijjinkan mahasiswa berikut :

NIM : 204101080004
Nama : WINDA NUR HAKIKI
Semester . Semester tujuh
Program Studi : TADRIS BIOLOGI

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;&quot;PENGEMBANGAN
HERBARIUM BOOK TUMBUHAN PAKU (Pteridophyta) DI AIR TERJUN KEBUN
RAYAP REMBANGAN SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN MATERI
KEANEKARAGAMAN HAYATI DAN KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP KELAS X DI
MAS YASRAMA&quot;&quot; selama 180 ( seratus delapan puluh ) hari di
lingkungan lembaga wewenang Bapak/Ibu NUR HOLIS MALIK

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Jember, 14 Desember 2023

\
kan Bidang Akademik,

UL UMAM
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4. Lampiran 4: Surat Keterangan Selesai Penelitian

YAYASAN PENDIDIKAN SOSIAL DAN DA'WAH
MADRASAH ALIYAH YASRAMA
NSM: 131235090037 NPSN: 20580316
JI. Rasamala Gg. Sanggar Mas No.6 Kel. Baratan Kec. Patrang Kab. Jember
Kode Pos 68112 email Yasramajemberd @amail.com

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
No. 040/MA.13.32.037/V/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Kcepala Madrasah Aliyah Swasta Raudlol Muta’allim

Kecamatan Patrang Kabupaten Jember mencrangkan bahwa Mahasiswa yang bernama :

Nama : WINDA NUR HAKIKI
Tempat, Tanggal lahir : Jember, 18 Januari 2002
NIM : 20101080004

Scmester : VI

Jurusan/ Prodi : Tadris Biologi

Universitas/Fakultas : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq

Jember/Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan
Telah selesai melaksanakan Penelitian/Riset di Madrasah Aliyah Swasta Raudlotul Muta’allim
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember mengenai "Pengembangan Herbarium Book
Tumbuhan Paku (Pteridophyta) di Air Tejun Kebun Rayap Rembangan Sebagai Media
Pembelajaran Materi Keanekaragaman Hayati dan Klasfikasi Makhluk Hidup di MAS
Raudlotul Muta’allim" sclama tiga minggu yaitu pada tanggal 2 Meci s.d 20 Mci 2024,

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan scbenar-benamnya dan dapat dipergunakan

scbagaimana mestinya.

Jember, 20 Meci 2024
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5. Lampiran 5: Hasil Wawancara dengan Guru Biologi

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BIOLOGI

Nama Narasumber  : Dian Sari F
Pekerjaan : Guru Biologi
Tanggal Wawancara : 14 Desember 2024

1.

Bagaimana proses pembelajaran biologi
di MAS Yasrama Jember, apakah
dilaksanakan secara online atau offline?

Untuk saat ini  pembelajaran
dilakukan secara offline, namun
sebelum itu pernah dilakukan
pembelajaran secara online akibat
covidl9 pada tahun 2020.

Kurikulum apa yang digunakan dalam
pembelajaran saat ini  di  MAS
Darussalam Jember?

Kurikulum Merdeka.

Metode apa yang sering digunakan dalam
proses pembelajaran biologi di MAS
Darussalam Jember?

Metode yang saya gunakan yaitu
Konvensional.

Apa saja kesulitan yang dihadapi dalam
proses pembelajaran biologi di MAS
Darussalam Jember?

Di MAS Yasrama media yang
digunakan untuk kegiatan belajar
mengajar tidak bervariatif sehingga
siswa kurang paham terhadap materi
yang . diajarkan ~dan cepat merasa
bosan.

Materi apa saja yang ibu rasa sulit untuk
dijelaskan kepada siswa dan siswa sering
merasa  kesulitan  terhadap  materi
tersebut?

Materi  Keanekaragaman Hayati
karena kebetulan untuk belajar di
sekitar sekolah  juga  tidak
memungkinkan karena di lingkungan
sekolah ~ tumbuhannya  kurang
bervariasi.

Bagaimana cara mengatasi kesulitan

tersebut?

Menggunakan media pembelajaran
seperti buku yang lebih bervariatif.

Fasilitas apa saja yang disediakan oleh
sekolah untuk mendukung pada proses

Buku paket saja, buku paket untuk
guru dan siswa hanya mencatat lewat
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pembelajaran biologi khususnya untuk | buku saja. Biasanya guru menulis di
sumber belajar? papan tulis.

8. | Bagaimana pendapat ibu jika saya | Sangat membantu untuk
mengembangkan sumber belajar berupa | meningkatkan semangat  belajar
Herbarium book Tumbuhan Berbiji | siswa MAS Yasrama dan sebagai
(Pteridophyta) Untuk Materi | sumber belajar mandiri.
Keanekaragaman Hayati Dan Klasifikasi
Makhluk Hidup di MAS Yasrama?
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6. Lampiran 6: Hasil Wawancara dengan Tokoh Masyarakat Air Terjun Kebun

Rayap

HASIL WAWANCARA DENGAN TOKOH MASYARAKAT AIR TERJUN

KEBUN RAYAP
Nama Narasumber  : Arif
Pekerjaan : Berkebun
Tanggal Wawancara : 30 Desember 2024

1.

Apakah ada yang mengelola wisata air
terjun  kebun rayap rembangan

Jember?

Tidak ada, tetapi semua masyarakat
desa kebun rayap bergotong royong
untuk menjaga kelestariannya.

Apa banyak jenis tumbuhan yang
tumbuh di sekitar air terjun kebun
rayap rembangan Jember?

Banyak mbak, tetapi saya tidak tahu
jenisnya apa saja.

Apakah pernah diadakan penelitian
terhadap tumbuhan paku
(Pteridophyta) yang ada di lokasi air
terjun kebun rayap rembangan sebagai
sumber belajar siswa?

Belum ada mahasiswa yang meneliti
khususnya tumbuhan paku yang ada
di sekitar air terjun.

Bagaimana pendapat bapak jika ada
penelitian tumbuhan paku
(Pteridophyta) di wisata _air. terjun
kebun rayap rembangan di
kembangkan menjadi Herbarium book
sebagai sumber belajar siswa?

Setuju, agar Masyarakat lebih
mengenal wisata air terjun kebun
rayap rembangan ini.
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7. Lampiran 7: Jurnal Kegiatan Penelitian

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

Nama : Winda Nur Hakiki
NIM/Jurusan/Prodi : 204101080004/FTIK/Tadris Biologi

Judul Penelitian  : Pengembangan Herbarium Book Tumbuhan Paku (Pteridophyta)
di Kawasan Air Terjun Kebun Rayap Rembangan Jember Sebagai
Media Pembelajaran Materi Keanekaragaman Hayati dan
Klasifikasi Makhluk Hidup Kelas X di MAS Yayasan Raudlotul
Muta’allim

Lembaga Penelitian : MAS Yayasan Raudlotul Muta’allim (Yasrama)

1. | Rabu, 13 Desember | Meminta perizinan  untuk W
2023 melakukan penelitian kepada -

sekolah
Kepala Sekolah
(Nur Kholis Malik, S.Pd.I)

Penyerahan surat izin W
penelitian (pra penelitian) -

Kepala Sekolah
2. | Kamis, 14 Desember (Nur Kholis Malik, S.Pd.I)
2023
Wawancara guru Biologi kelas
X
Guru Biologi Kelas X

(Dian Sari F)




Jum’at, 15 Descmber

Analisis kebutuhan siswa kelas

2023 X
Guru Biologi Kelas X
(Dian Sari F)
Meminta  perizinan  untuk /.
melakukan penclitian lanjutan
kepada pihak sekolah
Kepala Sekolah
(Nur Kholis Malik, S.Pd.I)
Kamis, 2 Mci 2024 | Penycrahan surat izin penclitian
(lanjutan) o
Kepala Sekolah
(Nur Kholis Malik, S.Pd.I)
Validasi Produk Oleh - Guru
Biologi
Guru Biologi Kelas X
(Dian Sari F)
Validasi Modul Ajar Oleh Guru b‘% :
Biologi
Guru Biologi Kelas X

(Dian Sari F)
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Uji Coba Soal ﬂ{
Guru Biologi Kelas X
(Dian Sari F)
Kamis, 14 Mei 2024 | Uji Coba Lapangan f \“% i
o Uji Respon Siswa
Perorangan Guru Biologi Kelas X
(Dian Sari F)
Rabu, 15 Mei 2024 | Uji Coba Lapangan
o Uji Respon Siswa Skala
Kecil Guru Biologi Kclas X
(Dian Sari F)
Uji Respon Siswa Skala Besar
Pre Test
Guru Biologi Kelas X
(Dian Sari F)
Pembelajaran materi Plantae di
Kamis, 16 Mci 2024 | kclas X dengan menggunakan 4 &
Herbarium Book
Guru Biologi Kelas X
(Dian Sari F)
Post Test -
Kepala Sekolah
(Nur Kholis Malik, S.Pd.I)
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Jum’at, 17 Meci 2024 | Mengurus ~ Surat  Sclesai
Penelitian
Guru Biologi Kelas X
(Dian Sari F)
Senin, 20 Mei 2024 | Pengambilan  Surat  Selesai =
Penelitian
Kepala Sckolah

(Nur Kholis Malik, S.Pd.I)




8. Lampiran 8: Data Siswa Kelas X MIPA di MAS YASRAMA

DATA SISWA KELAS X MIPA DI MAS YASRAMA
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1. | Muhammad Rudi Anwar Laki-laki X IPA
2. | Dhiki Armansyah W Laki-laki X IPA
3. | Siti Fatimah Perempuan X IPA
4. | Annisa Qurrotu A'yun Perempuan X IPA
5. | Sarifatul Hofifah Perempuan X IPA
6. | Ahmad Firmansyah Laki-laki X IPA
7. | Mufit Laki-laki X IPA
8. | Mohamat Tanzilul Ghufron Laki-laki X IPA
9. | Moch Ridho Syahputra Laki-laki X IPA
10. | Ibnu Sabila Laki-laki X IPA
11. | M Idham Holid Laki-laki X IPA
12. | M Afan Al Firdaus Laki-laki X IPA
13. | Dimas Afandi Laki-laki X IPA
14. | Dimas Laki-laki X IPA
15. | Ilman Akmal Maulana Laki-laki X IPA
16. | Moch. Sofil Mubarok Laki-laki X IPA
17. | Aditya Laki-laki X IPA
18. | Safiratul Jannah Perempuan X IPA
19. | Mochammad Abu Roihan Laki-laki X IPA
20. | Moch Yunus Laki-laki X IPA
21. | Delatul Reva Perempuan X IPA
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22. | Aprilia Angelina Ramadhani Perempuan X IPA
23. | Rendi Pratama Laki-laki X IPA
24. | M. Farel Laki-laki X IPA
25. | Afifah Perempuan X IPA
26. | Irawan Farel Syahputra Laki-laki X IPA
27. | Firdawatul Hasanah Perempuan X IPA
28. | Ahmad Dani Laki-laki X IPA
29. | Agusta Varil Hidayatullah Laki-laki X IPA
30. | Mochammad Zayyadi Usman Laki-laki X IPA
31. | Novita Sari Perempuan X IPA
32. | Ahmad Rosidi Laki-laki X IPA
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9. Lampiran 9: Angket Analisis Kebutuhan Siswa

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA

b ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA TERHADAP YPENGEMBANGAN
HERBARIUM BOOK TUMBUHAN PAKU (Pteridophyta) DI AIR TERJUN KEBUN
RAYAP REMBANGAN SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN MATERI -~
KEEANEKARAGAMAN HAYATI DAN KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP KELAS X

Tahun Pelajaran 2023/2024

A. Identitas Responden
Nama : Fudoaets| Heawla
Kelas 3K
Sekolah : M. (j-cN'MA

B. Petunjuk Pengisian

1. Perhatikan dan bacalah dengan teliti pernyataan-pernyataan di bawah ini.

2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan cara memberi tanda check list (¥) pada kotak
“Ya” atau “Tidak”™ untuk jawaban yang dianggap paling sesuai.

3. Informasi yang siswa berikan tidak ada kaitannya dengan prestasi kalian dalam mata
pelajaran biologi di sekolah. Oleh karena itu, mohon informasi yang diberikan sesuai
dengan pendapat kaiian.

4. Atas ketersediaan peserta didik dalam mengisi lembar angket ini, saya mengucapkan

terimakasih.

C. Tabel Angket Untuk Siswa

No Pernyataan Ya Tidak

1 Apakah anda menyukai pembelajaran Biologi?

2 Apakah anda mengalami Kesulitan dalam memahami bab
Keanckaragaman Hayati dan Klasifikasi Makhluk Hidup

mateni Plantae pada sub maten Pteridophyta?

(%)

Apakah sumber belajar (buku) biologi yang anda gunakan

seiama ini membuat anda kurang tertarik untuk \/

membacanya?

4. | Apakah anda menyukai sumber belajar yang realistik

(spesimen asli tumbuhan) dan menarik?




Apakah anda mengenal Herbarium Book?

Apakah guru pernah menggunakan media pembelajaran
biologi berupa Herbarium Book pada bab Keanekaragaman
Hayati dan Klasifikasi Makhluk- Hidup materi Plantae
pada sub materi Pteridophyta?

Apakah anda membutuhkan media lain untuk menunjang

kegiatan pembelajaran Biologi?

Apakah anda membutuhkan media pembelajaran yang
lebih menarik dan menyenangkan?

Apakah anda tertarik dan setuju jika penyajian materi
menggunakan  Herbarium  Book  sebagai media
pembelajaran Biologi bab Keanckaragaman Hayati dan
Klasifikasi Makhluk Hidup materi Plantae pada sub materi
Pteridophyta untuk digunakan dalam proses pembelajaran?

155
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10. Lampiran 10: Rekapitulasi Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa

REKAPITULASI HASIL ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA

Apakah anda menyukai mata pelajaran
1 _ 94% 6%
biologi?

Apakah anda kesulitan dalam memahami Bab
Keanekaragaman Hayati Dan Klasifikasi
2 ' ) ' 100% -
Makhluk Hidup Materi Plantae Sub Materi

(Pteridophyta) ?

Apakah sumber belajar (buku) biologi yang
3 |anda gunakan selama ini membuat kamu 100% -

kurang tertarik untuk membacanya?

Apakah anda menyukai sumber belajar yang

4 | realistik (spesimen asli tumbuhan) dan 97% 3%
menarik?
5 | Apakah anda mengenal Herbarium Book ? - 100%

Apakah guru disekolah ' pernah mengajar

dengan media Herbarium book pada Bab

6 | Keanekaragaman Hayati dan Klasifikasi - 100%
Makhluk Hidup Materi Plantae Sub Materi
(Pteridophyta)?

. Apakah anda membutuhkan media lain untuk 100%
A -
menunjang kegiatan pembelajaran biologi?

Apakah  anda  membutuhkan  media
8 | pembelajaran yang lebih menarik dan 100% -

menyenangkan?
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Apakah anda setuju jika dikembangkan
sumber belajar berupa Herbarium book Bab
Keanekaragaman Hayati dan Klasifikasi
Makhluk Hidup Materi Plantae Sub Materi
(Pteridophyta) untuk digunakan dalam proses

pembelajaran?

100%
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11. Lampiran 11 : Kisi — Kisi Instrumen Validasi Ahli Media

KISI — KISI INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

Kualitas media pembelajaran Herbarium book

yang dikembangkan memenubhi kriteria 1

Ketepatan media Herbarium book untuk 5

digunakan sebagai sumber belajar siswa

Desain gambar pada tampilan Herbarium book 3

Ketepatan penggunaan bahan dasar 4
1 Aspek kualitas Media pembelajaran Herbarium book dapat

mendukung peserta didik dalam pembelajaran 5

biologi

Media dapat digunakan dalam berbagai waktu 6

dan berbagai keadaan

Media menambah motivasi peserta didik untuk -

belajar biologi

Penyajian media Herbarium book mendukung
peserta didik untuk terlibat langsung dalam 8
belajar

Mudah digunakan atau dioperasikan dan tidak
memerlukan  waktu yang lama dalam 9

P .o t kll' . . .
2 | POYAALICKIS L enyimpan media saat digunakan

Desain media. baik (teks dan tumbuhan

1
herbarium) 0

Petunjuk penggunaan produk disampaikan

. 11
jelas

Keterangan Rubrik Penilaian :
1 =sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak menarik,
sangat tidak mudah

2 = kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah
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3 = cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah
4 = tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah

5 =sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah



12. Lampiran 12 : Kisi — Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi

KISI — KISI INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI

160

Kesesuaian materi dengan CP 1
Keakuratan materi 2
Materi yang disampaikan dalam media
Aspek isi Herl).a{’ium book sesuai dengan perkembangan 3
saat ini
Materi yang disajikan mendorong rasa ingin
tahu siswa pada materi tumbuhan paku 4
(Pteridophyta)
Penyajian teknik
penyampaian Sistematika penyampaian materi 5
materi dan soal
Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD 6
Bahasa yang digunakan mudah dipahami dan -
dimengerti
Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
Aspek bahasa berpikirysisvgva kgelas X SMA s 8
Menggunakan bahasa yang komunikatif 9
tidak menggunakan bahasa yang berlaku di 10

daerah setempat

Keterangan Rubrik Penilaian :

1

[V, B SN VS B 8]

sangat tidak mudah

= kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah
= cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah
= tepat, sesuali, jelas, menarik, mudah

= sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah

= sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak menarik,



13. Lampiran 13 : Kisi — Kisi Instrumen Validasi Guru Biologi

KISI — KISI INSTRUMEN VALIDASI GURU BIOLOGI

ekt

Kualitas media pembelajaran Herbarium book
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Herbarium book sesuai dengan perkembangan
saat ini

yang dikembangkan memenubhi kriteria 1
Ketepatan media Herbarium book untuk 5
digunakan sebagai sumber belajar siswa
Desain gambar pada tampilan Herbarium 3
book
1 Aspek kualitas Ketepatan penggunaan bahan fiasar 4
Media pembelajaran Herbarium book dapat
mendukung peserta didik dalam pembelajaran 5
biologi
Media dapat digunakan dalam berbagai waktu 6
dan berbagai keadaan
Media menambah motivasi peserta didik -
untuk belajar biologi
Penyajian media Herbarium book mendukung
peserta didik untuk terlibat langsung dalam 8
belajar
Mudah digunakan atau dioperasikan dan tidak
, peny AT meme.rlukan w.aktu }fang lama - dalam 9
menyimpan media saat digunakan
Desain media baik (teks dan tumbuhan
: 10
herbarium)
Petunjuk penggunaan produk disampaikan 1
jelas
Aspek isi Kesesuaian materi dengan CP 12
3 Keakuratan materi 13
Materi yang disampaikan dalam media 14
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Materi yang disajikan mendorong rasa ingin 15
tahu siswa pada materi tumbuhan berbiji
(Pteridophyta)
Penyajian teknik | Sistematika penyampaian materi 16
4 penyampaian
materi dan soal
Aspek bahasa Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD 17
S Bahasa yang digunakan mudah dipahami dan 18
dimengerti
Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 19
berpikir siswa kelas X SMA
Menggunakan bahasa yang komunikatif 20
tidak menggunakan bahasa yang berlaku di 21
daerah setempat
Kelugasan Ketepatan struktur kalimat 22
6 Keefektifan kalimat 23
Kebakuan kalimat 24
Komunikatif Pemahaman terhadap pesan atau informasi 25
7 Keefektifan  penyampaian  pesan  atau 26
informasi secara visual dengan bantuan
gambar
Dialogis dan | Kemampuan memotivasi siswa 27
8 | interaktif Kemampuan mendorong berpikir kritis 28
Kesesuaian Bahasa yang ~digunakan sesuai = dengan 29
9 dengan perkembangan siswa
perkembangan
siswa
Kesesuaian Ketepatan tata bahasa 30
10 dengan kaidah | Ketepatan ejaan 31
bahasa
Penggunaan Konsistensi penggunaan istilah 32
1 istilah, simbol dan | Konsistensi penggunaan simbol atau ikon 33
ikon
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Keterangan Rubrik Penilaian :

1 =sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak menarik,
sangat tidak mudah

2 =kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah

3 = cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah

4 = tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah

5

= sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah
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14. Lampiran 14 : Kisi — Kisi Instrumen Angket Respon Siswa

KISI — KISI INSTRUMEN ANGKET RESPON SISWA

Dengan menggunakan Herbarium book
Pteridophyta dapat meningkatkan semangat 1
dalam mempelajari materi biologi

Materi dalam Herbarium book Pteridophyta

menambah wawasan dan pengetahuan saya 2

Materi yang disajikan dalam Herbarium book 3
1. | Cakupan materi mudah dipahami

Pemanfaatan potensi lokal menambah 4

pemahaman saya terhadap lingkungan sekitar
Adanya  tumbuhan  herbarium  dalam
Herbarium book menambah pemahaman saya 5
terhadap materi

Tampilan Herbarium book Pteridophyta
menarik

Herbarium  book  Pteridophyta  dapat
meningkatkan motivasi  belajar tentang 7
tumbuhan

Gambar dalam Herbarium book membantu
memahami materi

Herbarium book mendukung untuk menguasai
materi Pteridophyta

2. | Penyajian

3. | Bahasa Bahasa yang digunakan mudah saya pahami 10

Petunjuk penggunaan buku dapat membantu
saya menggunakan Herbarium book dengan 11
baik

Kesesuaian sajian | Isi Herbarium book mendorong saya untuk
4 Herbarium book | dapat mengamati tumbuhan secara langsung di 12
" | dengan lapangan

pembelajaran Daftar spesies tumbuhan dapat menambah
pengetahuan saya tentang daftar tumbuhan 13
yang ada di wisata puncak rembangan
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Keterangan Rubrik Penilaian :

1. =sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak menarik,
sangat tidak mudah

2. = kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah

3. = cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah

4. =tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah

5

= sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah
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15. Lampiran 15 : Kisi — Kisi Soal Pre-test dan Post-test

KISI - KISI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

Peserta didik memiliki
kemampuan Mendeskripsikan apa itu tumbuhan paku C1,€2,C3
menciptakan Mendeskripsikan ciri — ciri umum tumbuhan
. paku C1,C2,C3

solusi atas
permasalahan- Bagaimana struktur tubuh tumbuhan paku
permasalahan C1,C2,C3
berdasarkan isu lokal

er. asatiall sy fokal, Mengetahui cara berkembang biak tumbuhan
nasional dan global paku C1,C2,C3
Lerkal‘;{ pemahaman Menyelidiki informasi tentang peranan atau

canckaragaman manfaat Pteridophyta bagi kehidupan
makhluk i B P C1,c2,C3
hidup dan peranannya.
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16. Lampiran 16 : Lembar Instrumen Validasi Ahli Media

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

Judul penelitian :  Pengembangan Herbarium Book Tumbuhan Paku (Pteridophyta)
Di Air Terjun Kebun Rayap Rembangan Sebagai Media
Pembelajaran Materi Keanekaragaman Hayati Dan Klasifikasi

Makhluk Hidup Kelas X Di Mas Yasrama

Judul buku :  Herbarium Book Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Di Air Terjun
Kebun Rayap Rembangan

Penulis ! Winda Nur Hakiki

Validator : M. Wildan Habibi, M.Pd.

Institusi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

A. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda (v) pada tabel penilaian yang bapak / ibu anggap sesuai dengan
aspek penilaian yang ada.
2. Kiriteria penilaian
1. = sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak
menarik,
sangat tidak mudah
2. =kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah
3. = cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah
4. =tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah
5

. = sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah



B. Tabel Penilaian

Aspek Kualitas
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12.

Kualitas media pembelajaran
Herbarium book yang dikembangkan
memenuhi kriteria

13.

Ketepatan media Herbarium book
untuk digunakan sebagai sumber belajar
siswa

14.

Desain tumbuhan herbarium pada
tampilan Herbarium book

15.

Ketepatan penggunaan bahan dasar

d) Bahan — bahan yang digunakan
media pembelajaran Herbarium
book tidak mudah hancur

e) Bahan dasar yang digunakan
tidak terlalu berat untuk siswa

f)Bahan yang digunakan tidak
berbahaya untuk digunakan
sebagai media

16.

Media pembelajaran Herbarium book
dapat mendukung peserta didik dalam
pembelajaran biologi

17.

Media dapat digunakan dalam berbagai
waktu dan berbagai keadaan

18.

Media menambah motivasi peserta
didik untuk belajar biologi

Penyajian Teknis

19.

Penyajian media Herbarium book
mendukung peserta didik untuk terlibat
langsung dalam belajar
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Mudah digunakan atau dioperasikan
20. | dan tidak memerlukan waktu yang lama

dalam  menyimpan media  saat

digunakan

Desain media baik (teks dan tumbuhan
21. herbarium)

g) Penyajian materi pada media
Herbarium book runtut dan
sistematis

h) Desain media teratur dan
konsisten

i)Jenis dan ukuran huruf yang
dipilih  sudah tepat serta
menjadikan media menjadi
lebih menarik

j)Tulisan atau gambar mudah
dibaca

k) Warna yang dipilih dan
perpaduannya sudah tepat

1) Adanya kesesuaian dari
penyajian = gambar, —alur 'cerita
dan materi.

Petunjuk penggunaan produk
22. disampaikan jelas.

C. Kebenaran Media

Petunjuk :

1.

2. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)

dituliskan jenis kesalahan atau kekurangan pada kolom (a)

Apabila terjadi kesalahan atau kekurangan pada media mohon untuk
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D. Komentar dan Saran

Jember, 17 Februari 2024
Ahli Media

NIP.
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17. Lampiran 17: Lembar Instrumen Validasi Ahli Materi

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI

Judul penelitian :  Pengembangan Herbarium Book Tumbuhan Paku (Pteridophyta)
Di Air Terjun Kebun Rayap Rembangan Sebagai Media
Pembelajaran Materi Keanekaragaman Hayati Dan Klasifikasi

Makhluk Hidup Kelas X Di Mas Yasrama

Judul buku :  Herbarium Book Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Di Air Terjun
Kebun Rayap Rembangan

Penulis *  Winda Nur Hakiki

Validator :  Dr. Wiwin Maisyaroh, M.Si.

Institusi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

A. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda (v') pada tabel penilaian yang bapak / ibu anggap sesuai dengan
aspek penilaian yang ada.
2. Kriteria penilaian
1. = sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak
menarik,
sangat tidak mudah
= kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah
= cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah

= tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah

w»ok »N

= sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah
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B. Tabel Penilaian

Aspek isi

Kesesuaian materi dengan CP

d) Tujuan pembelajaran dirumuskan
dengan jelas

e) Tujuan pembelajaran sesuai dengan
CP

f) Materi yang disajikan dalam
Herbarium book relevan dengan
tujuan pembelajaran

2. Keakuratan materi

d) Materi yang dijelaskan dalam
Herbarium book sudah jelas

e) Materi yang disajikan mudah
dipahami

f) Materi yang disampaikan dikemas
secara singkat dan menarik

Materi yang disampaikan dalam media
3. | Herbarium _ book sesuai _dengan

perkembangan saat ini

Materi yang disajikan mendorong rasa
4. | ingin tahu siswa pada materi tumbuhan
berbiji (Pteridophyta)

Penyajian Teknik Penyampaian
Materi dan Soal

5 | Sistematika penyampaian materi

¢) Penyampaian materi dilakukan
secara runtut dan sistematis
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d) Penyampaian dalam media
Herbarium book dapat memenuhi
ketercapaian tujuan pembelajaran

C. | Aspek Bahasa

Bahasa yang digunakan sesuai dengan

6. EYD
Bahasa yang digunakan mudah
7 dipahami dan dimengerti
Bahasa yang digunakan sesuai dengan
8. tingkat berpikir siswa kelas X SMA
Menggunakan bahasa yang
% | komunikatif
10 tidak menggunakan bahasa yang

berlaku di daerah setempat

C. Kebenaran Media
Petunjuk :
1. Apabila terjadi kesalahan atau kekurangan pada media mohon untuk
dituliskan jenis kesalahan atau kekurangan pada kolom (a)

2. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)
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D. Komentar dan Saran

Jember, 17 Februari 2024
Ahli Materi

NIP.
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18. Lampiran 18: Lembar Instrumen Validasi Guru Biologi

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI GURU BIOLOGI

Judul penelitian :  Pengembangan Herbarium Book Tumbuhan Paku (Pteridophyta)
Di Air Terjun Kebun Rayap Rembangan Sebagai Media
Pembelajaran Materi Keanekaragaman Hayati Dan Klasifikasi

Makhluk Hidup Kelas X Di Mas Yasrama

Judul buku . Herbarium Book Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Di Air Terjun
Kebun Rayap Rembangan

Penulis :  Winda Nur Hakiki

Validator : Dian Sari F

Institusi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

A. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda (v') pada tabel penilaian yang bapak / ibu anggap sesuai dengan
aspek penilaian yang ada.
2. Kiriteria penilaian
1. = sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak
menarik,
sangat tidak mudah
. = kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah
= cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah

= tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah

LA W

= sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah
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B. Tabel Penilaian

A. | Aspek Kualitas

Kualitas media pembelajaran
L | Herbarium book yang dikembangkan
memenuhi kriteria
5 Ketepatan media Herbarium book

untuk digunakan sebagai sumber
belajar siswa

3. |Desain gambar pada tampilan
Herbarium book

Ketepatan penggunaan bahan dasar

Media pembelajaran Herbarium book
dapat mendukung peserta didik dalam
pembelajaran biologi

6. | Media dapat digunakan dalam berbagai
waktu dan berbagai keadaan

7. | Media menambah motivasi peserta
didik untuk belajar biologi

Penyajian Teknis

Penyajian media Herbarium book
mendukung peserta didik untuk terlibat
langsung dalam belajar




Mudah digunakan atau dioperasikan
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9. |dan tidak memerlukan waktu yang
lama dalam menyimpan media saat
digunakan

10. | Desain media baik (teks, warna, dan
tumbuhan paku)

11. | Petunjuk penggunaan produk
disampaikan jelas

C. Aspek Isi

12. | Kesesuaian materi dengan CP

13. | Keakuratan materi
Materi yang disampaikan dalam media

1% Herbarium ~ book ~ sesuai dengan
perkembangan saat ini
Materi yang disajikan mendorong rasa

15. ingin tahu siswa pada materi tumbuhan
paku (Pteridophyta)

D. | Penyajian teknik penyampaian
materi dan soal

16. | Sistematika Penyampaian Materi

E. Aspek Bahasa

17. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan

EYD
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18. | Bahasa yang digunakan mudah
dipahami dan dimengerti

19. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan
tingkat berpikir siswa kelas X SMA

20. | Menggunakan bahasa yang
komunikatif

21. | tidak menggunakan bahasa yang
berlaku di daerah setempat

F. | Kelugasan

22. | Ketepatan struktur kalimat

23. | Keefektifan kalimat

24. | Kebukuan kalimat

G. | Komunikatif

95 Pemahaman terhadap - pesan - atau

" | informasi

Keefektifan penyampaian pesan atau

26. | informasi secara visual dengan bantuan
gambar

H. | Dialogis dan Interaktif

27. | Kemampuan memotivasi siswa

28. | Kemampuan mendorong berpikir kritis




Kesesuaian dengan perkembangan
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L. .
siswa
20 Bahasa yang digunakan sesuai dengan
perkembangan siswa
J. | Kesesuaian dengan kaidah bahasa
30. | Ketepatan tata bahasa
31. | Ketepatan ejaan
K. | Penggunaan istilah, simbol dan ikon
32. | Konsistensi penggunaan istilah
13 Konsistensi penggunaan simbol atau

ikon
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C. Kebenaran Media
Petunjuk :
1. Apabila terjadi kesalahan atau kekurangan pada media mohon untuk
dituliskan jenis kesalahan atau kekurangan pada kolom (a)

2. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)

D. Komentar dan Saran

Jember, 17 Februari 2024
Guru Biologi MAS Yasrama

NIP.
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19. Lampiran 19: Surat Permohonan Validasi Ahli Materi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
."I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

e e JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

KIA! W\Il' ACAD S Website:www.http://ftik.uinkhas-jember.ac.id  Email: tarbiyah.iainjember@gmail.com

Nomor : B-1613/In.20/3.a/PP.009/03/2024
Sifat  : Biasa
Perihal : Permohonan Menjadi Validator

Yth. Dr. Wiwin Maisyaroh, M.Si.

Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan
Universitas Islam Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan
llmu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Dosen Dr. Wiwin
Maisyaroh, M.Si. untuk menjadi Validator Ahli Materi, mahasiswa atas nama :

NIM : 204101080004

Nama : WINDA NUR HAKIKI

Semester . Semester Delapan

Program Studi : TADRIS BIOLOGI

Judul Skripsi : PENGEMBANGAN HERBARIUM BOOK

TUMBUHAN PAKU (Pteridophyta) DI AIR TERJUN
KEBUN RAYAP REMBANGAN SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATERI KEANEKARAGAMAN
HAYATI DAN KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP
KELAS X DI MAS YAYASAN RAUDLOTUL
MUTA'ALLIM

Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

05 Maret®»024

gkan Bidang Akademik,

Ty /
,' AN MU KECURUAN,

KHOTIBUL UMAM
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20. Lampiran 20: Hasil Validasi Ahli Materi

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI

Judul penelitian ¢ "Pengembangan Herbarium Book Tumbuhan Paku (Pferidophyta)
di Kawasan Air Terjun Kebun Rayap Rembangan Jember
Sebagai Media Pembelajaran Materi Keanekaragaman Hayati
dan Kilasifikasi Makhluk Hidup Kelas X di MAS Yayasan

Raudlotul Muta’allim"

Judul buku *  Herbarium Book Tumbuhan Paku (Pferidophyta) Di Air Terjun
Kebun Rayap Rembangan, Jember

Penulis * Winda Nur Hakiki

Validator ¢ Dr. Wiwin Maisyaroh, M.Si.

Institusi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

A. Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda () pada tabel penilaian yang bapak / ibu anggap sesuai dengan aspek
penilaian yang ada.

2. Kriteria penilaian
1. = sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak menarik,

sangat tidak mudah

2. =kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah
3. = cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah
4, =tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah
5. = sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah .

=



B. Tabel Penilaian

ria Penilaian

By Aspek isi
L. | Kesesuaian materi dengan CP
a) Tujuan pembelajaran dirumuskan v
dengan jelas
b) Tujuan pembelajaran sesuai dengan w4
CP
c) Materi yang disajikan dalam
Herbarium book relevan dengan v
tujuan pembelajaran
2. | Keakuratan materi
a) Materi yang dijelaskan dalam o
Herbarium book sudah jelas
b) Materi yang disajikan mudah Va
dipahami
¢) Materi yang disampaikan dikemas \/
secara singkat dan menarik
| Materi yang disampaikan dalam media
3. | Herbarium  book  sesuai  dengan \/
perkembangan saat ini
Materi yang disajikan mendorong rasa ingin
4. |itahu siswa pada materic tumbuhan! berbiji Vv
(Pteridophyta)
B Penyajian Teknik Penyampaian Materi
* | dan Seal
5 | Sistematika penyampaian materi
a) Penyampaian materi dilakukan v
secara runtut dan sistematis
b) Penyampaian  dalam  media
Herbarium book dapat memenuhi \/
ketercapaian tujuan pembelajaran
C. | Aspek Bahasa
6. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD Vv
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utir Kriteria Penilaian

. Bahasa yang digunakan mudah dipahami V%
" | dan dimengerti
8 Bahasa yang digunakan sesuai dengan /
" | tingkat berpikir siswa kelas X SMA
9. | Menggunakan bahasa yang komunikatif v
10 tidak menggunakan bahasa yang berlaku di V4
* | daerah setempat

C. Kebenaran Media
Petunjuk :

1.

2

Apabila terjadi kesalahan atau kekurangan pada media mohon untuk dituliskan jenis
kesalahan atau kekurangan pada kolom (a)
Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)

184
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D. Komentar dan Saran

............................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................

......
......................................................................................................

............................................................................................................
............................................................................................................
................................................................................................
............................................................................................................

..........
.............................
.....................................................................

Jember, 24 Maret 2024

NIP. 198212152006042005



21. Lampiran 21: Surat Permohonan Validasi Ahli Media

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

|| I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
\m‘ JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

KIAT HAJI ACHMAD SIDDIQ Website:www.http:/ftik.uinkhas-jember.ac.id Email: tarbiyah.iainjember(@gmail.com

JEMBER

Nomor : B-1612/In.20/3.a/PP.009/03/2024

Sifat  : Biasa

Perihal : Permohonan Menjadi Validator

Yth. M. Wildan Habibi, M.Pd.

Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan
Universitas Islam Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan
llmu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Dosen M. Wildan Habibi,
M.Pd. untuk menjadi Validator Ahli Media, mahasiswa atas nama :

NIM

Nama
Semester
Program Studi
Judul Skripsi

: 204101080004
: WINDA NUR HAKIKI

Semester Delapan

TADRIS BIOLOGI

PENGEMBANGAN HERBARIUM BOOK
TUMBUHAN PAKU (Pteridophyta) DI AIR TERJUN
KEBUN RAYAP REMBANGAN SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATERI KEANEKARAGAMAN
HAYATI DAN KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP
KELAS X DI MAS YAYASAN RAUDLOTUL
MUTA'ALLIM

Iﬂgret 2024

kan Bidang Akademik,

KHOTIBUL UMAM
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22. Lampiran 22: Hasil Validasi Ahli Media

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

Judul penelitian ¢ "Pengembangan Herbarium Book Tumbuhan Paku (Pteridophyta)
di Kawasan Air Terjun Kebun Rayap Rembangan Jember
Sebagai Media Pembelajaran Materi Keanekaragaman Hayati
dan Kilasifikasi Makhluk Hidup Kelas X di MAS Yayasan
Raudlotul Muta’allim"

Judul buku *  Herbarium Book Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Di Air Terjun
Kebun Rayap Rembangan, Jember

Penulis ¢ Winda Nur Hakiki

Validator : M. Wildan Habibi

Institusi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

A. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda (v') pada tabel penilaian yang bapak / ibu anggap sesuai dengan aspek
penilaian yang ada.
2. Kriteria penilaian
1. =sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak menarik,
sangat tidak mudah
2. =kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah
3. =cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup quah
4. = tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah
5

. =sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah



B. Tabel Penilaian

Aspek Kualitas

Kualitas media pembelajaran Herbarium
book yang dikembangkan memenuhi
kriteria

Ketepatan media Herbarium book untuk
digunakan sebagai sumber belajar siswa

Desain tumbuhan herbarium pada tampilan
Herbarium book

Ketepatan penggunaan bahan dasar

a) Bahan — bahan yang digunakan
media pembelajaran Herbarium
book tidak mudah hancur

b) Bahan dasar yang digunakan tidak
terlalu berat untuk siswa

c) Bahan yang digunakan tidak
“  berbahaya untuk digunakan sebagai
media

Media pembelajaran Herbarium book dapat
mendukung  peserta  didik  dalam
pembelajaran biologi

Media ‘ dapat digunakan dalam berbagai
waktu dan berbagai keadaan

<

Media menambah motivasi peserta didik

'| untuk belajar biologi

Penyajian Teknis

Penyajian media  Herbarium  book
mendukung peserta didik untuk terlibat
langsung dalam belajar

Mudah digunakan atau dioperasikan dan
tidak memerlukan waktu yang lama dalam
menyimpan media saat digunakan

10

Desain media baik (teks dan tumbuhan
herbarium)
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a) Penyajian materi pada media
Herbarium book rmuntut dan
sistematis

b) Desain media teratur dan konsisten

¢) Jenis dan ukuran huruf yang dipilih
sudah tepat serta menjadikan media
menjadi lebih menarik

d) Tulisan atau gambar mudah dibaca

e) Wama  yang  dipilih  dan
perpaduannya sudah tepat

f) Adanya kesesuaian dari penyajian
gambar, alur cerita dan materi.

S EN

Petunjuk penggunaan produk disampaikan
11 jelas.

C. Kebenaran Media

Petunjuk :

1. Apabilaterjadi kesalahan atau kekurangan pada media mohon untuk dituliskan jenis
kesalahan atau kekurangan pada kolom (a)
2. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)

A backe mm! !i AP maer

hx\)qc(;\
L. dm\c J(V\Aw\dﬁ ?‘“\’“\7‘5
turlaly el
3. &Ygg\uw A{\A &5\7""&“3

Y oo,
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D. Komentar dan Saran

............................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................

........
....................................................................................................

..........................................................
..............................
.............................................................................
...........................................................................................
....................................
........................................................................

.......................................
.....................................................................

Jember, 24 Maret 2024
Ahli Media

M. Wildan Habibji, M.Pd.

/
NIP. 19891'22.829,@321~1020



23. Lampiran 23: Surat Permohonan Validasi Ahli Pengguna

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

."I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
—

= FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
==, .
ARSI Rcal JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136
KiAl HA[II [ACHAD SIT0N Website:www.http://ftik.uinkhas-jember.ac.id Email: tarbiyah.iainjember(@gmail.com

Nomor : B-1612/In.20/3.a/PP.009/03/2024

Sifat : Biasa

Perihal : Permohonan Menjadi Validator

Yth. M. Wildan Habibi, M.Pd.

Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan
Universitas Islam Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan
limu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Dosen M. Wildan Habibi,
M.Pd. untuk menjadi Validator Ahli Media, mahasiswa atas nama :

NIM

Nama
Semester
Program Studi
Judul Skripsi

: 204101080004
: WINDA NUR HAKIKI

Semester Delapan

TADRIS BIOLOGI

PENGEMBANGAN HERBARIUM BOOK
TUMBUHAN PAKU (Pteridophyta) DI AIR TERJUN
KEBUN RAYAP REMBANGAN SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATERI KEANEKARAGAMAN
HAYATI DAN KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP
KELAS X DI MAS YAYASAN RAUDLOTUL
MUTA'ALLIM

I'ﬂgret 2024

kan Bidang Akademik,

KHOTIBUL UMAM
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24. Lampiran 24: Hasil Validasi Ahli Pengguna

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI GURU BIOLOGI

Judul penelitian :  Pengembangan Herbarium Book Tumbuhan Paku (Pteridophyta)
Di Air Terjun Kebun Rayap Rembangan Sebagai Media
Pembelajaran Materi Keanekaragaman Hayati Dan Kilasifikasi

Makhluk Hidup Kelas X Di MAS Yayasan Raudlotul Muta’allim
Herbarium Book Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Di Air Terjun

Judul buku
Kebun Rayap Rembangan
Penulis ¢ Winda Nur Hakiki
Validator : Ibu Dian Sari F
Institusi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

A. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda (v') pada tabel penilaian yang bapak / ibu anggap sesuai dengan aspek
penilaian yang ada.
2. Kriteria penilaian
1. = sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak menarik,
sangat tidak mudah
= kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah

[

3. = cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah
4. =tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah
5

. = sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah



B. Tabel Penilaian

Aspek Kualitas

Kualitas media pembelajaran Herbarium
book yang dikembangkan memenuhi
kriteria

Ketepatan media Herbarium book untuk
digunakan sebagai sumber belajar siswa

Desain gambar pada tampilan Herbarium
book

\

Ketepatan penggunaan bahan dasar

Media pembelajaran Herbarium book dapat
mendukung  peserta  didik  dalam
pembelajaran biologi

Media dapat digunakan dalam berbagai
waktu dan berbagai keadaan

X

Media menambah motivasi peserta didik
untuk belajar biologi

Penyajian Teknis

Penyajian =~ media . Herbarium  book
mendukung peserta didik untuk terlibat
langsung dalam belajar

Mudah digunakan atau dioperasikan dan
tidak memerlukan waktu yang lama dalam
menyimpan media saat digunakan

10.

Desain media baik (teks, warna, dan
tumbuhan paku)

11.

Petunjuk penggunaan produk disampaikan
jelas
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C. | AspekIsi

12. | Kesesuaian materi dengan CP v’

13. | Keakuratan materi il
Materi yang disampaikan dalam media o

14. | Herbarium ~ book  sesuai dengan
perkembangan saat ini
Materi yang disajikan mendorong rasa ingin

15. | tahu siswa pada materi tumbuhan paku v
(Pteridophyta)

D Penyajian teknik penyampaian materi

* | dan soal

16. | Sistematika Penyampaian Materi ©ad

E. | Aspek Bahasa

17. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD L=

18, | Bahasa yang' digunakan mudah dipahami v
dan dimengerti

19. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan v
tingkat berpikir siswa kelas X SMA

20. | Menggunakan bahasa yang komunikatif v’

21. | tidak menggunakan bahasa yang berlaku di v’
daerah setempat

F. | Kelugasan

22. | Ketepatan struktur kalimat >




4

23. | Keefektifan kalimat v’

24. | Kebukuan kalimat W

G. | Komunikatif

25. | Pemahaman terhadap pesan atau informasi -
Keefektifan penyampaian pesan atau

26. |informasi secara visual dengan bantuan v
gambar

H. | Dialogis dan Interaktif

27. | Kemampuan memotivasi siswa v

28. | Kemampuan mendorong berpikir kritis L

I. | Kesesuaian dengan perkembangan siswa

29 Bahasa yang o.:ligunakan sesuai dengan o~
perkembangan siswa

J. | Kesesuaian dengan kaidah bahasa

30. | Ketepatan tata bahasa L—

31. | Ketepatan ejaan §oo

K. | Penggunaan istilah, simbol dan ikon

32. | Konsistensi penggunaan istilah N~

33. | Konsistensi penggunaan simbol atau ikon v

C. Kebenaran Media

Petunjuk :

1. Apabilaterjadi kesalahan atau kekurangan pada media mohon untuk dituliskan jenis

kesalahan atau kekurangan pada kolom (a)
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2. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)

o P

D. Komentar dan Saran

Semenqa, .. ffcrbar:tm AOok ilu bc}‘a &hmbang[aa” 0'9; P
lekt"' Lonrale  bubo.. @eml'mg &Mbutwv 3. M@—Vluj@% ko
W ‘-vM‘ou‘qu Pollw QQJq

E. Kesimpulan

Jember, Mei 2024

Guru Biologi MAS Yayasan
Raudlotul Muta’allim

Dian Sari F
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25. Lampiran 25: Lembar Instrumen Validasi Soal Pilihan Ganda

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI SOAL PILIHAN GANDA

Judul penelitian ¢ "Pengembangan Herbarium Book Tumbuhan Paku (Preridophyta)

di Kawasan Air Terjun Kebun Rayap Rembangan Jember
Sebagai Media Pembelajaran Materi Keanekaragaman Hayati
dan Klasifikasi Makhlok Hidup Kelas X di MAS Yayasan

Raudlotul Muta’allim"™

Judul buku * Herbarium Book Tumbuhan Paku (Preridophyta) Di Air Terjun
Kebun Rayap Rembangan, Jember

Penulis *  Winda Nor Hakiki

Validator :  Dr. Wiwin Maisyaroh, M.Si.

Institusi ¢ Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

A. Petunjuk Pengisian

Berilah skor penilaian scsuai dengan pendapat bapak/ibu berdasarkan kriteria penilaian

dibawah ini,

Kriteria penilaian

1. = sangat tidak tepat, sangat bidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak menarik,
sangal tidak mudah

= kurang tepat, kurang scsuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah

= cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah

= (epat, sesuai, jelas, menanik, mudah

= sangal tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah

woswoe



B. Tabel Penilaian

. | Materi
. Soal sesuai dengan indikator

Materi yang ditanyakan sesuai
dengan kompetensi yang diukur

Hanya ada satu jawaban

v\

Pilihan jawaban homogen dan logis
ditinjau dari segi materi

1.

IL. | Konstruksi

Kejelasan petunjuk pengisian soal

I -

2

Pokok soal dirumuskan dengan
singkat, jelas dan tegas

Butir soal berisi satu gagasan lengkap

glw |
-\

> |

Pokok soal tidak memberi petunjuk
kunci jawaban

Ko

3

Pokok soal bebas dari pertanyaan
yang bersifat negatif ganda

Gambar, grafik, tabel, diagram atau
sejenisnya jelas dan berfungsi

A

NN

N | D

1.

IIL. | Bahasa/Budaya

Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia

Menggunakan bahasa yang
komunikatif

Tidak menggunakan bahasa yang
tabu

Kata-kata yang digunakan tidak
bermakna ganda

Pilihan jawaban tidak mengulang
kata/kelompok kata yang sama,
kecuali merupakan satu kesatuan
pengertian
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C. Kebenaran Soal
Petunjuk :
1. Apabila terjadi kesalahan atau kekurangan pada soal mohon untuk dituliskan jenis .
kesalahan atau kekurangan pada kolom (a)
2. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)

D. Komentar dan Saran

............................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................

............................................................................................................
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E. Kesimpulan

............................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................

............................................................................................................

Jember, 3 April 2024

NIP. 198212152006042005
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26. Lampiran 26: Rekapitulasi Instrumen Validasi Soal Pilihan Ganda

'No..
_— 1

| |
203]4|5/6/7 8 9]10

soal

I. | Materi
1. Soal sesuai dengan indikator S5/5(5|5|5|5[5|5]|5
2. Materi yang ditanyakan sesuai S{5|5|5|5|5(5|5|5
dengan kompetensi yang diukur
3. Hanya ada satu jawaban 5155555555
4. Pilihan jawaban homogen dan 505|514 |5|5(5|5/|5
logis ditinjau dari segi materi
II. | Konstruksi S5|5(514|5|5(5|5]|5
1. Kejelasan petunjuk pengisian

Pokok soal dirumuskan dengan
singkat, jelas dan tegas

Butir, soal berisi satu gagasan
lengkap

Pokok soal tidak memberi
petunjuk kunci jawaban

. Pokok soal bebas dari

pertanyaan yang bersifat negatif
ganda

Gambar, grafik, tabel, diagram
atau sejenisnya jelas dan
berfungsi
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I1I. | Bahasa/Budaya 5151455 5

1. Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia

2. Menggunakan bahasa yang 51514515 5
komunikatif

3. Tidak menggunakan bahasa 5151455 5
yang tabu

4. Kata-kata yang digunakan tidak 5151455 5
bermakna ganda

5. Pilihan jawaban tidak 515151515 5

mengulang kata/kelompok kata
yang sama, kecuali merupakan
satu kesatuan pengertian

Jumlah

V-soal
Soal 1 =22 x 100%
Tsh
_’;E x 100% = 100%

Tse

Soal 2 = =€ x 100%
Tsh
:Z—i x100% = 100%

Tse

Soal 3 = =€ x 100%
Tsh
% x 100% = 100%
_Tse
Soal 4 = 7on X 100%
% x 100% = 100%
Soal 5 = 22 x 100%
Tsh
% x 100% = 88%

Tse

Soal 6 =—x 100%
Tsh
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{—i x 100% = 100%

Tse

Soal 7=—x 100%
Tsh
=Z—§ x 100% = 100%

Tse

Soal 8 =—x 100%
Tsh
% x 100% = 100%
Tse

Soal 9 =—x100%
Tsh
=§ x 100% = 100%

Soal 10 = 22 x 100%
Tsh

=73 £ 100% = 100%
75

V-soal

:ZTse o
STsh x 100%

732

=——x 100%
750
=97%

Kriteria

Sangat Valid




204

27. Lampiran 27: Lembar Instrumen Validasi Respon Siswa

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI RESPON SISWA

Judul penelitian ¢ Pengembangan Herbarium Book Tumbuhan Paku (Pteridophyta)
Di Air Terjun Kebun Rayap Rembangan Sebagai Media
Pembelajaran Materi Keanekaragaman Hayati Dan Klasifikasi

Makhluk Hidup Kelas X Di MAS Yayasan Raudlotul Muta’allim

Judul buku ¢ Herbarium Book Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Di Air Terjun
Kebun Rayap Rembangan

Penulis ¢ Winda Nur Hakiki
Validator ¢ Siswa MAS Yayasan Raudlotul Muta’allim
(Novka  Sart )
Institusi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

A. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda (v') pada tabel penilaian yang bapak / ibu anggap sesuai dengan aspek

penilaian yang ada.

S

Kriteria penilaian

1. = sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak menarik,
sangat tidak mudah

= kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah

= cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah

= tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah

ol

= sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah



B. Tabel Penilaian

Cakupan materi

Dengan menggunakan Herbarium book
Pteridophyta dapat meningkatkan semangat
dalam mempelajari materi biologi

Materi dalam Herbarium book
Pteridophyta menambah wawasan dan
pengetahuan saya

&

Materi yang disajikan dalam Herbarium
book mudah dipahami

Adanya gambar — gambar dalam Herbarium
book menambah pemahaman saya terhadap
materi

Penyajian

Tampilan Herbarium book Pteridophyta
menarik

Herbarium book Pteridophyta  dapat
meningkatkan motivasi belajar tentang
tumbuhan

Gambar dalam Herbarium book membantu
memahami materi

Herbarium book Pteridophyta mendukung
untuk menguasai materi Pteridophyta

Bahasa

10.

Bahasa yang digunakan mudah saya pahami

Kesesuaian sajian Herbarium  book
dengan pembelajaran
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11.

Petunjuk  penggunaan  buku  dapat
membantu saya menggunakan Herbarium
book dengan baik

12.

Isi Herbarium book mendorong saya untuk
dapat mengamati  tumbuhan  secara
langsung di lapangan

13.

Daftar spesies tumbuhan dapat menambah
pengetahuan saya tentang daftar tumbuhan
yang ada di air terjun kebun rayap

rembangan

C. Kebenaran Media

Petunjuk :

A
(

>

“Baxe B . R

1. Apabila terjadi kesalahan atau kekurangan pada media mohon untuk dituliskan jenis

kesalahan atau kekurangan pada kolom (a)

s @[S
syt CTURRT [ 2o

2. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)

D. Komentar dan Saran
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E. Kesimpulan

Jember, Mei 2024

Siswa  MAS  Yayasan
Raudlotul Muta’allim

San
—_—
™Novica Sam



28. Lampiran 28: Rekapitulasi Skor Uji Coba Soal

Rekapitulasi Skor Uji Coba Soal pada kelas XI

819110
1. Agustin Nabila 11 10
2. Ahmad Muzammil 111 10
3. Ahmad Saiful Anam 01071 8
4. Ahmad Saifulloh 0011 8
5. Deva Malik Azzaky 1|11 10
6. Erlin Yuli Jowita Sari 1|11 9
7. Fathul Horifah 1|11 10
8. Fatima 0]0]1 7
9. Feli Adelia 1 {1]1 10
10. | Halimatul Munawaroh L {1]1 10
11. | Hanifah 1|1 ]1 9
12. | Hilda Humairoh 1|11 10
13. | Lusi Dian Sari L {1]1 10
14. | Moch. Fadil Pratama 1|1 ]1 8

208



15. | Moch. Januar Nur 110 10

Akbar
16. | Muhammad Aris 0 0
17. | Muh. Radiansah 1 9
18. | Muhammad Dimas

Hardiansah Arifin : ’
19. | Muhammad Fatoni 1 10
20. | Muhammad Heru 1 10
21. | Nafita 1 10
22. | Rani Fatussholeha 1 10
23. | Rindi Srisantrika 1 9
24. | Riska Wahyuni 1 10
25. | Santi 1 9
26. | Sinta Bela Safira 1 10
27. | Siti Nur Aini 1 9
28. | Siti  Rifiatul = Juni

Amarta : ’
29. | Taufikur Ramadhani 1 10

209



1 (213456 7]8]9]10
30. | Wiwit Aprilianti rj1r(1rjrjpr 111} 1]1 10
31. | Zainab rj1r{rjr 111717} 1]1 10
32. | Desi I{1 /1170101 |11 1 8
Jumlah 28 12931293029 |29 |27 28|31 291
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29. Lampiran 29: Rekapitulasi Hasil Analisis Soal Uji Coba

No.

N o

10

11

iz

i3

14

is

16

17z

is

19

20

21

22

23

25

26

27

28

29

30

31

32

Nama Siswa

agustin nabila

ahmad muxammil

aghmad saiful anam

ahmad saifulloh

erlin yuli jowita sari

fathul horifah

fatima

fali adelia

halimatul munavwaroh

hanifah

hilda humairoh
lusi dian sari

moch. Fadil pratama

moch. Januar nur akbar

muhammad aris

muhammad aris

muh. Radiansah

muhammad dimas hardiansah arifin

muhammad fatoni

muhammad heru

nafita

rani fatussholeha

rindi srisantrika

riska wahyuni
santi

sinta bela safira

siti nur aini

siti rifiatul juni amarta

taufikur ramadhani

wiwit aprilianti

zainab

desi

Jumlah soal benar
rhitung
rtabel
hasil

“arian
Jumlah varian
\sarian Total
Kkeputusan

Jumlah Siswa
Tingkat Kesukaran
Kriteria

10
1 1 1 1 1 1 1 1
a1 1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1
1 1 1 1 1 1 1 o o 1
a1 1 a1 a1 a1 a1 a1 o o a1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1
1 1 1 1
o 1 a1 1 a1 a1 a1 o o a1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
a1 1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1
a1 1 a1 a1 a1 a1 o a1 a1 a1
a1 1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 1 a1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 o 1 o 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
o o o o o o o
1 o 1 1 1 1 1 1 1 1
1 o 1 1 1 1 1
a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1
1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
a1 i a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1
o 1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1
a1 1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1
a1 1 a1 o a1 a1 a1 a1 a1 a1
a1 1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1
1 1 1 1 1 o 1 1
1 1 1
1 1 1 Es 1 1 1 1 1 1
a1 1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1
1 1
1
- 28" 297 317 297 307 297 297 277 287 31
"0,588569 " 0,544881 " 0,894369" 0,603588 " 0,720189" 0,662296" 0,544881 " 0,634768"~ 0,692053 "~ 0,894369
0,3494
\alid \alid \salid \alid “alid \valid \zalid \salid \valid \salid
Uji Reliab as
70,112903"70,087702"7 10,0312570,087702"70,060484 " 0,087702"0,087702"0,136089"70,112903" 0,03125
0.,835685
3,44254
0.841386 Reliabel
Uji Tingkat Kesukaran
32
0,875 0,90625 0,96875 0,90625 0,9375 0,90625 0,90625 0,84375 0.875 0,96875
Mudah Mudah Sel Mudah Sel Mudah Sel Mudah Sel Mudah Sel Mudah Sel Mudah Mudah Mudah Seka

skor butir soal
5 6

Jumlah

10

10

10

10

10

10

10

10

10

(0]

10

10

10

10

10

10

10

10

291

3.,9442549

SYLY XOdNOTIN

HYMYE H0dN073X
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No.

10

12

13

15

19

20

21

22

24

26

29

30

31

11

17

i8

23
25
27

28

14

32

i i =
Nama Siswa skor butir soal jumilan
Siti Nur Aini 10
Hanifah 10
Deva Malik Azzaky 10
Fathul Horifah 10
Feli Adelia 10
Halimatul Munawaroh 10
=
Hilda Humairoh 10 P
o
=
Lusi Dian Sari 10 S
=
=
=
Moch. Januar Nur Akbar 10 >
Muhammad Fatoni 10
Muhammad Heru 10
Nafita 10
Rani Fatussholeha 10
Riska Wahyuni 10
Irawan Farel Syahputra 10
Sinta Bela Safira 10
10
Zainab 10
Erlin Yuli Jowita Sari 9
Hanifah
Muh. Radiansah 9
Muhammad Dimas Hardiansah °
Arifin
=
Sl St ; =
Rindi Srisantrika 9 o
Santi 9 %
o
Firdawatul Hasanah 9 =~
w
=
Siti Nur Aini 9 )§>
T
Abhmad Saiful Anam
Ahmad Saifulloh
Moch. Fadil Pratama 8
Desi 8
Fatima
Muhammad Aris o o o] o o o o o o o
Uji Daya Pembeda
Rata-rata Atas T 1,007 1,007 1,00" 1,00” 1,00” 1,00” 1,00” 1,00” 1,00” 1,00
Rata-rata Bawah 1 0,807 0,877 1,007 0,877 0,937 0,877 0,877 0,737 0,807 1,00
Daya Pembeda 0,20 0,13 0,00 0,13 0,07 0,13 0,13 0,27 0,20 0,00

Keterangan Cukup Kurang Ba Kurang Ba Kurang Ba Kurang Ba Kurang Ba Kurang Ba Cukup Cukup Kurang Baik



30. Lampiran 30: Rekapitulasi Uji Coba Respon Kelompok Perorangan

Rekapitulasi Uji Coba Respon Kelompok Perorangan

213

1 123145671819 10]11 12
1. | Mufit 514|555 |5|5|5|5]5 5 5 59 98%
2. Tanzil 515|555 |5|5(4|5]5 5 5 59 98%
3. Ibnu Sabila 51554 |5|5|5|5|5]5 5 5 59 98%

31. Lampiran 31: Rekapitulasi Uji Coba Respon Kelompok Kecil
Rekapitulasi Uji Coba Respon Kelompok Kecil

1 |23 ]4[5]|]6|7|8]9]10]|11 |12
1. | Firmansyah 4 1455|5555 ]4]5 5 5 57 95%
2. Sarifatul 314|544 |5|5|5(14]5 5 5 55 91%
3. | Annisa Qurrotu A, 4 | 5|5 |5|5|5|5|4 5|5 5 5 58 96%
4. Siti Fatimah 5155|5514 |5|5|5]|°5 5 5 59 98%
5. | M. Yunus 51555555545 5 5 59 98%
6. | Dimas Afandi 5155 |5 (5 |5|5|5/4]|°5 5 5 59 98%
7. | Firda 51514 |55 |5|5|5|5]|°5 5 5 59 98%
8. | M. Farel 4 155 |5|5|5|5|514]5 5 5 58 96%




32. Lampiran 32: Rekapitulasi Uji Coba Respon Kelompok Besar

Rekapitulasi Uji Coba Respon Kelompok Besar
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1 123145671819 10]11 12
1. | Muhammad Rudi 5 5 59 98%
Anwar 51555545515 5
2. | Dhiki ArmansyahW | 5 | 5 |5 |4 |5 |5 |5 |5]|5] 5 5 5 59 98%
3. Siti Fatimah 5155|554 |5|5|5]5 5 5 59 98%
4. Annisa Qurrotu 5 5 53 96%
A'yun 4 | S|5|5|5|5]5|4)|5 5
5. Sarifatul Hofifah 314|554 ]4 55|55 5 5 55 91%
6. Ahmad Firmansyah | 4 | 4 |5 |5 |5 |5 (5|5 4| 5 5 5 57 95%
7. | Mufit 514|555 |5|5|5|5]5 5 5 59 98%
8. Mohamat Tanzilul 5 5 59 98%
Ghufron SIS |S5S|5|5|5|514]5 5
9. | Moch Ridho 5 5 100%
Syahputra S|S5 |55 |5|5|5|5]5 5 60
10. | Ibnu Sabila 51554 |5|5|5|5|5]5 5 5 59 98%
11. | M Idham Holid 4 14 |5 |5|5|5(5|5|5]|5 5 5 58 96%
12. | M Afan Al Firdaus 51555554 |5|5]5 5 5 59 98%
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1 12314567189 10] 1112
13. | Dimas Afandi 515|555 |5|5|5|4]5 5 5 59 98%
14. | Dimas 5155|554 |5|5|5]5 5 5 58 96%
15. | Ilman Akmal 5 5 59 98%
Maulana 515145555515 5
16. | Moch. Sofil 5 5 95%
Mubarok 51544555514 5 >
17. | Aditya 4 |5S|5|5|5|5(4|5 5] 5 5 5 58 96%
18. | Safiratul Jannah 51555545545 5 5 58 96%
19. | Mochammad Abu 5 5 60 100%
Roihan SIS |S5S|5|5|5|5|5]5 5
20. | Moch Yunus 515|555 |5|5|5|4]5 5 5 59 98%
21. | Delatul Reva S5 |S5|5|S5 55|55 5 5 5 60 100%
22. | Aprilia  Angelina 5 5 53 96%
Ramadhani 4 |5 |55 514|555 5
23. | Rendi Pratama S{S|(5|5|514 5|55 5 4 5 58 96%
24. | M. Farel 4 |5 |5|5|5|5|5|5(4)|5 5 5 58 96%
25. | Afifah 515|555 |5|5|5|5]5 5 5 60 100%
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10 | 11 | 12
26. | Irawan Farel 5 5 59 98%
Syahputra 5
27. | Firdawatul Hasanah 5 5 5 59 98%
28. | Ahmad Dani 5 5 5 60 100%
29. | Agusta Varil 5 4 53 96%
Hidayatullah 5
30. | Mochammad 5 5 50 98%
Zayyadi Usman 5
31. | Novita Sari 5 5 5 50 83%
32. | Ahmad Rosidi 5 5 5 58 96%




33. Lampiran 33: Modul Ajar

MODUL AJAR
A.  Komponen Informasi Umum
Komponen - Deskripsi
Informasi Umum Perangkat Ajar
Nama Penyusun WINDA NUR HAKIKI
Nama Institusi MAS Roudlotul Muta’allim (YASRAMA)
TahunPelajaran 2023/2024
Jenjang Sekolah Sekolah Menengah Atas
Fase/Kelas E/X
Semester 2
AlokasiWaktu 2JP X 45Menit
2. | Kompetensi Awal
Pengetahuan dan/atau Sebagai persyaratan pengetahuan dalam mempelajari materi plantae
Keterampilan atau ini, peserta didik diharapkan sudah mempelajari materi tentang
Kompetensi Prasyarat klasifikasi. Dengan demikian akan lebih mudah untuk memahami
klasifikasi dari kingdom plantae.
3. | Profil Pelajar Pancasila
. 1. Mandiri
Profil Pelajar 2. Bergotong royong
Pancasila yang 3 Kreatif
berkaitan 4. Bernalar kritis
4. | Sarana dan Prasarana
1. Papan tulis
2. Sumber belajar Herbarium Book Pteridophyta
Fasilitas 3. Referensi Pendukung lain
1. Kelas X
Lingkungan Belajar
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Target Peserta Didik Seluruh siswa kelas X

Jumlah PesertaDidik | 32 siswa

Model Pembelajaran | Discovery Learning

W oo | o

Komponen Inti

Capaian Pembelajaran:(Lihat pada masing masing Fase E/F)

Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan untuk responsif terhadap isu-isu global
dan berperan aktif dalam memberikan penyelesaian masalah. Kemampuan tersebut antara lain
mengamati, mempertanyakan dan memprediksi, merencanakan dan melakukan penelitian,
memproses dan menganalisis data dan informasi, mengevaluasidan merefleksi, serta
mengkomunikasikan dalam bentuk projek sederhana atau simulas ivisual menggunakan
aplikasi teknologi yang tersedia terkait dengan energi alternatif,pemanasan global, pencemaran
lingkungan, nano teknologi, bioteknologi, kimia dalam kehidupan sehari-hari, pemanfaatan
limbah dan bahan alam, pandemi akibat infeksi virus. Semua upaya tersebut diarahkan pada
pencapaian tujuan pembangunan yang berkelanjutan (SDGs). Melalui keterampilan proses juga
dibangun sikap ilmiah dan profil pelajar pancasila.

1. | Tujuan Pembelajaran

Pemahaman 10.1.9.1 Peserta didik mampu mengetahui ciri umum kingdom
konseptual dan |

penalaran plantae.

Keterampilan 10.1.9.2 Peserta didik dapat menunjukkan ciri-ciri kingdom plantae

Divisi  Pteridophyta, Divisi Bryophyta, dan Divisi
Spermatophyta.
10.1.9.3 Peserta didik dapat mengidentifikasi klasifikasi kingdom

plantae.
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10.1.9.4 Peserta didik dapat mengetahui klasifikasi kingdom

plantae.

Pemahaman Bermakn
Manfaat yang
diperoleh peserta
didik setelah

pembelajaran

- Peserta didik mampu membedakan dan mendeskripsikan
mengenai klasifikasi plantae ( Pteridophyta, Bryophyta, dan
Spermatophyta).

Pertanyaan Pemantik

(Berisi pertanyaan
Untuk menstimulasi
Peserta didik dapat
Memahami konsep

Yang akan
dipelajari pada
pembelajaran)

Menanyakan materi Biologi yang pernah dipelajari peserta didik di
jenjang sebelumnya sebagai salah satu pemetaan atas konsep-
konsep klasifikasi kingdom plantae.

Pertanyaan Pemantik:
1. Apakah kalian pernah mengkonsumsi tumbuhan paku atau

pakis? Apakah semua jenis tumbuhan paku atau pakis dapat
dikonsumsi?

2. Apakah kalian mengetahui air terjun kebun rayap rembangan?
apakah kalian mengetahui bahwa terdapat berbagai macam jenis

tumbuhan paku yang ada disana?

Persiapan Pembelajaran

A.Persiapan dasar:

Langkah-langkah

1. Buku tulis untuk mencatat dan alat tulis (pulpen,
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pensil,penggaris,penghapus);

Buku Paket berupa Herbarium Book Pteridophyta
Menyiapkan perangkat mengajar

Menyiapkan daftar hadir

Menyiapkan jurnal mengajar

Menyiapkan assesmen diagnostik

N g s~ w Db

Menyiapkan lembar rubrik penilaian assesmen formatif
8. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) _terlampir diModul

Kegiatan Pembelajaran (2JP)

1.Pembukaan (15Menit):

a) Guru membuka kelas dengan salam, memeriksa kehadiran
peserta didik.

b) Guru melakukan apersepsi dengan menyampaikan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai peserta didik sambil
mengenalkan klasifikasi kingdom plantae.

¢) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dikuasai
peserta didik.

d) Guru meminta peserta didik bekerja dalam kelompok
(pembagian kelompok sesuai dengan pertemuan pertama).
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e) Guru membagikan LKPD yang akan digunakan dalam
pembelajaran.
f) Guru memberikan motivasi dengan menanyakan seputar

kingdom plantae.

2.Kegiatan Inti (60 menit)
a)Pemberian Stimulus.
Silahkan Bapak/Ibu memilih stimulus yang paling sesuai

dipergunakan dikelas.




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

BAB10.19 KLASIFIKASI KINGDOM PLANTAE FILUM PTERYDOPHYTA,
FILUM BRYOPHYTA DAN FILUM SPERMATOPHYTA

A Topik Klasifikasi Plantae (Filum Prerydophyta, Filum Bryophyta dan Filum
Spermatophyta)

B Tujuan  : Siswadapat mengidentifikasikan dan mengklasifikasikan kingdom plantae
(Filum Prerydophyta, Filum Bryophyta dan Filum Spenmatophyta)

C. Petunjuk : 1. Buatlah kelompok dengan berangzotakan 6 orang

2. Kerjakan soal diskusi dibawah ini dengan kelompok masmg-masing

3.Pn ikan hasi diskusi kelompok anda!
SOAL
1 Tuliskan ciri-ciri dari masing-masing Slum plantae dibawak ini!

I Pterydophyta (Tumbuban Paku) I I Bryophyta (tumbuban Lumut)

- -y

T m——| i 'RV NPT S
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2 Divisi Prerydopinta (mumbuhan palw) dalam Masifilasinya dibagi menjadi 4 kelas vaitu -
2 Preriopsida (paku sejati)
b. Psilopsida (paku purba)
<. Spenopsida (paku ekor kuda)
d Lycopsida (paku kawar)

Uraikan ciri<iri dari masing-masingkelas dan berik &b speciesayal
3. Divisi Bryophya (tumbuban lumnt) dalam klasifikasinva dibagi menjadi 3 kelas yaim
a Bryopsida (lumut daun)

©. Hepaticopsida (Jumut hati)
<. Anthocerotopsida ( lumut tanduk)
Utraikan ciri-ciri dari masing-masing kelas dan berikan contoh speciesnya!

4 DivisiSp @ (Tt Berbiji) dalam klasifikasinya dibagi menjadi 2 kelas
yaitu:
2 Angiosp (Bebiji T8 P)

. Gymnospermae (Berbiji Terbuka)
Uraikan ciri<ciri dari masi ingkelas dan berik h speci |
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5. Berilah keterangzan bagian-basian struktur zmbar dibawah ini!

) W AR

2

Berikan kesempatan pada peserta didik bertanya dengan

224



13 2

menggunakan  kata tanya apa”;  “mengapa”

;dan“bagaimana”.

Persilahkan peserta didik untuk mencatat pertanyaan-

pertanyaan yang mereka ajukan diLKPD yang telah diberikan.

b) Identifikasi masalah.

e Kelompokan peserta didik sebanyak 6 kelompok dan
setiap kelompoknya terdiri dari 6 orang

e Guru mengarahkan peserta didik untuk mengerjakan
soal diskusi dengan kelompok masing- masing

e Guru mengarahkan peserta didik untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompok didepan
kelas.

c) Pengumpulan dan pengolahan data

e Silahkan Bapak/lbu memilih kegiatan yang paling sesuai
dipergunakan dikelas.

e Bapak / ibu memberikan materi (terlampir) kepada peserta
didik untuk membantu menemukan jawaban dari pertanyaan

e Bapak / ibu membantu dan mengarahkan peserta didik

menemukan jawaban  disetiap kelompok dengan
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memberikan jawaban — jawaban tidak langsung.
Berdasarkan hasil hasil interaksi antar guru dan peserta
didik, peserta didik menyimpulkan jawaban dan

mencatatnya di LKPD.

226



227

d) Pembuktian
Silahkan Bapak/Ibu memilih kegiatan yang paling
sesuai dipergunakan dikelas.

e Hasil pengumpulan dan pengolahan data yang telah
dicatat dalam LKPD, kemudian dikemukakan oleh
peserta didik yang lain untuk memberikan
tanggapan.

e Peserta didik mempresentasikan hasil kerja dari
LKPD.

e) Menarik kesimpulan

e Berdasarkan kegiatan a) sampai dengan d), Bapak/Ibu
persilahkan peserta didik untuk menuliskan kesimpulan
jawaban dari pertanyaan yang telah dipilih dan diajukan

dikegiatan pada LKPD masing-masing.




3.Penutup (15menit)

e Membuat kesimpulan.

Bapak/lIbu membimbing peserta didik membuat kesimpulan

mengenai deskripsi keanekaragaman hayati gen,jenis,dan

ekosistem.

e Penugasan

Silahkan Bapak/Ibu memilih kegiatan yang paling sesuai

dipergunakan dikelas

Asesmen

Asesemen Asesmen non kognitif : Pertanyaan lisan

Diagnostik Asesmen kognitif : Lembar soal asesmen kognitif (LKPD)
(Terlampir)

Asesmen Formatif

1. Pengetahuan

Bentuk : Tes tulisan (uraian)

2. Keterampilan

Bentuk : Kerja gotong royong

3. Sikap Profil Pelajar Pancasaila
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Bentuk Asesmen

Bentuk: Observasi

1. Tes tulisan (Uraian)

2. Observasi

Pengayaan dan Remedial

Kegiatan
Pembelajaran dalam

bentuk pengayaan

Peserta didik dengan pencapaian tinggi diberikan pengayaan berupa

kegiatan tambahan tentang klasifikasi plantae.

Kegiatan Remedial

Peserta didik yang menemukan kesulitan dalam memahami konsep
dapat diberikan materi tambahan berupa latihan mandiri dengan
guru (dilakukan ketika guru melakukan formatif asesmen,dan
peserta didik lainnya sedang beraktifitas).
1. Peserta didik diberikan tugas untuk berlatih diluar jam pelajaran
2. Peserta didik diberikan waktu khusus sebelum masuk kelas

Pelajaran tugas untukberlatih bersama guru.

Refleksi Peserta Did

ik dan Guru

1. Apakah kamu suka dengan kegiatan pembelajaran ini?

2. Adakah hal menarik lainnya?
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Pertanyaan Kunci

3. Cara belajar yang bagaimana yang paling membantumu
dalam mempratekkan pembelajaran?

4. Kesulitanapa saja yang kamu temui dalam belajar...ini?

5. Apakahkamumenemukankesulitandalammemahamiinstru

ksi/perintah?

6. Bagaimana kamu dapat terus mempraktikkan keterampilan ini?

7. Apakah kamu merasa puas memiliki ide?

Lampiran

Bahan Bacaan
Siswa

1. Apriani Meika. 2015. IImu pengetahuan alam. Biologi.
Penerbit Graha Printama Selaras : Sukoharjo

2. Widiyanto prasida. 2020. Modul Pembelajaran SMA
BIOLOGI. Direktorat jenderal PAUD, DIKDAS dan
DIKMEN. Boja

Bahan Bacaan
Guru

1. Apriani Meika. 2015. limu pengetahuan alam. Biologi.
Penerbit Graha Printama Selaras : Sukoharjo

2. Widiyanto prasida. 2020. Modul Pembelajaran SMA
BIOLOGI. Direktorat jenderal PAUD, DIKDAS dan
DIKMEN. Boja

Glosarium

1. Plantae: tumbuhan
2. Autotrof : membuat makanan sendiri
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15.

16.

17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.

Klorofil : zat hijau pada daun

Multiseluler : mempunyai banyak sel

Eukarioti  : sel yang telah memiliki membran inti sel.
Amilum . Pati

Pterydophyta : tumbuhan paku

Bryophyta : tumbuhan lumut

Spermatophyta : tumbuhan berbiji

. Pteriopsida . paku sejati

. Psilopsida : paku purba

. Spenopsida : paku ekor kuda

. Lycopsida . paku kawat

. Xilem : jaringan pengangkut tumbuhan yang berfungsi

untuk mengangkut air dan garam mineral dari akar menuju
daun

Floem : pengangkut zat organik hasil fotosintesis atau
makanan.

Rhizoid . filamen yang berfungsi untuk menahan lumut
daun agar tetap menempel pada substratnya

Kormofita : tumbuhan berkormus

Talofita : tumbuhan bertalus

Bryopsida > lumut daun

Hepaticopsida  : lumut hati

Anthocerotopsida : lumut tanduk
Spermatophyta : tumbuhan berbiji
Angiospermae  : tumbuhan berbiji tertutup
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24. Gymnospermae : tumbuhan berbiji terbuka

DaftarPustaka

1. Apriani Meika. 2015. Ilmu pengetahuan alam. Biologi.
Penerbit Graha Printama Selaras : Sukoharjo

2. Widiyanto prasida. 2020. Modul Pembelajaran SMA
BIOLOGI. Direktorat jenderal PAUD, DIKDAS dan
DIKMEN. Boja

Tujuan Pembelajaran

Pemahaman
konseptual dan
penalaran
Keterampilan

10.1.9.1 Peserta didik mampu mengetahui ciri umum kingdom
plantae

10.1.9.2 Peserta didik dapat menunjukkan ciri-ciri kingdom plantae
Divisi Pteridophyta, Divisi Bryophyta, dan Divisi
Spermatophyta

10.1.9.3 Peserta didik dapat mengidentifikasi klasifikasi kingdom
plantae

10.1.9.4 Peserta didik dapat mengetahui Kklasifikasi kingdom
plantae

Pemahaman Bermakn

a

Manfaat yang
diperoleh peserta
didik setelah

- Peserta didik mampu membedakan dan mendeskripsikan

mengenai klasifikasi plantae ( Pteridophyta, Bryophyta, dan
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pembelajaran Spermatophyta)

Pertanyaan Pemantik

Menanyakan materi Biologi yang pernah dipelajari peserta didik di
(Berisi pertanyaan L. .
Untuk menstimulasi ~ Jenjang sebelumnya sebagai salah satu pemetaan atas konsep-

Peserta didik dapat
Memahami konsep

Yang akan Pertanyaan Pemantik:
dipelajari pada 3. Apakah kalian pernah mengkonsumsi tumbuhan paku atau
pembelajaran)

konsep klasifikasi kingdom plantae.

pakis? Apakah semua jenis tumbuhan paku atau pakis dapat
dikonsumsi?

4. Apakah kalian mengetahui air terjun kebun rayap rembangan?
apakah kalian mengetahui bahwa terdapat berbagai macam jenis

tumbuhan paku yang ada disana?

Persiapan Pembelajaran

A.Persiapan dasar:

Langkah-langkah 9. Buku tulis untuk mencatat dan alat tulis (pulpen,
pensil,penggaris,penghapus);

10. Buku Paket berupa scrapbook spermatophyta

11. Menyiapkan perangkat mengajar

12. Menyiapkan daftar hadir

13. Menyiapkan jurnal mengajar
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14. Menyiapkan assesmen diagnostik
15. Menyiapkan lembar rubrik penilaian assesmen formatif
16. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) _terlampir diModul

DAFTAR LAMPIRAN
1. Lembar Materi Ajar

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar Asesmen Diagnostik

.l o

Lembar Asesmen Formatif
Lembar Rubrik Penilaian Formatif

m

Jember, 02 Mei 2024

Mengetahui

Guru Mata Pelajaran Biologi Mahasiswa

A

Dian Sari F
NIP.

Winda Nur H
NIM.204101080004
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34. Lampiran 34: Instrumen Soal Pre-Test dan Post-Test

INSTRUMEN SOAL

1. Mengapa tumbuhan paku (Pteridophyta) dikatakan sebagai tumbuhan kormophyta
berspora...
a. Karena memiliki rizoid
b. Karena memiliki akar, batang dan daun
c. Karena dapat melakukan fotosintesis
d. Karena memiliki pembuluh angkut
e. Karena hidup di tempat yang lembab
2. Apakah ciri khas dari tumbuhan paku ketika masih muda...
a. Daunnya menggulung
b. Berwarna keemasan
c. Daun bertingkat-tingkat
d. Daun berspora
e. Batangnya kecil
3. Yang bukan manfaat dari tumbuhan paku adalah ...
a. Sumber pangan
b. Kerajinan tangan
Tanaman hias
d. Obat-obatan
e. Bahan bangunan
4. Sporangium paku bertumpuk dalam suatu badan yang disebut ...
a. Sorus
b.  Indusium

c.  Induk spora

o

Sporoponium

e.  Gigi peristom



236

5. Macam-macam daun tumbuhan paku menurut ukurannya dibagi menjadi dua, yaitu

a.  Mikrofil dan Makrofil

b.  Mikrofag dan Makrofag

C. Heterospora dan Homospora
d.  Epifit dan Teresrial

e.  Tropofil dan Sporofil

6. Di bawah ini merupakan pembagian dari dari tumbuhan paku, kecuali ...

a. Paku Purba
b. Paku Kawat
Paku Hibrida

d.  Paku Sejati
e. Paku Ekor Kuda
7. Anggota kelas tumbuhan paku yang sudah banyak punah yaitu....
a Paku Purba
b.  Paku Kawat
c. Paku Hibrida
d. Paku Sejati
e.  Paku Ekor Kuda

8. Perhatikan gambar di bawah ini!
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Habitat dari tumbuhan paku (Adiantum philippense L.) tersebut adalah...

a Epifit
b. Terestrial
C. Homospora

d. Heterospora
e.  Peralihan

9. Bagian daun tumbuhan paku yang berfungsi untuk fotosintesis adalah...
a.  Mikrofil

b.  Makrofil

C. Tropofil
d. Sporofil
€. Gametofit

10. Perhatikan gambar tumbuhan paku di bawah ini!

Gambar tersebut menunjukkan bahwa letak sorus berada di...

a Permukaan bawah daun

b.  Permukaan atas daun

c. Permukaan atas bawah daun
d. Permukaan bawah batang

e.  Permukaan atas batang



35. Lampiran 35: Hasil Pre-Test dan Pos.

e LEMBAR JAWABAN SOAL PRETEST
Nama 1 0Imes
Kelas : ®:0
% [s[clp]|B|[«]a]falc]Dp]E
[ a|s | g o | e[~ a]s]c]x]eE
A B L el Bl B A|B|X |D|E
|
| alxm[c]ple|le{x|[B|c|D]|E ‘
s ale[c|p [X]|[x[a]s]c]o[A]]
Judul buku : Book Paku (Preridophyta) Di Air Terjun
Kebun Rayap Rembangan
Penulis ¢ Winda Nur Hakiki
Validator : Siswa MAS Yayasan Raudlotul Muta’allim (oIres)
Institusi . : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
A. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda (¥) pada tabel penilaian yang bapak / ibu anggap sesuai dengan aspek
penilaian yang ada.
2. Kriteria penilaian
1. = sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak menarik,
sangat tidak mudah
2. = kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah
3. = cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah
4. = tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah
5. = sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah
e LEMBAR JAWABAN SOAL PRENESL
Nama Wrtan afinied Naulana . 5
Kelas x i _
o s ]c|p|el[elalBlc|[x|E
2. B|lc|Dp|E|[#]a|B|ec|D|¥ l
2 Al B |Cc|D|X 2 | alwW|c|p| =
4| a|B|[X|D|® o9 w B | Cc | D|E
FEPSEYEIERE 0 a |8 |®|D]|E]
Judul buku : barium Book Ty Paku (Pre Di Air Terjun
Kebun Rayap Rembangan
Penulis i Winda Nur Hakiki
Validator :  Siswa MAS Yayasan Raudlotul Muta’allim{_ #=" e
Institusi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

A. Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (v') pada tabel penilaian yang bapak / ibu anggap sesuai dengan aspek

penilaian yang ada.

2. Kriteria penilaian

1. = sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak menarik,
sangat tidak mudah

2. = kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah

3. = cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah

4. = tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah

5. = sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah
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s - LEMBAR JAWABAN SOAL POSTEST @
Kelas X" O,
EAEER] ¢ | ] B || e X[ [c[pJeE
2 [ X[e|c|op[e|[2[XMB|c|p[E
s la|s|c || X|[s]a][BKc[p]E
4. B |c o |[e|[s[a[B]c[ X E
Al X c[o|e]lu[a|B[c|[:E
ITLARMIUR CUUUP DCES A L1 IVIAD XHYaSUN Rauuow vuca-ahm
Judul buku *  Herb. Book Paku (F Di Air Terjun
Kebun Rayap Rembangan
Penulis ¢ Winda Nur Hakiki
Validator ¢ Siswa MAS Yayasan Raudlotul Muta’allim (0iress)
Institusi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

A. Petunjuk Pengisian

N

Berilah tanda (v) pada tabel penilaian yang bapak / ibu anggap sesuai dengan aspek
penilaian yang ada.
Kriteria penilaian
1. = sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak menarik,
sangat tidak mudah
2. = kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah
3. = cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah
4. = tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah

5. = sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah

[ Mo ot »LENBAR IAWABAN SOAL POSTEST «©o
Kelas Sl g

ESFNEI R REE &« |A|B | K][D]B

Il | c (o [e|[=[x[s[c[p]s

[ ]ale|c|o[&][s|a|x[c|[p]|E

[« [x[B ] c[p|[Ee][o]a|s | ®[Dp]|E]|

[s [x[s]c|o|e|[w|x][B|c|[p]=E]|
AMKIIUK HIGUD Ke1as X DI MAS Yayasan KAUGIOw: i s

Jud

ul buku 3 ium Book Paku (i P Di Air Terjun
Kebun Rayap Rembangan

Penulis : Winda Nur Hakiki

; mal naulana)
Validator * Siswa MAS Yayasan Raudlotul Muta’allimC Uman ok “1 -
Institusi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

A. Petunjuk Pengisian

%

»

Berilah tanda (v) pada tabel penilaian yang bapak / ibu anggap sesuai dengan aspek
penilaian yang ada.
Kriteria penilaian .
1. = sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak menarik,
sangat tidak mudah
2. = kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah
3. = cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah
4. = tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah
5

= sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah



36. Lampiran 36: Rekapitulasi Skor Pretest dan Post-Test

Rekapitulasi Skor Pre Test X IPA
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I. Muhammad Rudi e
0101001 1
Anwar
2. Dhiki ArmansyahW | 0 | 0 | O | 1 | O | 1 |1 |10} O 4 40
3. | Siti Fatimah ojojojojojojo]o0o]o0|1 1 10
4. AnnisaQurrotuA'yun | 0 [ 0 | 0O | O | 0O | O | 0| 0] O 1 1 10
5. Sarifatul Hofifah ofo|o|o0o|[O0O|O0O]O0O|O]oO]1 1 20
6. | Ahmad Firmansyah o101 |]1]O0f[O|O]|O] 1 4 40
7. Mufit 0 1 1 1 1 1 0 110 0 6 60
8. Mohamat  Tanzilul 0 2 20
Ghufron 0 I {00001 }|0]O0
9. Moch Ridho 0 3 30
Syahputra 0|0 |1 ]1]0]O0O]|O|1]|O
10. | Ibnu Sabila 1{1|/1jojof1|{1]0 0| O 5 50
11. | M Idham Holid of1({0]0|O0|O|O|1]|0]0O 2 20
12. | M Afan Al Firdaus ojof|1]|1]o0o|o0o]o0o]|1]1]|1 5 50
13. | Dimas Afandi o1 (1|1 +1r]joflojojo]| 0 4 40
14. | Dimas 0 jofo|of{0]0{0}0]|0]0 0 0
15. | Ilman Akmal 1 5 50
Maulana O|1|1T]O0O]O0O]O|O0]1]1
16. | Moch. Sofil Mubarok | 0 | 0 |0 |0 |0 | 0|0 |O0]|oO0]| I 1 10
17. | Aditya ojlo|1|o0|1|1|1]O0]O] O 4 40
18. | Safiratul Jannah ojlolojo|O|O|O]|]O]|]O]| O 1 10
19. | Mochammad  Abu 1 3 30
Roihan o011 ]O0O]O|O]|1]O0]|O
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2 |3 6 8 19| 10
20. | Moch Yunus 10 0 1|11 5 50
21. | Delatul Reva 1|1 0 00| I 5 50
22. | Aprilia Angelina 1 3 30
Ramadhani 110 1 00
23. | Rendi Pratama 010 0 001 0 4 40
24. | M. Farel 010 0 o0/ O 2 20
25. | Afifah 0|1 1 00| 1 6 60
26. | Irawan Farel 1 3 30
Syahputra 0|1 1 0|1
27. | Firdawatul Hasanah 1|1 0 00| 1 6 60
28. | Ahmad Dani 1|1 0 o0/ O 2 20
29. | Agusta Varil 0 5 50
Hidayatullah 0|1 1 10
30. | Mochammad Zayyadi 1 6 60
Usman 1|1 0 0|1
31. | Novita Sari 110 0 1|10] O 5 50
32. | Ahmad Rosidi 110 0 0| 1] 1 7 70




Rekapitulasi Skor Post Test X 1PA
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1 3 10
1. Muhammad Rudi 1 8 80
Anwar ! !
2. Dhiki Armansyah W 1 1 0 8 80
3. Siti Fatimah 1 1 1 8 80
4. Annisa Qurrotu A'yun | 0 1 1 7 70
5. Sarifatul Hofifah 0 1 0 7 70
6. Ahmad Firmansyah 1 1 1 9 90
7. Mufit 1 1 1 10 100
8. Mohamat  Tanzilul 1 8 80
Ghufron 0 0
9. Moch Ridho 1 8 80
Syahputra 1 0
10. | Ibnu Sabila 1 1 1 9 90
11. | M Idham Holid 1 0 0 7 70
12. | M Afan Al Firdaus 1 0 1 9 90
13. | Dimas Afandi 1 1 1 9 90
14. | Dimas 1 1 0 6 60
15. | Ilman Akmal 1 10 100
Maulana 1 1
16. | Moch. Sofil Mubarok | 1 1 1 7 70
17. | Aditya 1 0 1 7 70
18. | Safiratul Jannah 0 1 0 7 70
19. | Mochammad  Abu 1 9 90
Roihan 1 1
20. | Moch Yunus 1 0 1 8 80
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8 10
21. | Delatul Reva 1 1 9 90
22. | Aprilia Angelina 1 8 80
Ramadhani 1
23. | Rendi Pratama 0 1 9 90
24. | M. Farel 0 1 6 60
25. | Afifah 1 1 10 100
26. | Irawan Farel 1 7 70
Syahputra 0
27. | Firdawatul Hasanah 1 1 10 100
28. | Ahmad Dani 1 1 8 80
29. | Agusta Varil 1 9 90
Hidayatullah 1
30. | Mochammad Zayyadi 1 10 100
Usman 1
31. | Novita Sari 1 0 9 90
32. | Ahmad Rosidi 1 1 10 100
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37. Lampiran 37: Dokumentasi Kegiatan
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Gambar Wawancara Guru Biologi MAS Yasrama Gambar Menyerahkan Surat Izin Penelitian Kepada

Kelas X Kepela Sekolah MAS Yasrama

Gambar Peng1s1an Angket Ana11s1s Kebutuhan Siswa
Kelas X MAS Yasrama
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Buku Paket Biologi yang digunakan di MAS Yasrama
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Gambar Wawancara dengan Tokoh Gambar Pengambilan Sampel Tumbuhan Paku di Air
Masyarakat Desa Kebun Rayap Terjun Kebun Rayap
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Gambar Uji Coba Perorangan

s

Gambar Proses Pembuatan Herbarium Bok |

Kegiatan Pembelajaran Pengisian Lembar Respon Siswa
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TTD Jurnal Penelitian Oleh Guru Biologi
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